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Vivi Indriani, (2019) Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Posing Tipe Post Solution Posing Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari 
Pengetahuan Awal Matematika Siswa MTs Negeri 4 
Kampar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki ada tidaknya perbedaan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang mengikuti  model pembelajaran 
problem posing tipe post solution posing dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran langsungjika ditinjau dari pengetahuan awal siswa MTs Negeri 4 
Kampar. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dan desain yang 
digunakan adalah nonequivalent posttest-only control group design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri 4 Kampar tahun pelajaran 
2018/2019 dengan sampel penelitian kelas VII.b sebagai kelas kontrol dan kelas 
VII.c sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dengan teknik analisis data yaitu uji anova dua arah. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh, 1)         = 17,90 dan        = 4,05 
pada taraf signifikan 5%. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran problem posing tipe 
post solution posing dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung pada 
siswa MTs. 2)        = 20,85 dan        = 3,20 pada taraf signifikan 5%. Terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki 
pengetahuan awal tinggi, sedang dan rendah pada siswa MTs. 3)        = 0,73 dan 
       = 3,20 pada taraf signifikan 5%. Tidak terdapat interaksi penerapan model 
pembelajaran problem posing tipe post solution posing dengan pengetahuan awal 
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTs. 
 
Kata Kunci: Problem Posing Tipe Post Solution Posing, Pemahaman Konsep 












Vivi Indriani, (2019): The Effect of Implementing Post Solution Posing Type 
of Problem Posing Learning Model toward Students’ 
Mathematic Concept Comprehension Ability Derived 
from Their Mathematics Prior Knowledge at State 
Islamic Junior High School 4 Kampar 
This research aimed at investigating whether there was or not a difference on 
mathematic concept comprehension between students taught by using Post Solution 
Posing type of Problem Posing learning model and those who were taught by using 
direct learning model derived from their mathematics prior knowledge at State 
Islamic Junior High School 4 Kampar. It was a quasi-experimental research with 
nonequivalent posttest-only control group design.  The seventh-grade students at 
State Islamic Junior High School 4 Kampar in the Academic Year of 2018/2019 
were the population of this research.  The samples were the seventh-grade students 
of B class as the control group and the students of C class as the experimental 
group.  Purposive sampling technique was used in this research and the technique of 
analyzing the data was two-way ANOVA. Based on the data analysis results, it was 
obtained that 1) Fobserved was 14,69, Ftable was 4.05 at 5% significant level, and there 
was a difference on mathematic concept comprehension between students taught by 
using Post Solution Posing type of Problem Posing learning model and those who 
were taught by using direct learning at the Islamic Junior High School; 2) Fobserved 
was 25,66, Ftable was 3.20 at 5% significant level, and there was a difference on 
mathematic concept comprehension among students having high, medium, and low 
prior knowledge at the Islamic Junior High School; and 3) Fobserved was 2,07, Ftable 
was 3.20 at 5% significant level, and there was no interaction between the 
implementation of Post Solution Posing type of Problem Posing learning model and 
prior knowledge in increasing student mathematic concept comprehension ability at 
the Islamic Junior High School. 
Keywords: Post Solution Posing Type of Problem Posing Learning Model, 














 فهم قدرةعلى  االنتحال مشكالتطرح نموذج تعليم تأثير تطبيق (: ۱۰۲٩) ٬فيفي إندرياني
لدى الرياضية  المعلومات األساسية بالنظر إلى م الرياضيةو المفه
 كمبار  ٤التالميذ في المدرسة المتوسطة الحكومية
 
الذين  التالميذبني  م الرياضيةو املفه فهميف  يوجدالفرقهدف ىذا البحث إىل استكشاف ي
م املباشر إذا يالذين يتبعون منوذج التعل والتالميذ مشكالت االنتحالطرح منوذج تعليم يأخذون 
ىذا  كمبار.  ٤ذ يف املدرسة املتوسطة احلكومية لدى التالميالرياضية  بالنظر إلىاملعلومات األساسية
لالختبار البعدي تصميم اجملموعة الضابطة شبو جترييب والتصميم املستخدم ىو  ىو حبثالبحث 
كمبار   ٤يف املدرسة املتوسطة احلكومية لصف السابع ا تالميذىذا البحث  جمتمع. غري املتناسبة
والصف السابع  الضبطيصف الكالصف السابع "ب" البحث عينةب۸۱۰٩/ ۸۱۰۲ العام الدراسي
حتليل البيانات، وىي  ةتقنيو  تعيني العينة اهلادفةباستخدام تقنية  ةصف التجرييب. أخذ العينالك"ج"
 ۰٧‚٩۱ =احلسابF( ۰ نتائج حتليل البيانات، علىبناء  .حتليل التباين لالجتاىني اختبار
 التالميذبني  م الرياضيةو املفه فهم قدرةيف  يوجد الفرق٪. ٥مبستوى كبري قدره  ۱٥,٤=احلسابFو
م املباشر يالذين يأخذون التعلوالتالميذ  مشكالت االنتحالطرح منوذج تعليم الذين يأخذون تطبيق 
 ٥مبستوى كبري قدره  ۸۱,٣=احلسابFو ۸۱‚۲٥ = احلسابF(۸لدى التالميذ يف املدرسة املتوسطة. 
 املعلومات األساسيةالذين لديهم  التالميذبني  م الرياضيةو املفه فهم قدرةيف  يوجد الفرق٪. 
  ۱‚٧٣ = احلسابF( ٣لدى التالميذ يف املدرسة املتوسطة. الرياضية عالية ومتوسطة ومنخفضة 
طرح منوذج تعليم تفاعل بني تطبيق ال٪. ال يوجد ٥مبستوى كبري قدره  ۸۱,٣= احلسابFو
لدى التالميذ يف  م الرياضيةو املفه فهم قدرة لرتقيةالرياضية  واملعلومات األساسية االنتحال مشكالت
 املدرسة املتوسطة.
 
٬ م الرياضيةو المفه فهم٬ مشكالت االنتحالطرح نموذج تعليم : األساسيةالكلمات 
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 BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Matematika merupakan ilmu yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pada dasarnya, setiap orang dalam kegiatan hidupnya terlibat 
dengan matematika, mulai dari bentuknya yang sederhana dan rutin sampai 
pada bentuknya yang sangat kompleks.
1
 Ada banyak kegiatan sehari-hari 
yang kita sadari atau tanpa kita sadari menggunakan matematika. Hal ini 
menyebabkan matematika diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, yang 
dipilah-pilah mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi sesuai 
dengan tahap pengembangan intelektualnya. 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses kegiatan guru dalam 
mengajarkan matematika kepada siswanya, yang didalamnya terkandung 
upaya untuk menciptakan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, 
bakat, dan kebutuhan siswa tentang matematika yang amat beragam, agar 




Proses pembelajaran harus dapat mengembangkan kemampuan siswa 
agar tercapainya tujuan pebelajaran yang diinginkan. Menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 58 Tahun 2014 bahwa tujuan 
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Utari Sumarmo, Kumpulan Makalah Berfikir Dan Disposisi Matematik Serta 
Pembelajarannya. (Bandung: Lokakarya, 2013), hlm 75. 
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pembelajaran matematika untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
Madrasah Tsanawiyah yaitu agar siswa memiliki kemampuan dalam hal:
3
 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupanya itu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 
6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 
matematika dan pembelajarannya,  
7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan 
pengetahuan matematika . 
8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.  
 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 58 
Tahun 2014 yang telah disebutkan diatas, poin pertama dari tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah adalah kemampuan pemahaman konsep. 
Kemampuan pemahaman konsep sangat penting, karena dengan memahami 
konsep terlebih dahulu maka akan memudahkan siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya serta dapat mengaplikasikan pelajaran tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Pentingnya kemampuan pemahaman konsep 
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matematika siswa Ini juga tercantum dalam tujuan pembelajaran matematika 
Kurikulum dan Matematika SM (KTSP 2006 dan Kurikulum 2013) dan 
dalam NCTM (1989) menyatakan bahwa hal yang harus dipahami siswa 
adalah  tentang  pemahaman konsep matematika.
4
  
Pemahaman konsep dipengaruhi Banyak faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi tersebut bisa berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar 
diri siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa diantaranya bisa berupa 
motivasi, minat, cara belajar, keaktifan, serta keyakinan akan kemampuan diri 
siswa. Sedangkan faktor luar diantaranya bisa berupa media belajar, model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru, serta sarana dan prasarana. 
Akan tetapi banyak ditemukan siswa yang kurang memahami konsep 
matematika pada saat proses pembelajaran dikelas. Siswa masih cenderung 
bingung tentang konsep-konsep yang telah dipelajari. Ini disebabkan karena 
siswa tidak memahami konsep matematis yang telah dijelaskan oleh guru. 
Banyak riset yang pengkajian yang mengungkapkan bahwa 
pemahaman konsep di indonesia masih terbilang cukup rendah. Salah satunya 
adalah penelitian yang ditunjukkan oleh Program for International Student 
Assessment (PISA) pada tahun 2015 terhadap siswa yang berumur 15 tahun 
menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan 
memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika dalam kehidupan 
sehari-hari masih rendah yang melibatkan 540.000 siswa di 70 negara 
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menunjukkan Indonesia menduduki peringkat ke-63 dengan nilai rata-rata 
literasi matematika siswa Indonesia 386.
5
 
Kenyataan di lapangan yaitu pada MTs Negeri 4 Kampar rendahnya 
kemampuan pemahaman konsep siswa yang masih terlihat jelas. Untuk 
melihat tingkat pemahaman konsep siswa, Peneliti telah melakukan tes 
dengan memberikan beberapa soal pemahaman konsep  matematis untuk 
dijawab siswa kelas VII. Soal yang diberikan kepada siswa sebanyak 5 butir 
soal yang dibuat berdasarkan indikator pemahaman konsep dan berkaitan 
dengan materi yang dipelajari siswa. Dari hasil tes diketahui  bahwa 
kebanyakan siswa belum mampu mengerjakan soal yang diberikan dan 
dibuktikan dengan rata-rata siswa hanya memperoleh nilai sebesar 55, 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran Q4. 
Hasil tes tersebut membuktikan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematis masih rendah yang terlihat dari gejala-gejalanya sebagai 
berikut : 
1. Masih ada siswa yang tidak bisa menyatakan ulang sebuah konsep 
materi yang dipelajari. 
2. Masih ada siswa yang tidak bisa memberi contoh dan mencontoh 
dari konsep. 
3. Masih ada siswa yang tidak bisa mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
4. Masih ada siswa yang tidak bisa menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu. 
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5. Masih ada siswa yang tidak bisa mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah. 
Berdasarkan gejala-gejala yang sudah dijelaskan sebelumnya, 
diperlukan suatu cara yang tepat dalam permasalahan tersebut. Untuk 
meningkatkan pemahaman konsep, peran guru sangatlah diperlukan. 
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dapat 
dilakukan dengan mengadakan perubahan-perubahan dalam pembelajaran. 
Guru perlu menciptakan pembelajaran yang bisa memberi peluang besar 
kepada siswa untuk menguasai materi yang diajarkan, serta membantu dan 
memberi dukungan kepada siswa yang kesulitan secara akademik. 
Dalam proses pembelajaran banyak usaha yang telah dilakukan oleh 
guru sebagai upaya meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah guru mengulang kembali materi yang 
belum dipahami siswa, guru juga memberikan penugasan kepada siswa. 
Namun hal ini juga belum meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
Dalam kegiatan belajar mengajar pemilihan model pembelajaran 
menduduki peranan yang sangat penting. Model pembelajaran yang 
sebaiknya yang diterapkan adalah model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan pengetahuannya sendiri 
sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep-konsep yang telah 





mengatasi masalah kemampuan pemahaman konsep matematis adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran problem posing. 
Model Problem Posing adalah suatu model pembelajaran dimana 
siswa diminta untuk mengajukan masalah (problem) berdasarkan situasi 
tertentu.
6
 Menurut Silver dalam Jurnal Asterius Juano dan Partjono, 
menyatakan bahwa problem posing dapat membantu peserta didik untuk 
menyelesaikan masalahnya. Pembelajaran problem posing dapat memberikan 
penguatan terhadap konsep yang diterima atau memperkaya konsep-konsep 
dasar dan melatih peserta didik meningkatkan kemampuan dalam belajar.
7
  
Menurut Silver dan Cai dalam M.Thobroni Dalam pelaksanaannya 
model problem posing terdiri dari 3 tipe yaitu: Presolution posing, Within 
solution posing, dan Post solution posing.  Pada penelitian ini peneliti 
memilih model Problem Posing tipe Post Solution Posing  dimana tipe  Post 
Solution Posing adalah memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah 
diselesaikan untuk membuat soal baru yang sejenisnya.
8
  
Model pembelajaran ini dapat dikembangkan oleh guru dengan 
memberikan pengarahan kepada siswa, bahwa siswa dapat mengajukan soal-
soal sendiri dan mengerjakannya. Soal yang telah disusun dapat diajukan 
sebagai bahan diskusi bersama teman sekelompoknya dan yang telah 
dikerjakan dapat dijadikan sebagai kunci jawaban dari soal-soal yang telah 
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Karunia Eka Lestari Dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
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diajukan tersebut. Apabila menemukan permasalahan dalam menyelesaikan 
soal tersebut dapat ditanyakan kepada guru dan dibahas kembali di dalam 
kelas secara bersama-sama agar memperoleh penyelesaian masalah tersebut. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Jafri melakukan 
penelitian yang berjudul penerapan model Problem Posing Tipe Post Solution 
Posing dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas X SMAN 2 
Pariaman. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rata-rata dikelas 
eksperimen 51,32 sedangkan rata-rata dikelas kontrol adalah 42,67 artinya 
hasil belajar dengan model pembelajaran Problem Posing Tipe Post Solution 
Posing lebih baik dari model pembelajaran konvensional.
9
 
Bukan hanya itu, faktor lain yang menentukan keberhasilan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah pengetahuan awal 
siswa. Guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi dengan melihat pengetahuan awal siswa. Pengetahuan awal matematis 
adalah sekumpulan pengetahuan dan pengalaman individu yang diperoleh 
sepanjang perjalanan hidup mereka dan apa yang ia bawa kepada suatu 
pengalaman belajar baru.
10
 Pada pembelajaran matematika pengetahuan 
prasyarat siswa merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran akan bermakna jika siswa mampu mengaitkan 
pengetahuan lama yang sudah dimilikinya dengan pengetahuan baru yang 
diperolehnya, hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam memahami 
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konsep yang bagus. Terbukti dari penelitian yang telah dilakukan oleh I 
Nyonya Darma mengenai pengetahuan awal, bahwa pengetahuan awal dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep.
11
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing tipe Post Solution 
Posing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau 
Dari Pengetahuan Awal Siswa MTs Negeri 4 Kampar”. 
 
B. Definisi Istilah 
 
1. Model Pembelajaran Problem Posing tipe Post Solution Posing 
Pembelajaran Problem Posing adalah suatu pembelajaran dimana 
siswa diminta untuk mengajukan masalah (problem) berdasarkan situasi 
tertentu.
12
  Problem Posing tipe Post Solution Posing adalah memodifikasi 




2. Kemampuan Pemahaman Matematis 
Pemahaman matematis merupakan kompetensi dasar dalam belajar 
matematika yang meliputi: kemampuan menyerap suatu materi, mengingat 
rumus dan konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus 
sederhana atau dalam kasus serupa, memperkirakan kebenaran suatu 
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3. Model Pembelajaran Langsung 
Model pembelajaran langsung cenderung bersifat teacher centered. 
Model pembelajaran langsung merupakan model pengajaran yang 
menuntut peran guru sebagai model menarik bagi siswa dalam 
mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan yang akan dilatih 
kepada siswa secara langkah demi langkah.
15
 
4. Pengetahuan Awal matematika 
Pengetahuan Awal adalah sekumpulan pengetahuan dan 
pengalaman individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup mereka 





1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka 
masalah yang dapat diidentifikasi adalah: 
a. Masih ada siswa yang tidak bisa menyatakan ulang sebuah konsep 
materi yang dipelajari. 
b. Masih ada siswa yang tidak bisa memberi contoh dan mencontoh dari 
konsep. 
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c. Masih ada siswa yang tidak bisa mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
d. Masih ada siswa yang tidak bisa menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu. 
e. Masih ada siswa yang tidak bisa mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah. 
 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terfokus serta tidak terlalu luas 
jangkauannya maka dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang akan 
diteliti yaitu pengaruh penerapan model pembelajaran problem posing 
tipe Post Solution Posing terhadap pemahaman konsep  siswa dengan 
materi bangun datar berdasarkan pengetahuan awal siswa kelas VII MTs 
Negeri 4 Kampar 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 
masalah sebagai berikut: 
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran 
Problem Posing tipe Post Solution Posing dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran langsung pada siswa MTs ? 
b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antar siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika 





c. Apakah terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran 
dengan pengetahuan awal terhadap kemampuan  pemahaman konsep 
matematis pada siswa MTs? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan: 
a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Problem Posing tipe Post Solution Posing dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran langsung pada siswa MTs. 
b. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis antar siswa yang memiliki 
pengetahuan awal matematika tinggi, sedang, dan rendah pada siswa 
MTs. 
c. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara penerapan model 
pembelajaran dengan pengetahuan awal terhadap kemampuan  










2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang pengaruh penerapkan model pembelajaran problem posing 
tipe Post Solution Posing terhadap pemahaman konsep matematis 
ditinjau dari pengetahuan awal siswa. 
b. Secara praktis 
1) Untuk sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka  
perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
2) Untuk guru, sebagai informasi dan juga sebagai salah satu alternatif 
model pembelajar untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis. 
3) Untuk peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan 
sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
4) Untuk siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis dalam belajar matematika serta 







A. Landasan Teoritis 
1. Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 
Pemahaman konsep merupakan suatu  aspek yang sangat 
penting dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa 
dapat mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran.  
Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan 
konsep. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang 
setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.
1
  Menurut Mas’ud 
Zein dan Darto menyatakan pemahaman dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk menangkap arti materi pembelajaran yang dapat 
berupa kata, angka, menjelaskan sebab akibat.
2
 Lebih lanjut Sumarmo 
mengutip pendapat Michener yang mengemukakan bahwa 




Setelah mengetahui pengertian dari pemahaman, selanjutnya 
akan dibahas pengertian konsep. Agus mendefinisikan konsep adalah 
ide atau pengertian umum yang disusun  dengan kata, simbol, dan 
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 Menurut Ratna Wilis Dahar, suatu konsep merupakan hasil 
utama pendidikan dan konsep merupakan batu pembangun berfikir .
5
 
sedangkan suatu konsep menurut  Oemar Hamalik adalah suatu kelas 
atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri tertentu.
6
 
Menurut Sanjaya yang dikutip di dalam jurnal Nahyal Ulia 
mengatakan pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang 
berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak 
sekedar mengetahui atau mengingat sebuah konsep yang dipelajari, 
tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang 
mudah mengerti, memberikan interpretasi data dan mampu 
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 
dimilikinya.
7
 Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara 
mengungkapkan bahwa pemahaman konsep matematika adalah 
kemampuan menyerap dan memahami ide-ide matematika.
8
   
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematika adalah kemampuan matematis siswa 
dalam memahami ide, fakta, prinsip dalam matematika dan mampu 
mengungkapkannya dengan kata-kata sendiri  dalam pembelajaran 
matematika. Siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman 
                                                             
4
 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2015), hlm 9. 
5
 Riatna Wilis Dahar, Teori Belajar Mengajar, (Bandung: Erlangga, 2006),  hlm. 62. 
6
Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), hlm 162. 
7
Nahyal Ulia, Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis Materi Bangun Datar Dengan 
Pembelajaran Koooperatif Tipe Group Investigation Dengan Pendekatan Saintifik Di SD. ISSN 
2355-0066, hlm 57. 
8
Karunia Eka Lestari Dan M. Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 





konsep matematika jika siswa mampu mampu mengungkapkan 
kembali dalam bentuk lain yang mudah mengerti, merumuskan 
strategi penyelesaian dan mampu mengaplikasikan konsep yang 
sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.  
b. Komponen Pemahaman Konsep Matematis 
Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. Dalam 
hal ini Sudjana Nana menyatakan bahwa kemampuan yang tergolong 




1) Translasi, yaitu kemampuan simbol lain tanpa perubahan makna. 
Simbol berupa kata-kata (verbal) diubah menjadi gambar atau 
bagian ataupun grafik. 
2) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang 
terdapat didalam simbol, baik simbol verbal maupun yang non 
verbal. Dalam kemampuan ini, seseorang dapat 
mengintrepresentasikan suatu konsep atau prinsip jika ia dapat 
menjelaskan secara rinci makna atau konsep atau prinsip, atau 
dapat membandingkan, membedakan, atau mempertentangkannya 
dengan suatu yang lain. 
3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecendrungan atau 
arah atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau pada siswa 
misalnya dihadapi rangkaian bilangan 2, 3, 5, 7, 11, maka dengan 
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kemampuan ekstrapolasi mampu menyatakan bilangan pada 
urutan ke-6, k-7, dan seterusnya. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep menjadi tiga kategori. Tingkat pertama adalah 
kemampuan menerjemahkan suatu makna yang dipahami sendiri 
sesuai dengan konsepnya. Tingkat kedua adalah mengembangkan 
sebuah makna atau konsep dari yang tidak tercantum secara eksplisit 
(jelas) dari sumber yang diperoleh. Tingkat ketiga adalah kemampuan 
menduga untuk melihat kelanjutan dari suatu temuan. 
c. Faktor  Yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep  
Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Seperti yang diungkapkan oleh 
Ngalim Purwanto, berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada 




1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut 
faktor individu, yang termasuk dalam faktor individu antara 
lain kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, motivasi dan 
faktor pribadi. 
2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial, 
yang termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau 
keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat 
yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan kesempatan 
yang tersedia serta motivasi sosial. 
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Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun faktor yang 
mempengaruhinya, diantaranya: 
1) Faktor internal, yaiu faktor yang timbul dari dalam diri siswa, 
seperti baik dari segi fisiologi, yakni kondisi fisik, kondisi 
panca indera. Maupun dari kondisi psikologi, yakni bakat, 
minat, kecerdasan, motivasi, serta kemampuan kognitif.  
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri anak 
itu sendiri. Seperti lingkungan, guru/ pengajar, sarana dan 
fasilitas, maupun administrasi / manajemen.
11
 
Dari beberapa faktor yang dijabarkan diatas, dapat disimpulkan 
faktor pertama adalah faktor dipengaruhi dalam diri siswa, karena 
faktor individu ada banyak jenis yang mempengaruhinya, salah 
satunya bakat, minat, kecerdasan, motivasi, kemampuan kognitif 
siswa.  
Begitu pula dengan faktor kedua, yaitu faktor yang 
dipengaruhi diluar diri siswa yang salah satunya lingkungan yang 
mempengaruhi disekitarnya, sarana dan fasilitas sekolah,  maupun 
cara mengajar guru. Cara mengajar seorang guru memiliki peranan 
yang penting, pemilihan model yang benar dapat memberikan 
pengaruh bagi siswa, apalagi model yang diterapkan guru mampu 
meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam belajar. 
                                                             





Jadi keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika bisa 
dipengaruhi oleh psikologis siswa baik dari dalam diri siswa maupun 
dari luar diri siwa. Dikatakan masih kurangnya pemahaman konsep 
siswa terhadap materi yang dipelajari, karena tidak adanya usaha yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh 
guru. 
d. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 
Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 
506/C/Kep/PP/2004 dalam Heris Hendriana, menyebutkan indikator 
yang menunjukkan pemahaman konsep matematika, antara lain:
12
 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep.  
2) Mengaplikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya). 
3) Memberi contoh dan mencontohkan dari konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematik. 
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu. 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
Keberhasilan matematika dapat diukur dari kemampuan siswa 
dalam memahami berbagai konsep untuk memecahkan masalah. 
Siswa dikatakan paham apabila telah mencapai tiap indikator 
pemahaman konsep tersebut, dengan demikian  siswa dapat 
mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik dan benar maka 
baru bisa dikatakan bahwa siswa telah paham. Berdasarkan penjelasan 
diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika 
sangat diperlukan sebagai dasar dari pembelajaran matematika.  
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Adapun pedoman skor kemampuan pemahaman konsep yang 
digunakan peneliti adalah Holistic Scoring Rubrics yang 
dikembangkan oleh Cai, Lane, dan Jacobesin dikutip dalam Rayi siti, 




PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
KONSEP MATEMATIS 
No Indikator Ketentuan Skor 
1. 
Menyatakan ulang sebuah 
konsep  
a. Jawaban kosong 0 
b. Tidak dapat menyatakan 
ulang konsep 
1 
c. Dapat menyatakan ulang 
konsep tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
d. Dapat menyatakan ulang 
konsep tetapi belum 
tepat 
3 
e. Dapat menyatakan ulang 




menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya 
a. Jawaban kosong 0 
b. Tidak dapat 
mengklasifikasi objek-
objek sesuai dengan 
konsepnya 
1 
c. Dapat menyebutkan 
sifat-sifat sesuai dengan 
konsepnya tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
d. Dapat menyebut sifat-
sifat sesuai dengan 
konsepnya tetapi belum 
tepat  
3 
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e. Dapat mengklasifikasi 
objek-objek menurut 
sifat-sifat dengan tepat 
4 
3. 
Memberikan contoh atau 
bukan contoh dari suatu 
konsep 
a.  Jawaban kosong 0 
b. Tidak dapat memberi 
contoh atau bukan 
contoh 
1 
c. Dapat memberikan 
contoh dan bukan contoh 
tetapi masih banyak 
kesalahan 
2 
d. Dapat memberikan 
contoh dan bukan contoh 
dari konsep tetapi belum 
tepat 
3 
e. Dapat memberikan 








Menyaikan konsep dalam 
bentuk representasi matematis 
a. Jawaban Kosong 0 
b. Tidak dapat menyajikan 




c. Dapat menyajikan 
sebuah konsep dalam 
bentuk referesentasi 
matematis tetapi belum 
tepat 
2 
d. Dapat menyajikan 
sebuah konsep dalam 
bentuk representasi 
matematika tetapi masih 
belum tepat 
3 
e. Dapat menyajikan 
sebuah konsep dalam 
bentuk representasi 







Mengembangkan syarat perlu 
dan syarat cukup suatu 
konsep 
a. Jawaban Kosong 0 
a. Tidak dapat 
mengembangkan syarat 
perlu/syarat cukup suatu 
konsep 
1 
b. Dapat mengembangkan 
syarat perlu/syarat cukup 
suatu konsep tetapi 
masih banyak kesalahan 
2 
c. Dapat mengembangkan 
syarat perlu/syarat cukup 
suatu konsep tetapi 
belum tepat 
3 
d. Dapat mengembangkan 
syarat perlu/syarat cukup 





memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu 
 
a. Jawaban kosong 0 
b. Tidak dapat 
menggunakan 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
1 
b. Dapat menggunakan 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau 
operasi tertentu yang 
digunakan tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
c. Dapat menggunakan 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau 
operasi tertentu yang 
digunakan tetapi belum 
tepat 
3 
d. Dapat menggunakan 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau 















Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan 
masalah. 
a. Jawaban konsong 0 
b. Tidak dapat 
mengaplikasikan rumus 
sesuai prosedur dalam 
menyelesaikan soal 
pemecahan masalah  
1 
c. Dapat mengaplikasikan 
rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan 
soal pemecahan masalah 
tetapi masih banyak 
kesalahan. 
2 
d. Dapat mengaplikasikan 
rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan 
soal pemecahan masalah 
tetapi belum tepat. 
3 
e. Dapat mengaplikasikan 
rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan 




2. Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Post Solution Posing 
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Posing 
Model pembelajaran Problem Posing ini mulai dikembangkan 
di tahun 1997 oleh Lyn D. English dan awal mulanya diterapkan 
dalam mata pelajaran matematika. Selanjutnya model ini 
dikembangkan pula pada mata pelajaran yang lain. 
14
 Problem Posing 
merupakan istilah dalam bahasa inggris yaitu dari kata “problem” 
artinya masalah, dan “ pose” artinya mengajukan.
15
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dikutip 
oleh Ni’matul Alfi dn Tatag Yuli Eko Siswono dalam jurnalnya, 
pengajuan yaitu proses, cara, perbuatan mengajukan (mengemukakan 
ide, usul, permintaan, dan sebagainya). Sedangkan masalah adalah 
sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan) atau soal. Sehingga 




Menurut Silver dalam Karunia Eka Lestari, menyatakan 
Problem Posing mempunyai tiga pengertian, yaitu:
17
 
1) Problem Posing merupakan perumusan soal sederhana atau 
perumusan ulang soal yang ada dengan beberapa perubahan agar 
lebih sederhana dan dapat dipahami dalam rangka menyelesaikan 
soal yang rumit. 
2) Problem Posing merupakan perumusan soal yang berkaitan 
dengan syarat-syarat pada soal yang telah diselesaikan dalam 
rangka mencari alternatif penyelesaian lain atau mengkaji 
kembali langkah penyelesaian masalah yang telah dilakukan. 
3) Problem Posing merupakan merumuskan atau membuat soal dari 
situasi yang diberikan. 
Jadi dapat disimpulkan Problem Posing adalah suatu model 
pembelajaran yang menekankan siswa untuk menyusun pertanyaan 
sendiri atau memecahkan suatu soal menjadi pertanyaan-pertanyaan 
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yang lebih sederhana yang mengacu pada situasi yang diberikan. 
Sedangkan peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing siswa. 
b. Tipe-Tipe Model Pembelajaran Problem Posing 
Menurut silver dan cai dalam M.Thobroni Terdapat tiga tipe 
dalam model pembelajaran problem posing yang biasa digunakan 
dalam proses pembelajaran, antara lain:
18
 
1) Pre solution posing 
Pre solution posing adalah jika seorang siswa membuat soal 
dari situasi yang diadakan. Jadi guru diharapkan mampu 
membuat pertanyaan yang berkaitan dengan pernyataan yang 
dibuat siswanya. 
2) Within Solution Posing 
Within Solution Posing adalah jika seorang siswa mampu 
merumuskan ulang pertanyaan soal tersebut menjadi sub-sub 
pertanyaan yang baru yang urutan penyelesaiannya seperti 
yang telah diselesaikan sebelumnya, diharapkan siswa mampu 
membuat sub-sub pertanyaan baru dari sebuah pertanyaan 
yang ada pada soal yang bersangkutan. 
3) Post Solution Posing 
Post Solution Posing adalah jika seorang siswa memodifikasi 
tujuan atau kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk 
membuat soal yang baru yang sejenis. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kegiatan 
pembelajaran adalah Post Solution Posing, Karena dengan 
mengerjakan soal terlebih dahulu kemudian membuat soal baru 
dengan cara memodifikasi soal yang sudah mereka kerjakan dapat 
                                                             





menimbulkan kesan yang lebih bermakna dalam pengajuan masalah 
terhadap pemahaman konsep yang sudah dimiliki siswa. 
Dalam problem posing siswa tidak hanya diminta untuk 
membuat soal atau mengajukan suatu pertanyaan, tetapi mencari 
penyelesaian. Penyelesaian soal yang mereka buat bisa dikerjakan 
sendiri, meminta tolong teman, atau dikerjakan secara berkelompok. 
Dengan mengerjakan secara kooperatif memudahan pekerjaan karena 
dipikirkan bersama-sama. Selain itu, dengan belajar kelompok suatu 
soal atau masalah dapat diselesaikan dengan banyak cara dan banyak 
penyelesaian.
19
 Pengajuan soal dapat meningkatkan kemampuan 
belajar siswa karena pengajuan soal merupakan sarana untuk 
merangsang kemampuan siswa.
20
 Serta dengan pengajuan soal siswa 
diberikan kesempatan menyelidiki, menganalisa informasi dan 
memahami sendiri informasi yang diberikan bukan hanya sekedar 
dengan cara menghafalnya. 
c. Pedoman Guru Dan Siswa Dalam Model Pembelajaran Problem 
Posing Tipe Post Solution Posing 
Dalam pelaksanaan berbasis problem posing tipe post 
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1) Petunjuk Pembelajaran Yang Berkaitan Dengan Guru 
Posisi guru dalam pembelajaran dengan model Problem 
Posing (pengajuan masalah) adalah sebgai fasilitator. Selain itu, 
guru berperan mengantarkan siswa dalam memahami konsep 
dengan cara menyiapkan situasi sesuai dengan pokok bahasan 
yang diajarkan. Selanjutnya, dari situasi tersebut siswa 
mengkontruksikan sebanyak mungkin masalah dalam rangka 
memahami lebih jauh tentang konsep tersebut. 
a) Guru hendaknya selalu memotivasi siswa untuk 
mengajukan atau membuat soal berdasarkan materi yang 
telah diterangkan atau dari buku paket. 
b) Guru melatih siswa merumuskan dan mengajukan 
masalah, soal, atau pertanyaan berdasarkan situasi yang 
diberikan. 
2) Petunjuk Pembelajaran Yang Berkaitan Dengan Siswa 
Student centered merupakan salah satu ciri dari metode 
pengajuan masalah atau soal. Siswa berperan lebih aktif 
mengajukan soal dan penyelesaiannya, baik untuk dirinya sendiri 
maupun untuk siswa lainnya. Secara khusus, suyatmo 
berpendapat : 
a) Siswa dibiasakan mengubah dan memvariasikan situasi 






b) Siswa harus diberanikan untuk menyelesaikan masalah 
atau soal yang dirumuskan temannya. 
c) Siswa diberi motivasi untuk menyelesaikan masalah, soal, 
atau pertanyaan. 
Dalam pembelajaran dengan menggunakan model Problem 
Posing pada prinsipnya menekankan siswa untuk aktif dalam 
mengembangkan pengetahuan mereka. 
d. Langkah-Langkah  Model Pembelajaran Problem Posing Tipe 
Post Solution Posing 
Model pembelajaran problem posing tipe post solution posing 
yang digunakan dalam pembelajaran memiliki langkah-langkah yang 
perlu dipahami dengan baik. Hal ini bertujuan agar model 
pembelajaran problem posing tipe post solution posing yang 
digunakan dapat terarah dan dapat mencapai tujuan pembelajaran 




1) Siswa dikelompokkan 5 atau 6 orang secara heterogen. 
2) Siswa dihadapkan pada situasi masalah. 
3) Berdasarkan kesepakatan, siswa menyusun pertanyaan atau 
merumuskan masalah dari situasi yang ada. 
4) Berdasarkan kesepahaman siswa menyelesaikan masalah. 
5) Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian masalah.  
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Adapun langkah-langkah problem posing tipe post solution 
posing adalah sebagai berikut:
23
 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
siswa untuk belajar. 
2) Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh cara 
pembuatan soal dari informasi yang diberikan.  
3) Guru membentuk kelompok belajar antara 6-5 siswa tiap 
kelompok yang bersifat heterogen. 
4) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk membuat 
pertanyaan yang berbeda. Pertanyaan yang dibuat ditulis pada 
lembar problem posing I. 
5) Semua tugas membuat pertanyaan dikumpulkan kemudian 
guru melimpahkan pada kelompok lainnya untuk dikerjakan. 
Setiap siswa dalam kelompok berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan yang mereka terima dari kelompok lain. Setiap 
jawaban atas pertanyaan ditulis pada lembar problem posing II. 
6) Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 
dipelajari dengan cara masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
7) Guru bersama siswa membuat kesimpulan pembelajaran. 
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e. Kelebihan Dan Kekurangan  Model Pembelajaran Problem 
Posing 
Setiap model pembelajaran pasti terdapat kelebihan dan 
kekurangannya. Aris Shoimin dalam bukunya mengemukakan bahwa 
kelebihan dan kekurangan model problem posing. Adapun kekurangan 
model pembelajaran Problem Posing, yaitu:
24
  
1) Siswa aktif dalam pembelajaran. 
2) Perbedaan pendapat antar siswa dapat diketahui sehingga 
mudah diarahkan pada diskusi yang sehat. 
3) Belajar menganalisis masalah. 
4) Mendidik anak percaya pada diri sendiri. 
Adapun kekurangan model pembelajaran Problem Posing, 
yaitu: 
1) Memerlukan waktu yang cukup banyak. 
2) Tidak bisa digunakan dikelas rendah. 
3) Tidak semua murid terampil bertanya. 
Sebagai usaha untuk mengatasi kekurangan dari pembelajaran 
dalam pengajuan soal, guru harus mampu memotivasi siswa untuk 
terbiasa membuat soal,  dan menyelesaikan soal yang diberikan. Dan 
secara bertahap diarahkan untuk membuat pertanyaan dari yang 
mudah ke yang lebih kompleks. 
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3. Pengetahuan Awal Matematis 
a. Pengertian Pengetahuan Awal Matematis 
Pengetahuan awal merupakan modal bagi siswa dalam 
aktivitas pembelajaran, karena aktivitas pembelajaran adalah wahana 
terjadinya proses negosiasi makna antara guru dan siswa berkenaan 
dengan materi pembelajaran. Pengetahuan awal sebagai kombinasi 
antara pengetahuan dan keterampilan. Jadi dapat dinyatakan 
pengetahuan awal adalah pengetahuan yang dibangun oleh siswa 
sebelum proses pembelajaran. 
Pengetahuan awal matematis adalah sekumpulan pengetahuan 
dan pengalaman individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup 
mereka dan apa yang ia bawa kepada suatu pengalaman belajar baru.
25
 
Penelitian Dochy tentang pengetahuan awal menemukan bahwa 
pengetahuan awal berkontribusi signifikan terhadap skor-skor pasca 
tes atau perolehan belajar. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 
Suastra bahwa pengetahuan awal yang dimiliki seseorang sangat 
berperan penting dalam pembentukan pengetahuan ilmiah selama 
proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, pengetahuan awal 
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Ketuntasan belajar matematika yang diperoleh siswa 
memungkinkan siswa tersebut mampu melakukan proses kognitif 
dengan baik untuk menguasai berbagai materi matematika 
selanjutnya. Artinya proses kognitif siswa akan terjadi jika siswa 
menguasai pengetahuan awal tentang apa yang dipelajari tersebut. 
b. Karakteristik Pengetahuan Awal Matematika 




1) Dihasilkan melalui proses berfikir dengan sedikit “percobaan” 
tetapi lebih dekat pada imajinasi atau farmasi 
2) Bersifat kaku dan dapat berlawan dengan fakta, tetapi berguna 
untuk memenuhi harapan siswa 
3) Memerlukan tambahan bukti agar dapat berguna apabila 
dicoba praktekkan 
4) Berasal dari kejadian nyata, informasi teman, orang dewasa 
dan teman sebaya. 
Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap 
pelajaran dan pengalaman yang lalu, guru dapat mengukurnya dalam 
bentuk pertanyaan.
28
 Selain itu, juga dapat dilakukan tes terhadap 
suatu materi untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa 
sehingga siswa dapat dikelompokkan dalam kategori tinggi, sedang, 
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atau rendah. Tes yang diberikan mengenai materi pra syarat sebelum 
penelitian dilakukan atau sebelum diberikan perlakuan.
29
 
Pada penelitian ini pengetahuan awal berperan sebagai variabel 
moderat, tujuan diperlihatkan pengetahuan awal sebagai variabel 
moderat adalah untuk melihat model pembelajaran problem posing 
lebih baik digunakan pada kelompok siswa berpengetahuan awal 
tinggi, pengetahuan awal sedang, atau siswa yang memiliki 
pengetahuan awal rendah. Untuk itu peneliti mengambil suatu kriteria 
untuk menentukan pengetahuan awal siswa 
Kriteria pengelompokkan berdasarkan skor rata-rata ( ̅) dan 




Kriteria pengelompokan pengetahuan awal 
Kriteria pengetahuan awal Keterangan 
PAM   ̅ + s Siswa kelompok tinggi/atas 
  ̅ - s   PAM     ̅ + s Siswa kelompok sedang 
 ̅ - s   PAM Siswa kelompok rendah 
 
Keterangan: 
 ̅  = rata- rata skor/ nilai siswa 
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4. Model Pembelajaran Langsung 
Menurut Nur menyatakan bahwa model pembelajaran langsung 
menghendaki guru memberikan informasi latar belakang.  
Mendemonstrasikan keterampilan yang sedang diajarkan dan kemudian 
menyediakan waktu bagi siswa untuk latihan keterampilan tersebut 
sebagaimana yang mereka lakukan.
31
 Menurut Rosdiana menyebutkan 
bahwa model pengajaran langsung merupakan model pengajaran yang 
menuntut guru sebagai model yang menarik bagi siswa dalam 
mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan yang akan dilatih 
kepada siswa secara langkah demi langkah.
32
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran langsung adalah pembelajaran dilakukan yang bersifat 
teacher center, yakni proses pembelajaran yang lebih terpusat pada guru, 
guru secara langsung menyampaikan informasi yang akan diberikan 
kepada siswa, dan siswa hanya memiliki pengalaman mendengarkan. 




a. Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa 
Tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan 
perhatian siswa, serta memotivasi mereka untuk berperan serta 
dalam pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk menarik 
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perhatian siswa, memusatkan perhatian siswa pada pokok 
pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada hasil belajar yang 
telah dimilikinya, yang relevan dengan pokok pembicaraan yang 
akan dipelajari. 
b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau 
menyampaikan informasi tahap demi tahap. Kunci keberhasilan 
dalam tahap ini adalah mempresentasikan informasi sejelas 
mungkin dan mengikuti langkah-langkah demonstrasi yang efektif. 
Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelajaran, baik berupa 
konsep-konsep maupun keterampilan. Penyajian keterampilan dapat 
berupa : 
1) Penyajian materi dalam langkah-langkah kecil, sehingga materi 
dapat dikuasai siswa dalam waktu relatif pendek; 
2) Pemberian contoh-contoh konsep; 
3) Pemodelan atau peragaan keterampilan dengan cara demonstrasi 
atau penjelasan langkah-langkah kerja terhadap tugas; 
4) Menjelaskan ulang hal-hal sulit. 
c. Membimbing pelatihan 
Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman siswa dan 
mengoreksi kesalahan konsep.Pada fase ini guru memberikan 





Latihan terbimbing ini baik juga digunakan oleh guru untuk 
menilai kemampuan siswa dalam melakukan tugasnya. Pada fase 
ini peran guru adalah memonitor dan memberikan bimbingan jika 
diperlukan. Agar dapat mendemonstrasikan sesuatu dengan benar, 
diperlukan latihan yang intensif dan memerhatikan aspek-aspek 
penting dari keterampilan atau konsep yang didemonstrasikan. 
d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Guru memeriksa atau mengecek kemampuan siswa seperti 
memberi kuis terkini, dan memberi umpan balik seperti membuka 
diskusi untuk siswa. Guru memberikan review terhadap hal-hal 
yang telah dilakukan siswa, memberikan umpan balik terhadap 
respons siswa yang benar, dan mengulang keterampilan jika 
diperlukan. 
e. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan 
konsep  
Guru dapat memberikan tugas tugas mandiri kepada siswa 
untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah 
mereka pelajari. Guru juga mempersiapkan kesempatan melakukan 
pelatihan kelanjutan, dengan perhatian khusus terhadap penerapan 







5. Hubungan Antara Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Post 
Solution Posing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Ditinjau 
Dari Pengetahuan Awal 
Kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, diantaranya dari pengetahuan awal siswa, motivasi 
belajar siswa, aktivitas siswa, serta model pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru di kelas. Dalam kegiatan belajar mengajar pemilihan model 
pembelajaran menduduki peranan yang sangat penting. Model 
pembelajaran yang sebaiknya yang diterapkan adalah model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyalurkan pengetahuannya sendiri sehingga siswa lebih mudah untuk 
memahami konsep-konsep yang telah diajarkan. Guru harus bisa untuk 
berinovasi serta beradaptasi dengan model pembelajaran yang bagus, 
salah satu model tersebut adalah model problem posing tipe post solution 
posing.  
Model problem posing adalah suatu model pembelajaran dimana 
siswa diminta untuk mengajukan masalah (problem) berdasarkan situasi 
tertentu.
34
 Post Solution Posing adalah memodifikasi tujuan atau kondisi 
soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal baru yang sejenisnya.
35
 
Selain dengan menggunakan model problem posing tipe post solution 
posing,  pemahaman konsep dapat juga ditingkatkan dengan pengetahuan 
awal masing-masing siswa. Berikut merupakan hubungan antara model 
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problem posing tipe post solution posing, dengan pengetahuan awal 











Dari gambar diatas terlihat bahwa model problem posing dan 
pengetahuan awal memiliki hubungan yang erat untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dengan menngunakan 
model problem posing tipe post solution posing dalam proses 
pembelajaran yang memberikan peluang kesempatan kepada siswa untuk 
menyalurkan pengetahuannya sendiri secara langsung, pengetahuan awal 
akan mempermudah proses pembelajaran dan menghasilkan belajar yang 
baik. Proses belajar bermakna akan terjadi jika siswa mampu mengaitkan 
informasi baru yang sudah dimilikinya. Sehingga dalam proses belajar 

















B. Penelitian Yang Relevan 
1. Ismail Saleh Yahya Dan Sanapiah dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa 
model problem posing berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman 
konsep pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep, mengaplikasikan 
konsep atau pemecahan masalah dan indikator mengaplikasikan objek 
menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. Hasil penelitinnya 
menunjukkan dari mean pemahaman konsep matematika, dimana mean 
kelas eksperimen adalah 85,9 dan mean di kelas konvensional adalah 75,2. 
Sehingga disimpulkan model problem posing dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep siswa.
36
 
2. Fauzan Jafri melakukan penelitian yang berjudul penerapan model 
Problem Posing Tipe Post Solution Posing dalam pembelajaran 
matematika pada siswa kelas X SMAN 2 Pariaman. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa rata-rata dikelas eksperimen 51,32 sedangkan rata-
rata dikelas kontrol adalah 42,67 artinya hasil belajar dengan model 




3. Nuraini melakukan penelitian yang berjudul  Pengaruh Pendekatan 
Problem Posing Tipe Post Solution Posing Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kampar Timur. Hasil 
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penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pembelajaran Problem Posing tipe Post Solution Posing 
berpengaruh secara signifikan tehadap pemahaman konsep siswa SMP 
Negri 1 Kampar Timur. Hal ini terlihat dari mean pemahaman konsep 
matematika, dimana mean kelas dengan mengguakan pembelajaran 
Problem Posing tipe Post Solution Posing adalah 87,740% dan mean kelas 
konvensional adalah 78,029 %. Artinya adanya perbedaan, maka terdapat 
pengaruh yang positif pendekatan Problem Posing tipe Post Solution 
Posing terhadap pemahaman konsep matematika.
38
 
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian yang relevan adalah adalah penelitian ingin menelaah 
adakah pengaruh penerapan model pembelajaran Solution Posing tipe Post 
Solution Posing terhadap pemahaman konsep matematis siswa yang ditinjau 
dari pengetahuan awal siswa. 
4. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
member batasan terhadap konsep-konsep teoritis agar jelas dan terarah. 
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1. Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Post Solution Posing 
Model pembelajaran problem posing tipe post solution posing 
dapat dioperasionalkan dengan merujuk pada langkah-langkah dalam 
pelaksanaannya. Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan model 
pembelajaran problem posing tipe post solution posing adalah sebagai 
berikut : 
a. Tahap persiapan 
Kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan perangkat 
pembelajaran dan instrument pengumpul data. 
b. Tahap pelaksanaan proses pembelajaran 
1) Pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan kondisi 
belajar siswa. 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
siswa. 
c) Guru mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari 
d) Guru menginformasikan bahwa pembelajaran yang 
diterapkan adalah problem posing tipe post solution posing. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan 
contoh soal  kepada siswa. 
b) Guru memberikan contoh soal dan cara pembuatan soal 





berdasarkan materi yang telah diajarkan beserta 
penyelesaiannya. 
c) Guru membagikan siswa dalam bentuk kelompok belajar 
yang heterogen, yang terdiri dari 6-5 siswa. 
d) Guru kemudian membagikan lembar pengajuan soal dan 
lembar penyelesaian soal pada masing-masing kelompok. 
e) Guru menugaskan tiap kelompok membuat soal tentang 
materi yang telah diajarkan, pertanyaan yang dibuat  ditulis 
pada lembar pengajuan soal. Setiap anggota kelompok harus 
mampu menyelesaikan soal yang telah dibuat oleh 
kelompoknya sendiri. 
f) Guru membimbing dan membantu kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam pembuatan soal. 
g) Soal dikumpulkan kemudian dilimpahkan kepada kelompok 
lain.  
h) Guru menugaskan siswa menjawab soal-soal yang ada pada 
lembar pengajuan soal dari kelompok lain dan setiap jawaban 
ditulis pada lembar penyelesaian soal. 
i) Guru menunjuk salah satu siswa mempresentasikan 
penyelesaian dari soal yang didapat dari kelompok lain yang 
sebelumnya telah didiskusikan dan diselesaikan bersama 
anggota kelompoknya. 
j) Guru mengapresiasi hasil pekerjaan siswa baik secara 





3) Kegiatan penutup 
a) Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran tentang materi 
yang telah dipelajari. 
b) Guru bersama siswa merangkum hasil pembahasan dan 
menyimpulkan secara keseluruhan materi yang dipelajari. 
c) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran serta 
menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya. 
d) Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam. 
2. Pemahaman Konsep Matematika 
Pemahaman konsep matematika siswa merupakan variabel 
terikat yang dipengaruhi oleh model pembelajaran Problem Posing tipe 
Post Solution Posing. Untuk mengetahui pemahaman konsep matematika 
akan dilihat dari hasil tes soal yang berisi pemahaman konsep 
matematika siswa yang dilakukan setelah terdapat pengaruh model 
pembelajaran Problem Posing tipe Post Solution Posing, pada salah satu 
kelas yaitu kelas eksperimen.  Kemudian mambandingkan hasil tes yang 
signifikan dari kedua kelas tersebut sehingga akan memperlihatkan 










Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep.  
b. Mengaplikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya). 
c. Memberi contoh dan mencontohkan dari konsep. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematik. 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
3. Pengetahuan Awal matematika 
Penelitian Dochy tentang pengetahuan awal menemukan bahwa 
pengetahuan awal berkontribusi signifikan terhadap skor-skor pasca tes 
atau perolehan belajar. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Suastra 
bahwa pengetahuan awal yang dimiliki seseorang sangat berperan 
penting dalam pembentukan pengetahuan ilmiah selama proses 
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, pengetahuan awal perlu 
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Pengetahuan awal merupakan modal bagi siswa dalam proses 
pembelajaran, karena dalam proses pembelajaran menjadikan interaksi 
proses negosiasi makna antara guru dan siswa berkenaan materi 
pembelajaran. Pengetahuan awal sebagai kombinasi antara pengetahuan 
dan keterampilan. Tidak dapat disangka bahwa setiap siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda yang dapat dikelompokkan pada siswa 
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
40
 Jadi, pengetahuan awal 
adalah pengetahuan yang dibangun oleh sisiwa sebelum proses 
pembelajaran 
4. Pembelajaran Langsung 
Adapun langkah – langkah yang dilakukan guru dalam 
pembelajaran langsung adalah sebagai berikut:
41
 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa 
b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan. 
c. Membimbing pelatihan. 
d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. 
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Berdasarkan permasalahan dan kajian teori yang telah diuraikan, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Problem Posing tipe 
Post Solution Posing dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
langsung pada siswa MTs. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Problem 
Posing tipe Post Solution Posing dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung pada siswa MTs. 
2. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antar siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika tinggi, 
sedang, dan rendah pada siswa MTs. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antar siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika 
tinggi, sedang, dan rendah pada siswa MTs. 
3. Ha : Terdapat perbedaan pengaruh interaksi antara penerapan model 
pembelajaran dengan pengetahuan awal terhadap kemampuan  
pemahaman konsep matematis pada siswa MTs. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh interaksi antara penerapan model 
pembelajaran dengan pengetahuan awal terhadap kemampuan  







A. Jenis dan Desain Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya dan tujuan 
yang ingin dicapai, maka jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Quasi 
eksperimen merupakan suatu penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
1
 Variabel-variabel yang 
tidak dapat dikontrol bisa berupa suasana hati siswa, kesehatan, dan lain 
sebagainya. 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Nonequivalent Posttest Only Control Design
2
. Berdasarkan desain ini 
terdapat dua kelompok yang dipilih secara langsung. Kelompok pertama 
diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak diberi perlakuan (X). 
Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Kemudian, 
kedua kelompok diberi posttest (O).
3
 Secara rinci desain Posttes Only Control 
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Kelompok Perlakuan Posttest 
KE X O1 
KK - O2 
Keterangan: 
KE  : Kelompok eksperimen 
KK     : Kelompok Kontrol 
X  : Model pembelajaran Problem Posing tipe Post Solution Posing 
O1,O2 : Postest (Tes Akhir). 
 
Rancangan ini akan diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas 
eksperimen akan diterapkan pembelajaran Problem Posing tipe Post Solution 
Posing. Sedangkan kelas kontrol akan diterapkan pembelajaran langsung. 
Rancangan ini diuraikan dalam bentuk tabel III.2 dibawah ini: 
 
Keterangan : 
D1 Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
diterapkan model pembelajaran Problem Posing  tipe Post 
Solution Posing. 
D2 Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
diterapkan  pembelajaran langsung. 
D1E1 Kemampuan pemahman konsep matematis siswa berkemampuan 
TABEL III.2 
HUBUNGAN ANTARA MODEL PROBLEM POSING TIPE POST 
SOLUTION POSING DAN PAM DENGAN KEMAMPUAN 






Tinggi (E1) Sedang (E2) Rendah (E3) 
Eksperimen (D1) D1E1 D1E2 D1E3 








awal   tinggi yang diterapkan model pembelajaran Problem 
Posing  tipe Post Solution Posing. 
D1E2   Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
berkemampuan awal   sedang  yang diterapkan model 
pembelajaran Problem Posing  tipe Post Solution Posing. 
D1E3 : Kemampuan pemahman konsep matematis siswa berkemampuan 
awal   rendah  yang diterapkanmodel pembelajaran Problem 
Posing  tipe Post Solution Posing. 
D2E1 : Kemampuan pemahman konsep matematis siswa berkemampuan 
awal   tinggi yang diterapkan pembelajaran langsung. 
D2E2 : Kemampuan pemahman konsep matematis siswa berkemampuan 
awal   sedang diterapkan  pembelajaran langsung. 
D2E3 : Kemampuan pemahman konsep matematis siswa berkemampuan 
awal  rendah yang diterapkan pembelajaran langsung. 
 
B. Variabel Penelitian 
Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan tiga variabel, yaitu 
variabel bebas, variabel terikat, dan variabel moderator. 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaranProblem Posing Tipe Post Solution Posing.Variabel bebas 
merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau menjadi penyebab 
timbulnya perubahan variabel terikat dalam suatu penelitian.
5
 
2. Variabel Terikat  
Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.Variabel terikat 
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3. Variabel Moderator 
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah Pengetahuan 
Awal.Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi 





C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Negeri 4 
Kampar tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 425 siswa yang tersebar 
dalam enam belas kelas yang merupakan populasi umumnya. Sedangkan 
populasi targetnya adalah seluruh siswa kelas VII di MTs Negeri 4 
Kampar sebanyak 149 siswa yang terdiri dari enam kelas yaitu kelas VII 
A, VII B, VII C, VII D, VII E, dan VII F. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel ini dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel dengan pertimbangan tertentu.
8
 Pada penelitian ini dua kelas 











dipilih berdasarkan saran dari seorang guru yang mana guru tersebut 
mengajar di kedua kelas tersebut. 
Setelah dua kelas dipilih untuk membuktikan kedua kelas tersebut 
memiliki kemampuan yang sama maka kedua kelas itu diberi soal PAM 
dan dianalisis terlebih dahulu melalui uji homogenitas, uji normalitas, dan 
uji-t untuk melihat apakah memang tidak terdapat perbedaan kemampuan 
pada kedua kelas tersebut. Untuk perhitungan uji normalitas dapat dilihat 
pada Lampiran H2 dan untuk uji homogenitas kelas dapat dilihat pada 
Lampiran H3 serta untuk uji-t dapat dilihat pada LampiranH4. 
Setelah melakuan uji tersebut, maka terpilihlah sampel penelitian 
ini yaitu kelas VII.B sebagai kelas kontrol dan kelas VII.C sebagai kelas 
eksperimen. Dimana kelas VII.B sebanyak 26 siswa dijadikan kelas 
kontrol yang akan diberi perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran langsung. dan kelas kelas VII.C sebanyak 26 siswa 
dijadikan sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran problem 
posing tipe post solution posing, 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 4 
Kampar beralamat di Jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang KM 38 Desa TJ. 
Bungo, yaitu siswa kelas VII pada semester genap tahun pelajaran 
2018/2019 bulan April. Peneliti mengambil data mulai dari tanggal 11 April 
sampai 9 Mei 2019.  Berikut waktu penelitian yang dilaksanakan peneliti 






WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN 
No Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1. Penyusunan proposal Desember-Januari 2018 
2. 
Mengajukan surat prariset ke MTs Negeri 
4 Kampar 
Januari 2019 
3. Seminar proposal 28 Maret 2019 
5. Bimbingan instrument penelitian April 2019 
6. Mengajukan surat riset April 2019 
7. Penelitian Lapangan 11 April – 9 Mei 2019 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Teknik Observasi 
Pengumpulan data melalui observasi dilaksanakan dengan 
melakukan pengamatan di lapangan.
9
Teknik observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data aktivitas guru dan siswa. Observasi ini dilakukan 
pada kelas eksperimen yang dilakukan secara langsung yaitu setiap kali 
tatap muka, dengan tujuan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa yang 
diharapkan muncul dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran problem posing tipe post solution posing. Observasi 
dilakukan untuk mencocokkan dengan perencanaan yang telah dibuat agar 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana dan tujuan penelitian.  
2. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui data tentang 
sekolah, diantaranya seperti sejarah sekolah, sarana dan prasarana sekolah, 
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data guru serta data hasil belajar matematika siswa sebelumnya.Selain itu, 
peneliti juga mengumpulkan foto dalam setiap kegiatan pembelajaran 
sebagai bukti dokumentasi dalam penelitian. 
3. Teknik Tes  
Teknik pengumpulan data pada teknik tes ini ialah dengan 
menggunakan tes pengetahuan  awal terkait materi prasyarat dari materi 
yang akan diajarkan dan tes akhir (posttest) yang terdiri dari tes yang 
dirancang berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep 
matematis terkait materi yang telah diajarkan atau setelah siswa diberi 
perlakuan. Tes yang diberikan ialah tes yang berbentuk essai.Tujuan dari 
tes ini adalah untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Dari hasil tes, kemudian dianalisis apakah terdapat 
perbedaan atau tidak. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian, 
diantaranya yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan dilakukan kegiatan sebagai berikut: 
a. Menentapkan jadwal penelitian 
b. Mengurus izin penelitian 
c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar pengajuan soal serta lembar 





d. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data yaitu 
kisi-kisi PAM dan posttest kemampuan pemahaman konsep 
matematis, soal PAM dan posttest kemampuan pemahaman konsep 
matematis, serta kunci jawaban PAM dan posttest kemampuan 
pemahaman konsep matematis. 
e. Sebelum diteskan pada calon sampel, instrumen  PAM dan posttest 
diuji cobakan untuk mengetahui kevaliditas, reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran soal.  
f. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 
soal-soal posttest setelah diuji coba. Selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran L2 sampai dengan Lampiran L5. Kemudian untuk 
mencari validitas dan reliabilitas PAM dapat dilihat pada Lampiran 
G2 dan Lampiran G5. 
g. Menyusun kembali kisi-kisi dan soal pada posttest dan soal PAM 
setelah diuji coba. 
h. Melaksanakan tes soal PAM pada kedua kelas yang disarankan guru, 
yaitu kelas VII.B dan kelas VII.C. 
i. Melakukan uji t pada data hasil PAM membuktikan kelas VII.B dan 
VII.C mempunyai kemampuan yang sama.  
j. Menetapkan sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
k. Menentukan kelompok tinggi, sedang, dan  rendah dari hasil soal  






2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan beberapa 
kegiatan yaitu: 
a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran problem posing tipe post solution posing pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran langsung pada kelas kontrol. 
b. Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen. 
c. Melaksanakan tes akhir (postest) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian ini peneliti akan melakukan hal – hal 
sebagai berikut: 
a. Mengolah dan menganalisis hasil posttest yang diperoleh dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang 
telah dirumuskan. 
G. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, yaitu perangkat 
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 
1. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 






a. Silabus  
Silabus berfungsi sebagai panduan guru dalam menjabarkan 
kompetensi menjadi perencanaan pembelajaran, sehingga sebelum 
melaksanakan penelitian, peneliti sudah membuat silabus terlebih 
dahulu. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai 
suatu proses penyusunan materi pelajaran, menggunakan media 
pembelajaran, menggunakan pendekatan atau metode pembelajaran, 
dan penilaian untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
10
 RPP 
merupakan komponen yang penting yang harus disusun sebelum 
melakukan proses pembelajaran. RPP bermanfaat sebagai pedoman 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
c. Lembar pengajuan soal 
Lembar Pengajuan Soal merupakan lembar yang dijadikan 
oleh siswa untuk mengajukan soal sesuai dengan situasi atau 
informasi yang diberikan. Pada lembar ini akan disediakan kolom 
untuk mengajukan soal. 
d. Lembar penyelesaian soal 
Lembar Penyelesaian Soal merupakan lembar yang dijadikan 
oleh siswa untuk menjawab soal yang telah dibuat pada Lembar 
Pengajuan Soal oleh siswa lain.  
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2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah instrumen tes. 
a. Instrument tes 
Instrumen tes yang digunakan berupa soal esai. Tes ini 
diberikan diawal dan diakhir pembelajaran untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sebelum tes 
dilakukan, tes atau instrumen tersebut harus terlebih dahulu 
memenuhi persyaratan.Untuk lebih jelasnya, ada pada penjelasan 
berikut. 
1) Soal tes kemampuan awal tentang kemampuan pemahaman 
konsep matematis yaitu tes yg dilakukan untuk mengukur 
kondisi serta kemampuan kelompok yang akan dijadikan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
2) Posttest kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
diberikan setelah semua materi diajarkan kepada siswa, yang 
bertujuan untuk mengukur ada tidaknya perbedaan tingkat 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sebelum tes dilakukan, soal tes terlebih dahulu diujikan ke kelas  





tersebut harus melakukan analisis terhadap soal yang di uji coba, 
antara lain sebagai berikut: 
1) Uji Validitas Butir Soal 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu 
digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan 
tepat sesuai kondisi responden yang sesungguhnya.
11
Menguji 
validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh mana setiap 
butir tes dapat mengukur kemampuan siswa. Validitas butir ini 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan 
skor total yang telah diperoleh siswa. Hal ini dilakukan dengan 
korelasi product moment. 
    
  ∑     ∑    ∑   
√{ ∑     ∑   }{ ∑    ∑   }
 
Keterangan : 
   : Koefisien korelasi 
∑   : Jumlah skor item 
∑   : Jumlah skor total (seluruh item) 
   : Jumlah responden 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 
uji t dengan rumus :
12
 
        
 √   
√    
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        : Nilai t hitung 
   : koefisien korelasi hasil r hitung 
n  : Jumlah responden 
Distribusi (Tabel t) untuk        dan derajat kebebasan 
(dk = n – 2) dengan kaidah keputusan : 
Jika        >       maka butir tersebut valid 
Jika        <       maka butir tersebut invalid  
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran 
mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut:13 
Tabel III.4 
KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 
Koofisien korelasi Korelasi 
0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,70 ≤ rxy < 0,90 Tinggi 
0,40 ≤ rxy< 0,70 Sedang 
0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah 
rxy < 0,20 Sangat rendah 
 
Setelah dilakukan perhitungan pada soal tes pengetahuan 
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Berdasarkan kriteria validitas soal, diperoleh bahwa soal 
PAM terdapat 6 butir soal yang valid seperti tampak pada tabel 
III.5 dan pada soal posttest terdapat 7 butir soal yang valid 
seperti tampak pada tabel III.6. Hasil perhitungan selengkapnya 
TABEL III.5 
VALIDITAS SOAL PAM 









1 0,6552 4,0676 1,717 Valid Sedang 
2 0,6692 4,2241 1,717 Valid Sedang 
3 0,5195 2,8519 1,717 Valid Sedang 
4 0,6258 3,7637 1,717 Valid Sedang 
5 0,6404 3,9107 1,717 Valid Sedang 
6 0,7514 5,3419 1,717 Valid Tinggi 
TABEL III.6 
VALIDITAS SOAL POSTTEST 
No Item  








1 0,6304 3,8946 1,714 Valid Sedang 
2 0,6011 3,6072 1,714 Valid Sedang 
3 0,6338 3,9298 1,714 Valid Sedang 
4 0,4568 2,4628 1,714 Valid Sedang 
5 0,5402 3,0783 1,714 Valid Sedang 
6 0,7030 4,7412 1,714 Valid Tinggi 





untuk validitas PAM dapat dilihat pada Lampiran G2 dan 
untuk Hasil perhitungan selengkapnya untuk validitas Posttest 
dapat dilihat pada Lampiran L2. 
2) Uji Reliabilitas Tes 
Reliabelitas instrumen adalah instrument  yang apabila 
digunakan untuk menjaring data dari subjek penelitian 
menghasilkan data yang tetap (konsisten) walaupun dilakukan 
pengambilan berulang kali.14 Tinggi rendahnya derajat 
reliabelitas suatu instrument dapat ditentukan oleh nilai 
koofisien korelasi ( r ) sebagai berikut:15 
TABEL III.7 
KRITERIA KOOFISIEN KORELASI RELIABELITAS  
Koefisien 
Korelasi 
Korelasi Interpretasi Reliabelitas 
            Sangat Tinggi Sangat tetap/sangat baik 
            Tinggi Tetap/baik 
            Sedang Cukup tetap/cukup baik 
            Rendah Tidak tetap/buruk 
       
Sangat 
Rendah 
Sangat tidak tetap/sangat 
buruk 
 




    (
 







     : Nilai reliabilitas 
∑    : Jumlah varians skor tiap item soal 
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    : Varians total 
   : Jumlah item soal 
Dengan rumus varians itu sendiri adalah sebagai berikut. 
  
   
∑  
  







   : Varians skor tiap item 
∑  
   : Jumlah kuadrat item Xi 
 ∑   
  : Jumlah item Xi dikuadratkan 
   : Jumlah siswa 
Setelah mendapat kan nilai r11, bandingkan dengan rtabel  
dengan kaidah keputusan: 
Bila rhitung >  rtabel berarti reliabel 
Bila rhitung  ≤  rtabel berarti tidak reliabel 
Setelah dilakukan perhitungan pada soal tes pengetahuan  
awal maka didapatkan bahwa soal tes pengetahuan awal yang 
menyajikan 6 soal uraian dianalisis dengan rumus alpha sudah 
memiliki reliabelitas tes dengan                         
       Jika nilai reliabelitas tes kemampuan awal ini 
diinterpretasikan berdasarkan tabel III.7 maka didapatkan bahwa 
tingkat reliabelitas tes kemampuan awal ialah tetap/baik. 
 Setelah dilakukan perhitungan pada soal  posttest 
diperoleh bahwa soal posttest yang menyajikan 7 soal uraian 
dianalisis dengan rumus alpha sudah memiliki reliabelitas tes 





nilai koefisien realibilitas tes posttest ini maka didapatkan 
bahwa tingkat reliabelitas tes posttest ini ialah tetap/ baik. 
Perhitungan reliabelitas tes ini secara rinci dapat dilihat pada 
lampiran G3 untuk tes pengetahuan awal dan lampiran L3 
untuk soal posttest. 
3) Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran merupakan keberadaan suatu item soal 
apakah dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam 




   
 
   
 
Keterangan: 
IK : indeks kesukaran butir soal 
  : rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
SMI  : Skor maksimum ideal. 
 
Untuk menentukan butir soal tersebut mudah, sedang, atau 
sukar dapat digunakan kriteria pada Tabel III.8 berikut:18 
TABEL III.8 
PORPORSI TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Tingkat Kesukaran Interpretasi 
        Terlalu sukar 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
        Terlalu mudah 
                                                             







Setelah dilakukan perhitungan uji tingkat kesukaran pada 









Hasil perhitungan tingkat kesukaran tes pengetahuan awal 
matematis ini diperoleh 6 soal yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 
6 dengan kriteria sedang. Hasil perhitungan uji tingkat 
kesukaran PAM ini dapat dilihat pada lampiran G4. Sedangkan 
hasil perhitungan uji tingkat kesukaran pada hasil uji Posttest 
adalah sebagai berikut: 
TABEL.III.10 
TINGKAT KESUKARAN POSTTEST 
No 
Soal 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
1.       Sedang 
2.       Sedang 
3.       Sedang 
4.       Sedang 
5.       Sedang 
6.       Sedang 
7.       Sedang 
 
TABEL III.9 
TINGKAT KESUKARANA PAM 
No 
Soal 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
1.       Sedang 
2.       Sedang 
3.       Sedang 
4.       Sedang 
5.       Sedang 





Dari hasil tes posttest ini diperoleh no 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 
7 memiliki kriteria sedang.Hasil perhitungan uji tingkat 
kesukaran pada soal posttest ini dapat dilihat pada lampiran L4. 
4) Uji Daya Beda 
Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang 
berkemampuan rendah19. Rumus yang digunakan sebagai 
berikut.  
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
DP   : Daya pembeda 
 ̅  : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 ̅  : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
SMI : skor maksimal ideal, yaitu skor maksimum yang 
akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut 
dengan tepat (sempurna) 
 
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai 
tersebut diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai 
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 KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Daya Pembeda Interpretasi 
     Sangat buruk 
             buruk  
              Cukup  
              Baik  
               Sangat baik 
 
Setelah dilakukan perhitungn uji daya beda pada soal tes 










Uji daya beda untuk hasil PAM diperoleh bahwa  dari 
6 soal  tes pengetahuan awal matematis terdapat 6 soal yang 
memiliki daya pembeda cukup yaitu soal nomor 1,2, 3, 4, 5, 
dan 6.Hasil perhitungan uji daya pembeda pada soal PAM  
dapat dilihat pada lampiran G5. Untuk soal posttest diperoleh 






DAYA PEMBEDA SOAL PAM 
No 
Soal 
Daya Pembeda Kriteria 
1.       Cukup 
2. 0,229 Cukup 
3.       Cukup 
4.       Cukup 
5.       Cukup 












Setelah dilakukan perhitungan daya pembeda pada soal 
posttest diperoleh bahwa dari 7 soal posttest terdapat 7 soal 
yang memiliki daya pembeda yang cukup yaitu soal nomor 1, 
2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Hasil perhitungan uji daya pembeda pada 
soal posttest dapat dilihat pada lampiran L5. 
Dari 6 butir soal tes pengetahuan  awal tersebut maka ke 
enam soal itu diujikan dikelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Dan dari 7 soal yang memiliki daya pembeda cukup yaitu soal 
nomor 1,2, 3, 4, 5, dan 6. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 








UJI DAYA BEDA POSTTEST 
No 
Soal 
Daya Pembeda Kriteria 
1. 0,215 Cukup 
2. 0,337 Cukup 
3. 0,325 Cukup 
4. 0,224 Cukup 
5. 0,383 Cukup 
6.  0,364 Cukup 






RANGKUMAN ANALISIS INSTRUMEN 














1 1 Valid 
Cukup Baik 
Cukup Sedang Digunakan 
2 2 Valid Cukup Sedang Digunakan 
3 3 Valid Cukup Sedang Digunakan 
4 4 Valid Cukup Sedang Digunakan 
5 5 Valid Cukup Sedang Digunakan 
6 6 Valid Cukup Sedang Digunakan 
 
Sedangkan untuk rangkuman hasil analis tes posttest 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL III.15 















1 1 Valid 
Cukup baik 
Cukup Sedang Digunakan 
2 2 Valid Cukup Sedang Digunakan 
3 3 Valid Cukup Sedang Digunakan 
4 4 Valid Cukup Sedang Digunakan 
5 5 Valid Cukup Sedang Digunakan 
6 6 Valid Cukup Sedang Digunakan 










b. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang peneliti gunakan pada penelitian ini 
berupa check list atau daftar cek. Observer memberi tanda cek () 
untuk menentukan “terlaksana atau tidak terlaksana” sesuatu 
berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar observasi dapat dilihat 
pada Lampiran J1 dan Lampiran J2. 
c. Dokumentasi 
Selain seperti sejarah sekolah dan data guru, peneliti juga 
mengumpulkan foto dalam kegiatan pembelajaran sebagai bukti 
dokumentasi dalam penelitian yang dapat dilihat di Lampiran P. 
 
H. Teknik Analisis Data  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka analisis data 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dapat diuji 
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1)  Menghitung Mean dan Standar deviasi dengan rumus: 





 ̅   Rata-Rata (Mean) 
∑    Jumlah skor yang diperoleh 
    Banyaknya sampel 
   √
∑     ̅  
   
 
Keterangan:  
SD   Standar Deviasi 
 ̅   Rata-Rata (Mean) 
     Skor yang diperoleh 
    Banyaknya sampel 
 
2)  Menghitung nilai Z-Score dengan rumus: 
   




  ̅   Rata-Rata (Mean) 
     Skor yang diperoleh 
SD   Standar Deviasi 
 
3) Menghitung nilai peluang       dari Z-Score dengan 
menggunakan tabel distribusi normal baku 
4) Menentukan frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing 
nilai Z untuk setiap baris       dapat dicari dengan rumus: 








5) Menentukan nilai L hitung dan dibandingkan dengan L tabel 
(tabel nilai kritis untuk uji liliefors) dengan rumus: 
        |           | 
6) L hitung adalah nilai terbesar dari  |           | 
7) Tentukanlah nilai        dengan menggunakan tabel nilai kritis 
L untuk uji Liliefors dengan taraf signifikan     , bandingkan 
dengan nilai         sehingga diperoleh kaidah keputusan: 
jika               berarti data berdistribusi tidak normal 
jika               berarti data berdistribusi normal 
Jika kedua data mempunyai sebaran yang normal, dilanjutkan 
dengan uji homogenitas. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan 
untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. 





                
                
 
Harga   hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga   
tabel dengan    pembilang      dan    penyebut     , yang 
mana    adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian 
terbesar dan    adalah jumlah anggota sampel yang memiliki 
varian terkecil. Bila   hitung lebih kecil dari   tabel untuk taraf 
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signifikan   , maka data yang dianalisis homogen, bila   hitung 
lebih besar dari   tabel, maka varian tidak homogen.23 Secara 
matematis dapat dibuat kaidah keputusan, jika: 
     , berarti data homogen. 
     , berarti data tidak homogen. 
2. Uji Data PAM 
Uji data PAM dilakukan untuk melihat apakah kedua kelas yang 
akan digunakan sebagai sampel selama penelitian memiliki kemampuan 
yang sama atau tidak. Jika data berdistribusi normal dan homogen maka 
digunakan uji t, jika berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka 
digunakan uji t’, sedangkan jika tidak berdistribusi normal maka 
pengujian langsung dengan uji parametrik. Karena sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 2 kelompok yang berbeda 
maka uji non parametrik yang digunakan adalah Mann Whitney U. 
Pengujian data PAM yang digunakan pada penelitian ini adalah 
mengunakan uji t, yaitu: 
24
 
         
      
√(
   




   





   : Mean variabel X 
   : Mean variabel Y 
    : Standar deviasi X 
    : Standar deviasi Y 
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c. Uji Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3 
menggunakan anova dua arah. Adapun langkah-langkah pengujian 
hipotesis menggunakan Anova Dua Arah adalah sebagai berikut:
 25
 
Mencari F ratio: 
   
   
   
 
   
   
   
 
    
    
   
 
    (Rata-Rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
    
   
      
 
    (Rata-Rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
    
   
      
 
     (Rata-Rata Kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus: 
     
    
       
 
dk (derajat kebebasan) diperoleh dengan mengurangkan N (number of 
cases, jumlah responden) dengan 1     . 
    (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
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    (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 







     (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B diperoleh dengan rumus: 
                 
Adapun     diperoleh dengan rumus: 
    
   
      
 
Sedangkan     diperoleh dengan cara mengurangkan    dengan 
            . sedangkan    diperoleh dengan rumus: 





dan     (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 
    







    Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel 
terikat untuk seluruh sampel) 
    Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan 
banyak sampel pada masing-masing sel) 
    Jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor A) 
    Jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor B) 
    Banyaknya kelompok pada faktor A 
    Banyaknya kelompok pada faktor B 
    Banyaknya sampel masing-masing 
 





dk           
dk           
dk                          atau dk           
atau           . 
 Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan 
mengambil keputusan taraf signifikan 5% dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
Jika    >   maka   ditolak, yang berarti    diterima. 
Jika        maka   diterima, yang berarti    ditolak. 
Untuk mengetahui kemungkinan yang terjadi jika   >   
maka    ditolak, yang berarti    diterima dengan taraf signifikan 
5% maka perlu dilakukan perhitungan pasca anova (Post Hoc) . 
Perhitungan pasca anova digunakan untuk mengetahui mana yang 




1). Menghitung Tukey’s HSD dengan rumus:  
HSD = q √




 n  = banyaknya sampel per kelompok 
 q  = The studentized range statistic (lihat tabel) 
 k  = banyaknya kelompok 
dk = N-k 
Penjelasan: 
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q diperoleh dengan melihat tabel The studentized range statistic. 
Kolom untuk k perlakuan, baris untuk menentukan dk atau df. 
2). Menghitung rata-rata masing-masing kelompok. 
3). Membandingkan selisih rata-rata antar kelompok dengan nilai 
HSD, bila selisih rata-rata lebih besar dai nilai HSD berarti ada 
perbedaan yang signifikan, akan tetapi bila lebih kecil dari nilai 
HSD berarti tidak ada perbedaan yang signifikan. 
Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan mengambil keputusan 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika                      dengan        maka dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran Problem 
Posing Tipe Post Solution dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung.. 
2) Jika                      dengan        maka dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang memiliki Pengetahuan awal tinggi, 
sedang dan rendah. 
3) Jika                          dengan        maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat interaksi antara penerapan model 
pembelajaran dengan pengetahuan awal terhadap kemampuan 








Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan pengetahuan pemahaman konsep matematis antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Problem 
Posing Tipe Post Solution Posing dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung = 
17,90  Ftabel = 4,05 pada taraf signifikan 5%. Maka nilai Fhitung  > Ftabel yang 
berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil nilai Rata-rata Posttes kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, diketahui bahwa nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol atau kelas 
eksperimen > kelas kontrol yaitu  75,50 > 61,46. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Problem 
Posing Tipe Post Solution Posing lebih baik dari pada pembelajaran 
langsung dalam melatih pengetahuan pemahaman konsep matematis 
siswa. 
2. Terdapat perbedaan pengetahuan pemahaman konsep matematis antara 
siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai Fhitung = 20,85 dan Ftabel = 3,20 pada taraf signifikan 
5%. Maka nilai Fhitung>Ftabel yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa  yang memiliki pengetahuan awal matematika 
tinggi maka pemahaman konsepnya sangat baik, siswa yang memiliki 
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pengetahuan awal matematika sedang maka pemahaman konsepnya baik, 
dan siswa  yang memiliki pengetahuan awal matematika rendah maka 
pemahaman konsepnya dibawah taraf sedang. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem Posing Tipe 
Post Solution Posing ditinjau dari pengetahuan awal siswa terhadap 
pengetahuan pemahaman konsep matematis siswa yang hasil 
perhitungannya bisa dilihat pada lampiran. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
Fhitung = 0,73 dan Ftabel = 3,20 Maka nilai Fhitung< Ftabel yang berarti Ha 
ditolak dan Ho diterima. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Posing Tipe Post Solution 
Posing dapat meningkatkan pengetahuan pemahaman konsep matematis 
siswa, sehingga model pembelajaran ini dapat menjadi salah satu variasi 
model pembelajaran yang dapat di gunakan dijenjang MTs.  
2. Penelitian ini hanya difokuskan pada pengetahuan pemahaman konsep 
matematis siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar dapat 
meneliti terhadap pengetahuan lain dari siswa, seperti pengetahuan 




3. Dikarenakan penelitian ini hanya diterapkan pada materi bangun datar 
segiempat, diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada 
materi matematika yang lain. 
4. Dikarenakan dalam penelitian ini peneliti hanya melihat pengaruh model 
pembelajaran Problem Posing Tipe Post Solution Posing ditinjau dari 
pengetahuan awal, peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk 
meneliti pengaruh model Problem Posing Tipe Post Solution Posing jika 
ditinjau dari variabel moderator lainnya seperti kemandirian belajar, 
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Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : MTs Negeri 4 Kampar   
Kelas /Semester : VII (Tujuh) / 2 (Genap) 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 





















3.11 Mengaitkan rumus 
keliling dan luas 
untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, 
trapesium dan layang-














 Guru menjelaskan materi 
pelajaran kepada siswa 
 Guru memberikan contoh 
cara pembuatan soal 
secukupnya dengan model 
problem posing tipe post 
solution posing berdasarkan 
materi yang telah diajarkan 
beserta penyelesaiannya. 
 Siswa dikelompokkan 5 atau 
6 orang secara heterogen 
 Guru membagikan lembar 
pengajuan soal dan 
penyelesaian soal pada 
masing-masing kelompok 
 Guru meminta tiap kelompok 
membuat soal tentang materi 
yang telah diajarkan 




sifat bangun datar 
segiempat 
 Memahami Keliling 
dan luas bangun 































berdasarkan situasi yang 
diberikan pada lembar 
pengajuan soal serta setiap 
anggota kelompok harus 
mampu menyelesaikan soal 
yang telah dibuat oleh 
kelompoknya sendiri. 
 Siswa menyusun pertanyaan 
atau merumuskan masalah 
dari situasi yang ada pada 
lembar pengajuan soal dan 
harus mampu menyelesaikan 
pertanyaan yang telah dibuat 
 Guru membimbing dan 
membantu kelompok yang 
















 Guru meminta siswa saling 
menukar lembar pengajuan 
soal kepada kelompok lain 
 Guru meminta siswa 
menjawab soal yang ada 
pada lembar pada lembar 
dari kelompok lain secara 
berkelompok yang ditulis 
pada lembar pengajuan soal 
 Guru menunjuk salah satu 
siswa mempresentasikan 
penyelesaian dari soal yang 
didapat dari kelompok lain 


















pekerjaan siswa baik secara 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Kampar 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : bangun datar segiempat     
Kelas/Semester  : VII/II 
Alokasi Waktu   : 3 × 40 menit 
Pertemuan ke-   :  1 (satu) 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 








B. Kompetensi Dasar 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupa, jajargenjang, trapesium dan 
layang-layang) 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang). 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11.1  Mengenal bentuk bangun datar segiempat 
3.11.2  Memahami jenis-jenis bangun datar segiempat 
3.11.3  Memahami sifat-sifat bengun datar segiempat 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis segiempat 
2. Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat segi empat  
E. Materi Pembelajaran 
1. Segi empat terbagi atas : Persegi Panjang, Persegi,Jajar Genjang ,Belah 
ketupat, Layang-layang danTrapesium. 
2. Sifat-sifat Persegi panjang : 
a. Sisi yang berhadapan pada setiap persegi panjang sama panjang dan 
sejajar 
b. Diagonal-diagonal pada setiap persegi panjang sama panjang 
c. Diagonal-diagonal pada setiap persegi panjang membagi dua sama 
panjang 
3. Sifat-sifat persegi : 
a. Panjang sisi-sisi setiap persegi sama panjang 
b. Keempat sudutnya siku-siku 
c. Diagonal-diagonal setiap persegi berpotongan membentuk sudut siku-
siku 
4. Sifat-sifat Jajargenjang : 
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan saling sejajar 
b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
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c. Jumlah sudut-sudut yang  berdekatan sama dengan 1800 
d. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang 
5. Sifat-sifat Belahketupat : 
a. Semua sisinya sama panjang 
b. Kedua diagonalnya merupakan sumbu simetri 
c. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
d. Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan 
berpotongan tegak lurus 
6. Sifat-sifat Layang-layang : 
a. Memiliki dua pasang sisi yang berdekatan, masing-masing sama 
panjang 
b. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri 
c. Memiliki sepasang sudut berhadapan yang sama besar 
d. Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus 
7. Sifat-sifat Trapesium : 
a. Pada trapesium, sudut-sudut yang berdekatan di antara dua sisi sejajar 
berjumlah 180
0
pada trapesium sama kaki. 
F.   Model/ Metode Pembelajaran 
       Model      :  Problem Posing Tipe Post Solution Posing 
Metode      : Diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan. 
G.   Media/alat  dan Sumber Belajar 
1. Media                  : lembar pengajuan soal dan lembar penyelesaian soal 
2. Alat dan bahan : papan tulis, spidol, penghapus, dan lembar pengajuan 
soal, dan  lembar penyelesaian soal 
3. Sumber             : M.Cholik Adinawan dan Sugiono. 2014. Buku Matematika 
untuk SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: Kementerian 














1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menyiapkan kondisi belajar siswa. 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memotivasi siswa. 
3. Guru mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari 
4. Guru menyampaikan gambaran umum 
pembelajaran dengan menggunakan model 









1. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang 
jenis- jenis bangun datar segiempat dan 
sifat-sifat pada bangun datar segiempat. 
2. Guru memberikan contoh dan cara 
pembuatan soal dengan model Problem 
Posing Tipe Post Solution Posing 
berdasarkan materi yang telah diajarkan 
beserta penyelesaiannya. 
3. Guru membagikan siswa dalam bentuk 
kelompok belajar terdiri dari 6-5 siswa yang 
heterogen.  
4. Guru membagikan lembar pengajuan soal 1 
dan lembar penyelesaian soal 1 pada 
masing-masing kelompok. 







soal tentang materi yang telah diajarkan, 
pertanyaan yang dibuat  ditulis pada lembar 
pengajuan soal 1. Setiap anggota kelompok 
harus mampu menyelesaikan soal yang telah 
dibuat oleh kelompoknya sendiri. 
6. Guru membimbing dan membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan dalam 
pembuatan soal. 
7. Soal dikumpulkan kemudian dilimpahkan 
kepada kelompok lain.  
8. Guru menugaskan siswa menjawab soal-
soal yang ada pada lembar pengajuan soal 1 
dari kelompok lain dan setiap jawaban 
ditulis pada lembar penyelesaian soal 1. 
9. Guru menunjuk salah satu siswa 
mempresentasikan penyelesaian dari soal 
yang didapat dari kelompok lain yang 
sebelumnya telah didiskusikan dan 
diselesaikan bersama anggota kelompoknya. 
10. Guru mengapresiasi hasil pekerjaan siswa 
baik secara individu maupun kelompok. 
Penutup 
1. Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
2. Guru bersama siswa merangkum hasil 
pembahasan dan menyimpulkan secara 
keseluruhan materi yang jenis-jenis dan 
sifat-sifat pada bangun datar. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 




belajar, serta menginformasikan materi 
untuk pertemuan berikutnya yaitu persegi 
dan persegi panjang. 
4. Guru menutup pembelajaran dan 
mengucapkan salam. 
 
I.  Penilaian. 
1. TeknikPenilaian 
a. Pengetahuan : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen : Essay 
a. Apakah persamaan dan perbedaan sifat-sifat jajargenjang dengan 
trapesium? 
b. Perhatikan gambar berikut.  
1) Tentukan panjang AD dan CD  
2) Tentukan besar sudut ABC dan CDA 
3) Sebutkan sepasang diagonalnya yang sama panjang 




















Jawaban Skor  
1 Persamaan: -    Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut 
- Memiliki diagonal tidak sama 
panjang 
5 
Perbedaan:   
- Jajargenjang memiliki 2 pasang 
sisi     sejajar sedangkan trapesium 
hanya sepasang sisi sejajar 
- Pada jajargenjang terdapat 2 rusuk 
yang saling sejajar. 
- Pada trapesium terdapat sudut 90o 
5 
2 Diketahui : DC = 14cm 
BC = 10cm 
Ditanya   :  
a. Tentukan panjang AD dan AB ? 
b. Tentukan besar sudut ABC dan CDA? 
c. Sebutkan sepasang diagonalnya yang sama 
panjang? 




Jawab  : 
a. AD = 10 cm dan AB = 14 cm 
b. Besar sudut ABC = CDA = 900 





Skor maks    
Nilai  
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                              Kampa,    April 2019 
Menyetujui, 




Meri Nova Erlinda, S.Pd.I       Vivi Indriani 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 2) 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Kampar 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : persegi dan persegi panjang    
Kelas/Semester  : VII/II 
Alokasi Waktu   : 2 × 40 menit 
Pertemuan ke-   :  2 (Dua) 
 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 







B. Kompetensi Dasar 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan 
layang-layang) 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
C. Indikator 
3.11.4 Menentukan sifat-sifat persegi panjang dan persegi 
3.11.5 Menentukan keliling dan luas persegi dan persegi panjang 
3.11.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu memahami unsur-unsur bentuk Persegi Panjang dan Persegi  
2. Siswa mampu menemukan rumus keliling dari Persegi Panjang dan 
Persegi  
3. Siswa mampu menemukan rumus luas dari Persegi Panjang dan Persegi  
4. Siswa mampu menguraikan masalah yang berkaitan dengan sifat-sifat 
bangun datar segiempat (Persegi Panjang dan Persegi). 
E. Materi Pembelajaran 
1. Keliling dan Luas Persegi  
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 
Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan yang dapat menutup 
dengan tepat (tanpa tumpang tindih) daerah bangun datar tersebut. 
a. Keliling Persegi 
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K = 4s 
Gambar di atas menunjukkan bangun persegi ABCD dengan  
panjang sisi = AB = BC= CD = DA = 5 satuan. 
Keliling KLMN = AB + BC + CD + DA 
 = (5 + 5 + 5 + 5) satuan 
  = 20 satuan panjang 
Selanjutnya AB, BC, CD, dan DA disebut panjang sisi (s). 
Jadi, secara umum keliling persegi dengan panjang sisi s adalah 
b. Luas Persegi 
Luas bangun datar adalah banyak persegi atuan yang  dapat 
menutup dengan tepat (tanpa tumpang tindih) daerah bangun datar 
tersebut.  
Luas persegi ABCD = 16 satuan luas 
     = (4  ×  4) satuan luas 
                 = 4
2
 satuan luas 











2. Keliling dan Luas Persegi panjang 
a. Keliling Persegi Panjang 
 
Gambar di atas menunjukkan persegi panjang ABCD dengan 
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  Keliling suatu bangun datar 
adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya.   
Tampak bahwa AB = CD = 6 satuan panjang dan AD = BC = 4 satuan 
panjang. 
Keliling ABCD = AB + BC + CD + DA 
   = (6 + 4 + 4 + 6) satuan panjang 
                   = 16 satuan panjang 
Selanjutnya, AB disebut panjang (p) dan BC disebut lebar (l). 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling persegi panjang dengan 
panjang p dan lebar l . 
b. Luas Persegi panjang 
 






Luas persegi panjang ABCD = 24 satuan luas 
    = (6 × 4) satuan luas 
Jadi, luas persegi panjang dengan panjang p dan lebar l adalah 
F.  Model/ Metode Pembelajaran 
       Model      :  Problem Posing Tipe Post Solution Posing 
Metode      : Diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan. 
G.   Media/alat  dan Sumber Belajar 
1. Media                  : Lembar pengajuan soal dan lembar penyelesaian soal 
2. Alat dan bahan : Papan tulis, spidol, penghapus, dan lembar pengajuan 
soal, dan  lembar penyelesaian soal 
3. Sumber  :M.Cholik Adinawan dan Sugiono. 2014. Buku 
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, PDF,  
internet. 
 








1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menyiapkan kondisi belajar siswa. 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memotivasi siswa. 
3. Guru mengaitkan materi sifat-sifat bangun 
datar materi sebelumnya  dengan persegi dan 
persegi panjang yang akan dipelajari. 
4. Guru menyampaikan gambaran umum 
10 
menit 
L = P   L 
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pembelajaran dengan menggunakan model 




1. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang 
luas dan keliling pada persegi dan persegi 
panjang. 
2. Guru memberikan contoh dan cara 
pembuatan soal dengan model Problem 
Posing Tipe Post Solution Posing 
berdasarkan materi yang telah diajarkan 
beserta penyelesaiannya. 
3. Guru membagikan siswa dalam bentuk 
kelompok belajar terdiri dari 6-5 siswa yang 
heterogen.  
4. Guru membagikan lembar pengajuan soal 2 
dan lembar penyelesaian soal 2  pada masing-
masing kelompok. 
5. Guru menugaskan tiap kelompok membuat 
soal tentang materi yang telah diajarkan, 
pertanyaan yang dibuat  ditulis pada lembar 
pengajuan soal 2. Setiap anggota kelompok 
harus mampu menyelesaikan soal yang telah 
dibuat oleh kelompoknya sendiri. 
6. Guru membimbing dan membantu kelompok 
yang mengalami kesulitan dalam pembuatan 
soal. 
7. Soal dikumpulkan kemudian dilimpahkan 
kepada kelompok lain.  
8. Guru menugaskan siswa menjawab soal-soal 
yang ada pada lembar pengajuan soal 2 dari 





pada lembar penyelesaian soal 2. 
9. Guru menunjuk salah satu siswa 
mempresentasikan penyelesaian dari soal 
yang didapat dari kelompok lain yang 
sebelumnya telah didiskusikan dan 
diselesaikan bersama anggota kelompoknya. 
10. Guru mengapresiasi hasil pekerjaan siswa 
baik secara individu maupun kelompok. 
Penutup 
1. Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
2. Guru bersama siswa merangkum hasil 
pembahasan dan menyimpulkan secara 
keseluruhan materi luas dan keliling  pada 
persegi dan persegi panjang. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu jajargenjang dan 
belah ketupat. 






I.  Penilaian. 
1. TeknikPenilaian 
a. Pengetahuan : tes tertulis 







1) Hitunglah keliling dan luas persegi yang panjang sisinya sebagai 
berikut: 
a. 2,7m b. 18 cm 
2) Lengkapilah tebel berikut! 
 Panjang sisi Keliling persegi Luas persegi 
1 11cm ...cm ... cm
2
 
2 15 cm ...cm ... cm
2
 
3 ...cm 36cm ... cm
2
 
4 ...cm 84cm ... cm
2
 







Jawaban Skor  
 
1 a 
Diketahui : sisi = 2,7 m 
Ditanya : keliling dan luas persegi? 
1 
Jawab:  
      
              
                                                       
 
      
         
                                            m2 
 4 
 Diketahui : sisi = 18cm 
Ditanya : keliling dan luas persegi 1 
Jawab : 
       
            
            
 
      
                                             
                                              cm2 
4 
2  10 
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No Panjang sisi Keliling persegi Luas persegi 
1 11cm ...cm ... cm
2
 
2 15 cm ...cm ... cm
2
 
3 ...cm 36cm ... cm
2
 
4 ...cm 84cm ... cm
2
 





Jawab  : 
1. K= 44cm, L = 121cm2 
2. K = 60cm L =225cm2 
3. s = 9cm L = 81cm2 
4. s = 21cm L = 441cm2 
5. s = 7cm K = 28cm 
Skor maks    
Nilai  
          
        
      
                    
 
         Kampa,     April 2019  
Menyetujui, 




Meri Nova Erlinda, S.Pd.I       Vivi Indriani 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 3) 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Kampar 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Jajargenjang dan belahketupat    
Kelas/Semester  : VII/II 
Alokasi Waktu   : 3 × 40 menit 
Pertemuan ke-   :  3 (Tiga) 
 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 







B. Kompetensi Dasar 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupa, jajargenjang, trapesium dan 
layang-layang) 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
C. Indikator pencapaian kompetensi 
3.11.7 Menentukan sifat-sifat jajargenjang dan belahketupat 
3.11.8 Menentukan keliling dan luas jajargenjang dan belahketupat 
3.11.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kelilingdan luas 
jajargenjang dan  belah ketupat   
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan sifat-sifat jajargenjang dan belahketupat 
2. Siswa mampu menentukan keliling dan luas jajargenjang dan 
belahketupat 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kelilingdan 
luas jajargenjang dan  belah ketupat   
E. Materi Pembelajaran 
1. Jajargenjang  
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 
a. Keliling Jajargenjang 
 
Pada gambar di atas, keliling jajargenjang  
ABCD = AB + BC + CD +DA 




           = 2AB + 2BC 
           = 2 (AB + BC) 
Maka dapat disimpulkan keliling jajargenjang adalah  
 
  
b. Luas Jajargenjang  
 Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan yang dapat menutup 











ruas garis AD ditempel pada ruas garis BC 
menjadi 
 
Tampak bahwa luas jajargenjang  = luas 
persegi panjang Luas jajargenjang = Luas 
persegi panjang 
= AB × AE 
= 7 × 4 
= 28 satuan luas 
Dari jajar genjang di atas, AB sebagai alas (a) dan AE 
sebagai tinggi (t). Maka dapat disimpulkan bahwa luas 












2. Belah Ketupat 
a. Keliling belah ketupat  
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 
Jika belah ketupat mempunyai panjang sisi s maka keliling belah 
ketupat adalah K = AB + BC + CD + DA 
     K = s + s + s + s 
 
b. Luas belahketupat  
Belah ketupat dengan panjang diagonalnya AC dan BD, maka luas 




        




       








F.   Model/ Metode Pembelajaran 
       Model      :  Problem Posing Tipe Post Solution Posing 
 Metode      : Diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan. 
G.   Media/alat  dan Sumber Belajar 
1. Media                  : lembar pengajuan soal dan lembar penyelesaian soal 
2. Alat dan bahan      : papan tulis, spidol, penghapus, dan lembar pengajuan 
soal, dan  lembar penyelesaian soal 
3. Sumber   : M.Cholik Adinawan dan Sugiono. 2014. Buku 
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, PDF,  
internet.PDF,  internet. 








1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menyiapkan kondisi belajar siswa. 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memotivasi siswa. 
3. Guru mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi jajargenjang dan belahketupat 
yang akan dipelajari 
4. Guru menyampaikan gambaran umum 
pembelajaran dengan menggunakan model 








1. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang 
luas dan keliling pada jajargenjang dan 
belahketupat. 



















pembuatan soal dengan model Problem 
Posing Tipe Post Solution Posing 
berdasarkan materi yang telah diajarkan 
beserta penyelesaiannya. 
3. Guru membagikan siswa dalam bentuk 
kelompok belajar terdiri dari 6-5 siswa yang 
heterogen.  
4. Guru membagikan lembar pengajuan soal 3 
dan lembar penyelesaian soal 3 pada masing-
masing kelompok. 
5. Guru menugaskan tiap kelompok membuat 
soal tentang materi yang telah diajarkan, 
pertanyaan yang dibuat  ditulis pada lembar 
pengajuan soal 3. Setiap anggota kelompok 
harus mampu menyelesaikan soal yang telah 
dibuat oleh kelompoknya sendiri. 
6. Guru membimbing dan membantu kelompok 
yang mengalami kesulitan dalam pembuatan 
soal. 
7. Soal dikumpulkan kemudian dilimpahkan 
kepada kelompok lain.  
8. Guru menugaskan siswa menjawab soal-soal 
yang ada pada lembar pengajuan soal 3 dari 
kelompok lain dan setiap jawaban ditulis 
pada lembar penyelesaian soal 3. 
9. Guru menunjuk salah satu siswa 
mempresentasikan penyelesaian dari soal 
yang didapat dari kelompok lain yang 
sebelumnya telah didiskusikan dan 















10. Guru mengapresiasi hasil pekerjaan siswa 
baik secara individu maupun kelompok. 
 
Penutup 
1. Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
2. Guru bersama siswa merangkum hasil 
pembahasan dan menyimpulkan secara 
keseluruhan materi jajagenjang dan 
belahketupat. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu layang-layang 







a. Pengetahuan    : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen : Essay 
1. Tentukan luas jajargenjang dari gambar berikut! 
          P 
                                                   O 
      M                                           9 cm 
   7 cm                                                     







2. Perhatikan gambar berikut! 
 
 





Jawaban Skor  
1 Diketahui : NO = 9 cm 
NN’= 18 cm ( tinggi ) 
MN’= 7 cm 
Ditanya : Luas jajargenjang 
1 
Jawab:  
SP = QR 
L = a x tinggi 
= (( PM + MN’) x NN’) 
= ( 9+7) x 18 
= 288 cm
2 




2 Diketahui : KN = 16 cm 
NM = 28 cm 
NQ = 18 cm 
Ditanya : keliling jajargenjang KLMN! 
1 
Jawab : 
K jajargenjang KLMN = KN + NM + ML + LK 
= 16 + 28 + 16 + 28 
= 88 cm 
Jadi keliling jajargenjang KLMN adalah 88 cm 
 4 
Skor maks    
Nilai  
          
        












Meri Nova Erlinda, S.Pd.I       Vivi Indriani 





























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 4) 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Kampar 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Layang-layang    
Kelas/Semester  : VII/II 
Alokasi Waktu   : 2 × 40 menit 
Pertemuan ke-   : 4 (Empat) 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 








B. Kompetensi Dasar 
3.11. Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupa, jajargenjang, trapesium dan 
layang-layang) 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11.10   Menentukan sifat-sifat layang-layang 
3.11.11   Menentukan keliling dan luas layang-layang 
3.11.12   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas    
layang-layang. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan sifat-sifat layang-layang 
2. Siswa mampu menentukan keliling dan luas layang-layang 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan 
luas    layang-layang. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Layang-layang 
a. Keliling Layang-Layang  




Pada gambar di atas, keliling layang-layang  
ABCD  = AB + BC + CD + DA 
=  x + x + y + y 
= 2 x + 2 y 
= 2 (x +y) 
Jadi keliling layang-layang adalah  
 
 
b. Luas Layang-Layang  
Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan yang dapat menutup 
dengan tepat (tanpa tumpang tindih) daerah bangundatar tersebut. 
 
 
dipotong dan dibentuk sedemikian sehingga 
terbentuk 
   persegi panjang 
 




Tampak bahwa luas layang-layang = luaspersegi panjang 
Luas layang-layang                         = Luas persegi panjang 
                         = 102 satuan luas 
                             = 17 × 6 satuan luas 
       =  𝑝× 𝑙     
                   = 
 
 
       





F. Model/ Metode Pembelajaran 
       Model      :  Problem Posing Tipe Post Solution Posing 
Metode      : Diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan. 
G.   Media/alat  dan Sumber Belajar 
1. Media                  : Lembar pengajuan soal dan lembar penyelesaian soal 
2. Alat dan bahan : Papan tulis, spidol, penghapus, dan lembar pengajuan 
soal, dan  lembar penyelesaian soal 
3. Sumber             : M.Cholik Adinawan dan Sugiono. 2014. Buku  
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, PDF,  
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1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menyiapkan kondisi belajar siswa. 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memotivasi siswa. 
3. Guru mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi layang-layang yang akan 
dipelajari 
Guru menyampaikan gambaran umum 
pembelajaran dengan menggunakan model 






1. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang 
luas dan keliling pada layang-layang. 
2. Guru memberikan contoh dan cara 
pembuatan soal dengan model Problem 
Posing Tipe Post Solution Posing 
berdasarkan materi yang telah diajarkan 
beserta penyelesaiannya. 
3. Guru membagikan siswa dalam bentuk 
kelompok belajar terdiri dari 6-5 siswa yang 
heterogen.  
4. Guru membagikan lembar pengajuan soal 4 
dan lembar penyelesaian soal 4 pada masing-
masing kelompok. 
5. Guru menugaskan tiap kelompok membuat 





pertanyaan yang dibuat  ditulis pada lembar 
pengajuan soal 4. Setiap anggota kelompok 
harus mampu menyelesaikan soal yang telah 
dibuat oleh kelompoknya sendiri. 
6. Guru membimbing dan membantu kelompok 
yang mengalami kesulitan dalam pembuatan 
soal. 
7. Soal dikumpulkan kemudian dilimpahkan 
kepada kelompok lain.  
8. Guru menugaskan siswa menjawab soal-soal 
yang ada pada lembar pengajuan soal 4 dari 
kelompok lain dan setiap jawaban ditulis 
pada lembar penyelesaian soal 4. 
9. Guru menunjuk salah satu siswa 
mempresentasikan penyelesaian dari soal 
yang didapat dari kelompok lain yang 
sebelumnya telah didiskusikan dan 
diselesaikan bersama anggota kelompoknya. 
10. Guru mengapresiasi hasil pekerjaan siswa 
baik secara individu maupun kelompok. 
Penutup 
1. Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
2. Guru bersama siswa merangkum hasil 
pembahasan dan menyimpulkan secara 
keseluruhan materi layang-layang. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu trapesium. 








I.   Penilaian. 
1. TeknikPenilaian 
a. Pengetahuan    : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen : Essay 
1. Perhatikangambar di bawahini! 
                      S 
                     13 cm 
  P                                 R 
    
     16 cm 
 
                      Q 
 
Gambar di atas merupakan sebuah layang-layang dengan panjang sisi 
yang berdekatan berturut-turut adalah 9 cm dan 12 cm. Hitunglah 
keliling layang-layangtersebut! 
2. Sebuah layang-layang memiliki panjang diagonal horizontal 12 cm 

















Jawaban Skor  
1 Diketahui : PQ = 16 cm 
PS = 13 cm  
Ditanya : Keliling Layang-layang 
1 
Jawab:  
Keliling laying dapat dicari dengan menjumlahkan 
seluruh sisi layang-layang. 
Keliling = 2 (PQ + PS) 
Keliling = 2 (16 cm + 13 cm) 
Keliling = 2 (29 cm) 
Keliling = 58 cm 
 
4 
2 Diketahui : d1 = 20 cm 
d2= 12 cm 










 (20 x 12 ) 
Luas = 120 cm 
 
 4 
Skor maks    
Nilai  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 5) 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Kampar 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Trapesium    
Kelas/Semester  : VII/II 
Alokasi Waktu   : 3 × 40 menit 
Pertemuan ke-   : 5 (Lima) 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 








B. Kompetensi Dasar 
3.11. Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupa, jajargenjang, trapesium dan 
layang-layang) 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11.13 Menentukan sifat-sifat trapesium. 
3.11.14 Menentukan keliling dan luas trapesium 
3.11.10   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas     
trapesium. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan sifat-sifat trapesium. 
2. Siswa mampu menentukan keliling dan luas trapesium 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan 
luas trapesium 
E. Materi Pembelajaran 
1. Trapesium 
a. Keliling trapesium 
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 
A B 
 























Keliling trapesium ditentukan dengan cara yang sama 
seperti menentukan keliling bangun datar yang lain, yaitu dengan 
menjumlahkan semua panjang sisi-sisinya. Jadi keliling trapesium 
diatas adalah K = AB + BC + CD + DA 
Jadi, keliling trapesium adalah  
 
 
b. Luas Trapesium 
Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan yang dapat menutup 
dengan tepat (tanpa tumpang tindih) daerah bangun datar tersebut 
 
Luas trapesium ABCD = Luas ∆ ABD + Luas ∆ BCD 
    = 
 
 
       
 
 
       
    = 
 
 
      
 
 
       
    =
 
 
          
Dengan 𝒂 sebagai panjang sisi atas, 𝒃 sebagai panjang sisi bawah, dan 
K = AB + BC + CD + DA 
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F. Model/ Metode Pembelajaran 
       Model      :  Problem Posing Tipe Post Solution Posing 
Metode      : Diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan. 
G.   Media/alat  dan Sumber Belajar 
1. Media                  : Lembar pengajuan soal dan lembar penyelesaian soal 
2. Alat dan bahan : Papan tulis, spidol, penghapus, dan lembar pengajuan 
soal, dan  lembar penyelesaian soal 
     3. Sumber : M.Cholik Adinawan dan Sugiono. 2014. Buku 
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, PDF, dan  
internet. 
 








1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menyiapkan kondisi belajar siswa. 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memotivasi siswa. 
3. Guru mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi trapesium yang akan dipelajari 
4. Guru menyampaikan gambaran umum 
pembelajaran dengan menggunakan model 












1. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang 
luas dan keliling pada trapesium. 
2. Guru memberikan contoh dan cara 
pembuatan soal dengan model Problem 
Posing Tipe Post Solution Posing 
berdasarkan materi yang telah diajarkan 
beserta penyelesaiannya. 
3. Guru membagikan siswa dalam bentuk 
kelompok belajar terdiri dari 6-5 siswa yang 
heterogen.  
4. Guru membagikan lembar pengajuan soal 5 
dan lembar penyelesaian soal 5 pada masing-
masing kelompok. 
5. Guru menugaskan tiap kelompok membuat 
soal tentang materi yang telah diajarkan, 
pertanyaan yang dibuat  ditulis pada lembar 
pengajuan soal 5. Setiap anggota kelompok 
harus mampu menyelesaikan soal yang telah 
dibuat oleh kelompoknya sendiri. 
6. Guru membimbing dan membantu kelompok 
yang mengalami kesulitan dalam pembuatan 
soal. 
7. Soal dikumpulkan kemudian dilimpahkan 
kepada kelompok lain.  
8. Guru menugaskan siswa menjawab soal-soal 
yang ada pada lembar pengajuan soal 5 dari 
kelompok lain dan setiap jawaban ditulis 
pada lembar penyelesaian soal 5. 
9. Guru menunjuk salah satu siswa 
mempresentasikan penyelesaian dari soal 





sebelumnya telah didiskusikan dan 
diselesaikan bersama anggota kelompoknya. 
10. Guru mengapresiasi hasil pekerjaan siswa 
baik secara individu maupun kelompok. 
Penutup 
1. Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
2. Guru bersama siswa merangkum hasil 
pembahasan dan menyimpulkan secara 
keseluruhan materi trapesium. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk belajar dirumah, 
serta menginformasikan akan mengadakan 
ulangan terkait materi bangun datar 
segiempat yang telah dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya. 






I.  Penilaian. 
1. TeknikPenilaian 
a. Pengetahuan    : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen : Essay 










                D                                 C 
                      5 cm                  
        4 cm                                       5 cm                               
  A                   8 cm                        B 
Tentukan keliling trapesium di atas ! 
2. Dipunyai sebuah trapesium ABCD berikut. 
 





Jawaban Skor  
1 Diketahui : AB = 8 cm 
BC = 5 cm  
CD = 5 cm 
AD = 4 cm 
Ditanya : Keliling Trapesium 
1 
Jawab:  
Untuk menentukan keliling bangun trapesium 
digunakan rumus: 
K= AB + BC + CD + AD 
= 8 + 5 + 5 + 4 
= 22 
Jadi, keliling trapesium ABCD adalah 22 cm. 
4 
2 Diketahui : a  = 5 cm; 




t= 4 cm. 





  t ×(a+b) 
   = 
 
 
  (4)  ×(5+8) 
   = 2 ×13 
   = 26 
Jadi, luas daerah trapesium ABCD adalah 26 
cm2. 
 4 
Skor maks    
Nilai  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Kampar 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : bangun datar segiempat     
Kelas/Semester  : VII/II 
Alokasi Waktu   : 3 × 40 menit 
Pertemuan ke-   :  1 (satu) 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 








B. Kompetensi Dasar 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupa, jajargenjang, trapesium dan 
layang-layang) 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang). 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11.1  Mengenal bentuk bangun datar segiempat 
3.11.2  Memahami jenis-jenis bangun datar segiempat 
3.11.3  Memahami sifat-sifat bengun datar segiempat 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis segiempat 
2. Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat segi empat  
E. Materi Pembelajaran 
1. Segi empat terbagi atas : Persegi Panjang, Persegi,Jajar Genjang ,Belah 
ketupat, Layang-layang danTrapesium. 
2. Sifat-sifat Persegi panjang : 
a. Sisi yang berhadapan pada setiap persegi panjang sama panjang dan 
sejajar 
b. Diagonal-diagonal pada setiap persegi panjang sama panjang 
c. Diagonal-diagonal pada setiap persegi panjang membagi dua sama 
panjang 
3. Sifat-sifat persegi : 
a. Panjang sisi-sisi setiap persegi sama panjang 
b. Keempat sudutnya siku-siku 
c. Diagonal-diagonal setiap persegi berpotongan membentuk sudut siku-
siku 
4. Sifat-sifat Jajargenjang : 
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan saling sejajar 
b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
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c. Jumlah sudut-sudut yang  berdekatan sama dengan 1800 
d. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang 
5. Sifat-sifat Belahketupat : 
a. Semua sisinya sama panjang 
b. Kedua diagonalnya merupakan sumbu simetri 
c. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
d. Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan 
berpotongan tegak lurus 
6. Sifat-sifat Layang-layang : 
a. Memiliki dua pasang sisi yang berdekatan, masing-masing sama 
panjang 
b. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri 
c. Memiliki sepasang sudut berhadapan yang sama besar 
d. Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus 
7. Sifat-sifat Trapesium : 
a. Pada trapesium, sudut-sudut yang berdekatan di antara dua sisi sejajar 
berjumlah 180
0
pada trapesium sama kaki. 
F.   Model/ Metode Pembelajaran 
       Model      :  Pembelajaran Langsung 
Metode      : Demonstrasi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
G.   Media/alat  dan Sumber Belajar 
1. Media/ alat           :  Spidol, papa ntulis, dan penghapus 
2. Sumber             : M.Cholik Adinawan dan Sugiono. 2014. Buku Matematika 
untuk SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 




















1. Guru meminta ketua kelas 
memimpin do’a 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 
dan meminta setiap siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan dalam 
belajar. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dalam pertemuan 
pertama 
4. Guru melaksanakan apersepsi dan 
motivasi siswa dan mengaitkan hal-
hal yang berhubungan dengan 
segiempat 
















1. Guru memberikan permasalahan 
kontekstual yang berkenaan dengan 
benda segiempat. 
2. Guru menjelaskan jenis-jenis 
segiempat. 
 
3. Guru memberikan pertanyaan 
kepada untuk mengetahui 
























dengan menjelaskan kedepan. 
 
4. Guru membimbing siswa jika siswa 
mengalami kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan 
 
5. Guru memberikan kuis untuk 
mengetahui kemampuan siswa dan 
memberi umpan balik, serta 
menjelaskan kembali jika ada siswa 
yang kurang paham. 
 
6. Memberikan latihan berupa tugas 
mandiri untuk mengingatkan 
pemahaman siswa selama mengikuti 
pelajaran dikelas. Dan hasil tugas 
akan dibahas dalam pertemuan 
selanjutnya. 
Penutup 
1. Guru bersama siswa menyimpulkan. 
Materi yang dipelajari 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan untuk 
tetap semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya tentang 
persegi dan persegi panjang. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 











a. Pengetahuan : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen : Essay 
a. Apakah persamaan dan perbedaan sifat-sifat jajargenjang dengan 
trapesium? 
 
b. Perhatikan gambar berikut.  
1) Tentukan panjang AD dan CD  
2) Tentukan besar sudut ABC dan CDA 
3) Sebutkan sepasang diagonalnya yang sama panjang 




Jawaban Skor  
1 Persamaan: -    Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut 
- Memiliki diagonal tidak sama 
panjang 
4 
Perbedaan:   
- Jajargenjang memiliki 2 pasang 
sisi     sejajar sedangkan trapesium 
hanya sepasang sisi sejajar 
- Pada jajargenjang terdapat 2 rusuk 
yang saling sejajar. 
- Pada trapesium terdapat sudut 90o 
4 
2 Diketahui : DC = 14cm 
BC = 10cm 
Ditanya   :  
a. Tentukan panjang AD dan AB ? 







c. Sebutkan sepasang diagonalnya yang sama 
panjang? 
d. Sebutkan ruas garis yang sama panjang dengan 
AD? 
 
Jawab  : 
a. AD = 10 cm dan AB = 14 cm 
b. Besar sudut ABC = CDA = 900 





Skor maks    
Nilai  
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Meri Nova Erlinda, S.Pd.I       Vivi Indriani 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Kampar 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : persegi dan persegi panjang    
Kelas/Semester  : VII/II 
Alokasi Waktu   : 2 × 40 menit 
Pertemuan ke-   :  2 (Dua) 
 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 







B. Kompetensi Dasar 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan 
layang-layang) 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11.4 Menentukan sifat-sifat persegi panjang dan persegi 
3.11.5 Menentukan keliling dan luas persegi dan persegi panjang 
3.11.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu memahami unsur-unsur bentuk Persegi Panjang dan Persegi  
2. Siswa mampu menemukan rumus keliling dari Persegi Panjang dan 
Persegi  
3. Siswa mampu menemukan rumus luas dari Persegi Panjang dan Persegi  
4. Siswa mampu menguraikan masalah yang berkaitan dengan sifat-sifat 
bangun datar segiempat (Persegi Panjang dan Persegi). 
E. Materi Pembelajaran 
1. Keliling dan Luas Persegi  
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 
Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan yang dapat menutup 
dengan tepat (tanpa tumpang tindih) daerah bangun datar tersebut. 
a. Keliling Persegi 
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K = 4s 
Gambar di atas menunjukkan bangun persegi ABCD dengan  
panjang sisi = AB = BC= CD = DA = 5 satuan. 
Keliling KLMN = AB + BC + CD + DA 
 = (5 + 5 + 5 + 5) satuan 
  = 20 satuan panjang 
Selanjutnya AB, BC, CD, dan DA disebut panjang sisi (s). 
Jadi, secara umum keliling persegi dengan panjang sisi s adalah 
b. Luas Persegi 
Luas bangun datar adalah banyak persegi atuan yang  dapat 
menutup dengan tepat (tanpa tumpang tindih) daerah bangun datar 
tersebut.  
Luas persegi ABCD = 16 satuan luas 
     = (4  ×  4) satuan luas 
                 = 4
2
 satuan luas 











2. Keliling dan Luas Persegi panjang 
a. Keliling Persegi Panjang 
 
Gambar di atas menunjukkan persegi panjang ABCD dengan 
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  Keliling suatu bangun datar 
adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya.   
Tampak bahwa AB = CD = 6 satuan panjang dan AD = BC = 4 satuan 
panjang. 
Keliling ABCD = AB + BC + CD + DA 
   = (6 + 4 + 4 + 6) satuan panjang 
                   = 16 satuan panjang 
Selanjutnya, AB disebut panjang (p) dan BC disebut lebar (l). 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling persegi panjang dengan 
panjang p dan lebar l . 
b. Luas Persegi panjang 
 
 





Luas persegi panjang ABCD = 24 satuan luas 
    = (6 × 4) satuan luas 
Jadi, luas persegi panjang dengan panjang p dan lebar l adalah 
 
F.  Model/ Metode Pembelajaran 
       Model      :  Pembelajaran Langsung 
Metode      : Demonstrasi, tanya jawab dan pemberian tugas 
G.   Media/alat  dan Sumber Belajar 
1. Media/ Alat        : Spidol, papan tulis, dan penghapus 
2. Sumber             : M.Cholik Adinawan dan Sugiono. 2014. Buku Matematika 
untuk SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, PDF,  Internet, PDF 
 















1. Guru meminta ketua kelas memimpin 
do’a 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 
meminta setiap siswa untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang 
diperlukan dalam belajar. 
3. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran. 
4. Guru melaksanakan apersepsi dan 
motivasi siswa dan mengaitkan hal-hal 
10 
menit 
L = P   L 
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yang berhubungan benda berbentuk 
dengan persegi panjang dan persegi.. 





























1. Guru memberikan permasalahan 
kontekstual yang berkenaan dengan 
benda yang berbentuk persegipanjang 
dan persegi. 
2. Guru menjelaskan materi 
persegipanjang dan persegi. 
3. Guru memberikan pertanyaan kepada 
untuk mengetahui kepahaman siswa 
dalam belajar, dengan menjelaskan 
kedepan. 
 
4. Guru membimbing siswa jika siswaa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan 
 
5. Guru memberikan kuis untuk 
mengetahui kemampuan siswa dan 
memberi umpan balik, serta 
menjelaskan kembali jika ada siswa 
yang kurang paham. 
 
6. Memberikan latihan berupa tugas 
mandiri untuk mengingatkan 
pemahaman siswa selama mengikuti 
pelajaran dikelas. Dan hasil tugas akan 






1. Guru bersama siswa menyimpulkan. 
Materi yang dipelajari 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya.  
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 





a. Pengetahuan : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen : Essay 
1) Hitunglah keliling dan luas persegi yang panjang sisinya sebagai 
berikut: 
a. 2,7m 
b. 18 cm 
2) Lengkapilah tebel berikut! 
  
No Panjang sisi Keliling persegi Luas persegi 
1 11cm ...cm ... cm
2
 
2 15 cm ...cm ... cm
2
 
3 ...cm 36cm ... cm
2
 
4 ...cm 84cm ... cm
2
 













Jawaban Skor  
 
1 a 
Diketahui : sisi = 2,7 m 
Ditanya : keliling dan luas persegi? 
1 
Jawab:  
      
              
                                                       
 
      
         
                                            m2 
 4 
 Diketahui : sisi = 18cm 
Ditanya : keliling dan luas persegi 1 
Jawab : 
       
            
            
 
      
                                             
                                              cm2 
4 
2  
No Panjang sisi Keliling persegi Luas persegi 
1 11cm ...cm ... cm
2
 
2 15 cm ...cm ... cm
2
 
3 ...cm 36cm ... cm
2
 
4 ...cm 84cm ... cm
2
 






Jawab  : 
1. K = 44cm   L = 121cm2 
2. K  = 60cm  L =225cm2 
3. s  = 9cm      L = 81cm2 
4. s  = 21cm    L = 441cm2 
5. s  = 7cm      K = 28cm 
Skor maks    
Nilai  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Kampar 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Jajargenjang dan Belahketupat    
Kelas/Semester  : VII/II 
Alokasi Waktu   : 3 × 40 menit 
Pertemuan ke-   :  3 (Tiga) 
 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 







B. Kompetensi Dasar 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupa, jajargenjang, trapesium dan 
layang-layang) 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
C. Indikator pencapaian kompetensi 
3.11.7 Menentukan sifat-sifat jajargenjang dan belahketupat 
3.11.8 Menentukan keliling dan luas jajargenjang dan belahketupat 
3.11.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kelilingdan luas 
jajargenjang dan  belah ketupat   
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan sifat-sifat jajargenjang dan belahketupat 
2. Siswa mampu menentukan keliling dan luas jajargenjang dan 
belahketupat 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kelilingdan 
luas jajargenjang dan  belah ketupat   
E. Materi Pembelajaran 
1. Jajargenjang  
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 
a. Keliling Jajargenjang 
 
Pada gambar di atas, keliling jajargenjang  
ABCD = AB + BC + CD +DA 




           = 2AB + 2BC 
           = 2 (AB + BC) 
Maka dapat disimpulkan keliling jajargenjang adalah  
 
  
b. Luas Jajargenjang  
 Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan yang dapat menutup 











ruas garis AD ditempel pada ruas garis BC 
menjadi 
 
Tampak bahwa luas jajargenjang  = luas 
persegi panjang Luas jajargenjang = Luas 
persegi panjang 
= AB × AE 
= 7 × 4 
= 28 satuan luas 
Dari jajar genjang di atas, AB sebagai alas (a) dan AE 
sebagai tinggi (t). Maka dapat disimpulkan bahwa luas 












2. Belah Ketupat 
a. Keliling belah ketupat  
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 
Jika belah ketupat mempunyai panjang sisi s maka keliling belah 
ketupat adalah K = AB + BC + CD + DA 
     K = s + s + s + s 
 
b. Luas belahketupat  
Belah ketupat dengan panjang diagonalnya AC dan BD, maka luas 




        




       








F.   Model/ Metode Pembelajaran 
       Model      :  Pembelajaran Langsung 
 Metode      : Demonstrasi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
G.   Media/alat  dan Sumber Belajar 
1. Media/ Alat        : Spidol, papan tulis, dan penghapus 
 2. Sumber             : M.Cholik Adinawan dan Sugiono. 2014. Buku 
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, PDF,  
Internet, PDF 
 













1. Guru meminta seorang siswa 
memimpin do’a 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 
meminta setiap siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan dalam 
belajar. 
3. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran. 
4. Guru melaksanakan apersepsi dan 
motivasi siswa dan mengaitkan hal-hal 
yang berhubungan benda berbentuk 
dengan jajargenjang. 






































1. Guru memberikan permasalahan 
kontekstual yang berkenaan dengan 
benda yang berbentuk 
jajargenjangdanbelahketupat 
2. Guru menjelaskan materi 
jajargenjangdanbelahketupat 
 
1. Guru memberikan pertanyaan kepada 
untuk mengetahui kepahaman siswa 
daalam belajar, dengan menjelaskan 
kedepan. 
2. Guru membimbing siswa jika siswaa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan 
 
3. Guru memberikan kuis untuk 
mengetahui kemampuan siswa dan 
memberi umpan balik, serta 
menjelaskan kembali jika ada siswa 
yang kurang paham. 
 
4. Memberikan latihan berupa tugas 
mandiri untuk mengingatkan 
pemahaman siswa selama mengikuti 
pelajaran dikelas. Dan hasil tugas akan 







1. Guru bersama siswa menyimpulkan 





2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya.  
Guru mengakhiri kegiatan belajar 
denganhamdalah dan salam. 
I. Penilaian. 
1. TeknikPenilaian 
a. Pengetahuan    : tes tertulis (mengerjakan soal-soal latihan terkait 
dengan materi 
2. Bentuk instrumen : Essay 
1. Tentukan luas jajargenjang dari gambar berikut! 
 
          P 
                                                   O 
      M                                           9 cm 
   7 cm                                                     
                       18 cm                  N                 
 
2. Perhatikan gambar berikut! 
 
 











Jawaban Skor  
1 Diketahui : NO = 9 cm 
NN’= 18 cm ( tinggi ) 
MN’= 7 cm 
Ditanya : Luas jajargenjang 
1 
Jawab:  
SP = QR 
L = a x tinggi 
= (( PM + MN’) x NN’) 
= ( 9+7) x 18 
= 288 cm
2 




2 Diketahui : KN = 16 cm 
NM = 28 cm 
NQ = 18 cm 
Ditanya : keliling jajargenjang KLMN! 
1 
Jawab : 
K jajargenjang KLMN = KN + NM + ML + LK 
= 16 + 28 + 16 + 28 
= 88 cm 
Jadi keliling jajargenjang KLMN adalah 88 cm 
 4 
Skor maks    
Nilai  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Kampar 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Layang-layang    
Kelas/Semester  : VII/II 
Alokasi Waktu   : 2 × 40 menit 
Pertemuan ke-   : 4 (Empat) 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 








B. Kompetensi Dasar 
3.11. Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupa, jajargenjang, trapesium dan 
layang-layang) 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11.10   Menentukan sifat-sifat layang-layang 
3.11.11   Menentukan keliling dan luas layang-layang 
3.11.12   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas    
layang-layang. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan sifat-sifat layang-layang 
2. Siswa mampu menentukan keliling dan luas layang-layang 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan 
luas    layang-layang. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Layang-layang 
a. Keliling Layang-Layang  




Pada gambar di atas, keliling layang-layang  
ABCD  = AB + BC + CD + DA 
=  x + x + y + y 
= 2 x + 2 y 
= 2 (x +y) 
Jadi keliling layang-layang adalah  
 
 
b. Luas Layang-Layang  
Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan yang dapat menutup 
dengan tepat (tanpa tumpang tindih) daerah bangundatar tersebut. 
 
 
dipotong dan dibentuk sedemikian sehingga 
terbentuk 
   persegi panjang 
 




Tampak bahwa luas layang-layang = luaspersegi panjang 
Luas layang-layang                         = Luas persegi panjang 
                         = 102 satuan luas 
                             = 17 × 6 satuan luas 
       =  𝑝× 𝑙     
                   = 
 
 
       





F. Model/ Metode Pembelajaran 
       Model      :  Pembelajaran Langsung 
Metode      : Demonstrasi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
G.   Media/alat  dan Sumber Belajar 
1. Media/ alat           :  Spidol, papa ntulis, dan penghapus 
2. Sumber              : M.Cholik Adinawan dan Sugiono. 2014. Buku 
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
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1. Guru meminta seorang siswa 
memimpin do’a 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 
meminta setiap siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan dalam 
belajar. 
3. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran dalam pertemuan pada 
materi layang-layang. 
4. Guru melaksanakan apersepsi dan 
motivasi siswa dan mengaitkan hal-hal 
yang berhubungan dengan layang-
layang 















1. Guru memberikan permasalahan 
kontekstual yang berkenaan dengan 
benda layang-layang. 
2. Guru menjelaskan sifat-sifat layang-
layang, serta penjelasan untuk mencari 
luas dan kelilingnya dan 
menyelasaikan permasalahan layang-

























1. Guru memberikan pertanyaan kepada 
untuk mengetahui kepahaman siswa 
daalam belajar, dengan menjelaskan 
kedepan. 
2. Guru membimbing siswa jika siswaa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan 
3. Guru memberikan kuis untuk 
mengetahui kemampuan siswa dan 
memberi umpan balik, serta 
menjelaskan kembali jika ada siswa 
yang kurang paham. 
4. Memberikan latihan berupa tugas 
mandiri untuk mengingatkan 
pemahaman siswa selama mengikuti 
pelajaran dikelas. Dan hasil tugas akan 
dibahas dalam pertemuan selanjutnya. 
 
Penutup 
1. Guru bersama siswa menyimpulkan. 
Materi yang dipelajari 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 











a. Pengetahuan    : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen : Essay 
1. Perhatikangambar di bawahini! 
                      S 
                     13 cm 
  P                                 R 
    
     16 cm 
 
                      Q 
Gambar di atas merupakan sebuah layang-layang dengan panjang sisi 
yang berdekatan berturut-turut adalah 13 cm dan 16 cm. Hitunglah 
keliling layang-layang tersebut! 
2. Sebuah layang-layang memiliki panjang diagonal horizontal 12 cm 






Jawaban Skor  
1 Diketahui : PQ = 16 cm 
PS = 13 cm  
Ditanya : Keliling Layang-layang 
1 
Jawab:  
Keliling laying dapat dicari dengan menjumlahkan 
seluruh sisi layang-layang. 
Keliling = 2 (PQ + PS) 




Keliling = 2 (29 cm) 
Keliling = 58 cm 
 
2 Diketahui : d1 = 20 cm 
d2= 12 cm 










 (20 x 12 ) 
Luas = 120 cm 
 
 4 
Skor maks    
Nilai  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Kampar 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Layang-layang    
Kelas/Semester  : VII/II 
Alokasi Waktu   : 3 × 40 menit 
Pertemuan ke-   : 5 (Lima) 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 








B. Kompetensi Dasar 
3.11. Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupa, jajargenjang, trapesium dan 
layang-layang) 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11.13 Menentukan sifat-sifat trapesium. 
3.11.14 Menentukan keliling dan luas trapesium 
3.11.10   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas     
trapesium. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan sifat-sifat trapesium. 
2. Siswa mampu menentukan keliling dan luas trapesium 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan 
luas trapesium 
E. Materi Pembelajaran 
1. Trapesium 
a. Keliling trapesium 
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 
A B 
 























Keliling trapesium ditentukan dengan cara yang sama 
seperti menentukan keliling bangun datar yang lain, yaitu dengan 
menjumlahkan semua panjang sisi-sisinya. Jadi keliling trapesium 
diatas adalah K = AB + BC + CD + DA 
Jadi, keliling trapesium adalah  
 
 
b. Luas Trapesium 
Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan yang dapat menutup 
dengan tepat (tanpa tumpang tindih) daerah bangun datar tersebut 
 
Luas trapesium ABCD = Luas ∆ ABD + Luas ∆ BCD 
    = 
 
 
       
 
 
       
    = 
 
 
      
 
 
       
    =
 
 
          
Dengan 𝒂 sebagai panjang sisi atas, 𝒃 sebagai panjang sisi bawah, dan 
K = AB + BC + CD + DA 
215 
 





F. Model/ Metode Pembelajaran 
       Model      :  Pembelajaran Langsung 
Metode      : Demonstrasi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
G.   Media/alat  dan Sumber Belajar 
1. Media/ Alat        : Spidol, papan tulis, dan penghapus 
 2. Sumber            : M.Cholik Adinawan dan Sugiono. 2014. Buku Matematika 
untuk SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, PDF,  Internet, PDF 
 














1. Guru meminta seorang siswa 
memimpin do’a 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 
meminta setiap siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan dalam belajar. 
3. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran dalam pertemuan pada 
materi layang-layang. 
4. Guru melaksanakan apersepsi dan 
motivasi siswa dan mengaitkan hal-hal 







 x jumlah sisi sejajar x tinggi                                                                                  
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1. Guru memberikan permasalahan 
kontekstual yang berkenaan dengan 
benda layang-layang. 
2. Guru menjelaskan sifat-sifat layang-
layang, serta penjelasan untuk mencari 
luas dan kelilingnya dan menyelasaikan 
permasalahan layang-layang  dalam 
matematika. 
 
3. Guru memberikan pertanyaan kepada 
untuk mengetahui kepahaman siswa 
daalam belajar, dengan menjelaskan 
kedepan. 
4. Guru membimbing siswa jika siswaa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan 
 
5. Guru memberikan kuis untuk 
mengetahui kemampuan siswa dan 
memberi umpan balik, serta 
menjelaskan kembali jika ada siswa 
yang kurang paham. 
6. Memberikan latihan berupa tugas 
mandiri untuk mengingatkan 
pemahaman siswa selama mengikuti 
pelajaran dikelas. Dan hasil tugas akan 






1. Guru bersama siswa menyimpulkan. 
Materi yang dipelajari 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 






a. Pengetahuan    : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen : Essay 
1. Perhatikan gambar di bawah ini! 
                D                                 C 
                      5 cm                  
        4 cm                                       5 cm                               
  A                   8 cm                        B 
Tentukan keliling trapesium di atas ! 
2. Dipunyai sebuah trapesium ABCD berikut. 
 







Jawaban Skor  
1 Diketahui : AB = 8 cm 
BC = 5 cm  
CD = 5 cm 
AD = 4 cm 
Ditanya : Keliling Trapesium 
1 
Jawab:  
Untuk menentukan keliling bangun trapesium 
digunakan rumus: 
K= AB + BC + CD + AD 
= 8 + 5 + 5 + 4 
= 22 
Jadi, keliling trapesium ABCD adalah 22 cm. 
4 
2 Diketahui : a  = 5 cm; 
b = 8 cm; 
t= 4 cm. 






  t ×(a+b) 
   = 
 
 
  (4)  ×(5+8) 
   = 2 ×13 
   = 26 
Jadi, luas daerah trapesium ABCD adalah 26 cm2. 
 4 
Skor maks    
Nilai  
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Dari permasalahan 1.1 buatlah pertanyaan! 
 
LAMPIRAN D1 








Coba perhatikan permasalahan 1.1 dengan teman kelompokmu. Setelah itu, diskusikan 
soal apa kira-kira yang bisa dibuat setelah memodifikasi soal tersebut! 
Ayo Rumuskan Masalah 
 
Permasalahan 1.1 
Pada gambar dibawah ini, DC= 14 cm, BC= 10 cm 
                     D                             C 
 
                     A                             B 
                           
                                               
     
 
















Dari permasalahan 1.2 buatlah pertanyaan! 
 
LAMPIRAN D2 










 Apakah luas persegi panjang dengan panjang 2 m dan lebar 4 m 
adalah 8   ? 
 
Ayo perhatikan situasi masalah ! 
Coba perhatikan permasalahan 1.2 dengan teman kelompokmu. Setelah itu, diskusikan 
soal apa kira-kira yang bisa dibuat setelah memodifikasi soal tersebut! 
















Dari permasalahan 1.3 buatlah pertanyaan! 
 
LAMPIRAN D3 










Pada gambar dibawah ini diketahui KN = 16 cm, NM = 28 cm 
                                  N                                      M 
 




Ayo perhatikan situasi masalah ! 
Coba perhatikan permasalahan 1.3 dengan teman kelompokmu. Setelah itu, diskusikan 
soal apa kira-kira yang bisa dibuat setelah memodifikasi soal tersebut! 
















Dari permasalahan 1.4 buatlah pertanyaan! 
 
LAMPIRAN D4 










Jika panjang diagonal horizontal layang-layang adalah 12 cm dan 




Ayo perhatikan situasi masalah ! 
Coba perhatikan permasalahan 1.4 dengan teman kelompokmu. Setelah itu, diskusikan 
soal apa kira-kira yang bisa dibuat setelah memodifikasi soal tersebut! 

















Dari permasalahan 1.5 buatlah pertanyaan! 
 
LAMPIRAN D5 








Coba perhatikan permasalahan 1.5 dengan teman kelompokmu. Setelah itu, diskusikan 
soal apa kira-kira yang bisa dibuat setelah memodifikasi soal tersebut! 
Ayo Rumuskan Masalah 
 
Permasalahan 1.5 
























LEMBAR PENYELESAIAN SOAL 1 













Ayo Selesaikan Masalah 
Dari pertanyaan yang telah kalian jawab, tulislah kesimpulan dari hasil 























LEMBAR PENYELESAIAN SOAL 2 













Ayo Selesaikan Masalah 
Dari pertanyaan yang telah kalian jawab, tulislah kesimpulan dari hasil 























LEMBAR PENYELESAIAN SOAL 3 













Ayo Selesaikan Masalah 
Dari pertanyaan yang telah kalian jawab, tulislah kesimpulan dari hasil 























LEMBAR PENYELESAIAN SOAL 4 













Ayo Selesaikan Masalah 
Dari pertanyaan yang telah kalian jawab, tulislah kesimpulan dari hasil 























LEMBAR PENYELESAIAN SOAL 5 













Ayo Selesaikan Masalah 
Dari pertanyaan yang telah kalian jawab, tulislah kesimpulan dari hasil 







KISI-KISI SOAL TES PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA SISWA 
 
AlokasiWaktu : 80 Menit 
Kelas/ Semester : VII/ 2 (Genap) 




Indikator Pemahaman Konsep Matematis Siswa Skor 
Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 
1         4 
2         4 
3         4 
4         4 
5         4 
6          8 
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 28 
 
Keterangan indikator : 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep.  
2. Mengaplikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
3. Memberi contoh dan mencontohkan dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematik. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 







SOAL UJI COBA TES PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA 
Nama Sekolah : MTs Negeri 4 Kampar 
Kelas / Semester : VII / II 
Pokok Bahasan : Garis dan Sudut 
Jumlah Soal : 6 Butir Soal 
Alokasi Waktu : 2x40 Menit 
 
PETUNJUK: 
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2) Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang telah disediakan 
3) Tulislah terlebih dahulu apa yang diketahui dan ditanya sebelum mengerjakan 
permasalahan 
4) Kerjakan soal-soal berikut dengan benar dan jelas pada lembar jawaban 
 
SOAL 
1. Perhatikan gambar berikut: 
  n   
          x 
                 w   
                                v 
                 z  
        y  
m  
      
       k      l 
Sebutkan pasangan garis mana sajakah yang saling sejajar, berpotongan, 
atau bersilangan? 
 











4.     
      
                                              C            
 
 
                       2a        a 
              A           B                      D 
 
 
5.                          B                     D 
 
 
               G      A    3y            E     102  
                                                                  F 
 




                                         
 
6. Gambarkanlah dan tentukan banyak sudut yang terbentuk dari: 
a. 3 sinar 
b. 6 sinar 
c. 8 sinar 
 
Pada gambar di samping, diketahui QR // TS. 
Jika PR = 15 cm, PQ = 12 cm, 
dan PS = 10 cm, tentukan 
1. panjang PT; 
2. perbandingan panjang TS dan QR. 
 
 
 Besar ∠CBA adalah …. 
 





KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA TES PENGETAHUAN AWAL SISWA 
Nama Sekolah : MTs Negeri 4 Kampar 
Kelas / Semester : VII / II 
Pokok Bahasan : Bangun Datar 
Jumlah Soal : 6 Butir Soal 








Perhatikan gambar berikut: 
  n   
          x 
                       w   
                                 v 
                z  
       y  
m  
      
       k      l 
Sebutkan pasangan garis mana sajakah yang saling sejajar, 




a. Garis yang sejajar adalah garis k dengan garis l 
b. Garis yang berpotongan adalah 
 Garis m dengan garis k berpotongan di y 
 Garis m dengan garis l berpotongan di z 
 Garis m dengan garis n berpotongan di v 
 Garis n dengan garis k berpotongan di x 
 Garis n dengan garis l berpotongan di w 
c. Karena garis k, l, n,dan m terletak pada satu bidang, 
























Apa syarat dua buah garis dikatakan sejajar? 
 
Jawaban : 
Syarat garis dikatakan sejajar apabila kedua garis tersebut 
terletak pada satu bidang datar yang tidak akan 
















Pada gambar di samping, diketahui QR // TS. Jika PR = 
15 cm, PQ = 12 cm,dan PS = 10 cm, tentukan 
 panjang PT; 




Diketahui:      QR//TS 
PR = 15 cm 
PQ = 12 cm 
PS = 10 cm 
Ditanya: 1. Panjang PT...? 
















   
   
  
  
        





























































                                              C            
 
 
                       2a        a 
              A           B                      D 
 
Diketahui : ∠CBA saling berpelurus ∠CBD 
Ditanya: besar ∠CBA? 
 
Jawab : 
2a + a = 180  
3a         = 180  
a           =  
    
 
 
          a = 60  
karena ∠CBA = 2a ,  substitusikan nilai a = 60  
 
maka, ∠CBA =  2 (60   
                          = 120  


















                                            B                     D 
 
               G      A     3y            E     102  
                                                                  F 
 




Diketahui : ∠BAE = 3y      ∠FED = 102o 
Ditanya : Nilai y ? 
Jawab : 
∠BAE =∠FED =  (sudut sehadap) 
∠BAE = 102o 
                   ∠FED + ∠BAE = 180o (sudut pelurus) 
   102
o














Besar ∠CBA adalah …. 
 

























Gambarkanlah dan tentukan banyak sudut yang 
terbentuk dari: 
a. 3 sinar 
b. 6 sinar 
c. 8 sinar 
 
 






























                  
          
     
 Terbetuk 2 sudut 
Terbentuk 5 sudut 
Terbentuk 7 sudut 
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1 2 3 4 5 6 
1. S.1 3 2 4 3 1 4 17 
2. S.2 1 2 4 4 2 8 21 
3. S.3 1 2 1 1 3 4 12 
4. S.4 2 3 1 3 1 4 14 
5. S.5 3 2 1 2 1 5 14 
6. S.6 4 2 3 3 4 5 21 
7. S.7 1 0 1 2 0 5 9 
8. S.8 1 3 1 3 3 4 15 
9. S.9 3 2 3 3 4 6 21 
10. S.10 2 0 4 2 0 8 16 
11. S.11 2 4 2 3 4 8 23 
12. S.12 2 2 2 0 1 2 9 
13. S.13 2 4 1 2 1 8 18 
14. S.14 1 0 0 1 1 6 9 
15. S.15 1 0 1 1 0 4 7 
16. S.16 2 1 3 1 3 8 18 
17. S.17 3 2 1 1 3 8 18 
18. S.18 4 2 1 2 3 8 20 
19. S.19 3 1 2 2 2 6 16 
20. S.20 3 2 1 3 1 6 16 
21. S.21 0 0 2 1 2 4 9 
22. S.22 1 0 2 1 2 2 8 
23. S.23 1 1 1 1 2 4 10 










VALIDITAS UJI COBA SOAL PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA 






S.1 3 9 17 289 51 
S.2 1 1 21 441 21 
S.3 1 1 12 144 12 
S.4 2 4 14 196 28 
S.5 3 9 14 196 42 
S.6 4 16 21 441 84 
S.7 1 1 9 81 9 
S.8 1 1 15 225 15 
S.9 3 9 21 441 63 
S.10 2 4 16 256 32 
S.11 2 4 23 529 46 
S.12 2 4 9 81 18 
S.13 2 4 18 324 36 
S.14 1 1 9 81 9 
S.15 1 1 7 49 7 
S.16 2 4 18 324 36 
S.17 3 9 18 324 54 
S.18 4 16 20 400 80 
S.19 3 9 16 256 48 
S.20 3 9 16 256 48 
S.21 0 0 9 81 0 
S.22 1 1 8 64 8 
S.23 1 1 10 100 10 
S.24 1 1 5 25 5 
JUMLAH 47 119 346 5604 762 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  






Validitas butir soal nomor 1. 
  
                 
√[             ][               ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√       
 
    
    
        
                                                                                                    
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
       √    
√            
 
 
      √  
√        
 
 
               
√      
 
 
      
      
         
     Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                              , maka butir soal nomor 1 valid.  
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA 






S.1 2 4 17 289 34 
S.2 2 4 21 441 42 
S.3 2 4 12 144 24 
S.4 3 9 14 196 42 
S.5 2 4 14 196 28 
S.6 2 4 21 441 42 
S.7 0 0 9 81 0 
S.8 3 9 15 225 45 
S.9 2 4 21 441 42 
S.10 0 0 16 256 0 
S.11 4 16 23 529 92 
S.12 2 4 9 81 18 
S.13 4 16 18 324 72 
S.14 0 0 9 81 0 
S.15 0 0 7 49 0 
S.16 1 1 18 324 18 
S.17 2 4 18 324 36 
S.18 2 4 20 400 40 
S.19 1 1 16 256 16 
S.20 2 4 16 256 32 
S.21 0 0 9 81 0 
S.22 0 0 8 64 0 
S.23 1 1 10 100 10 
S.24 0 0 5 25 0 
JUMLAH 37 93 346 5604 633 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  





Validitas butir soal nomor 2. 
  
                 
√[            ][               ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√        
 
     
    
         
                                                                                                         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 2. 
        
       √    
√            
 
 
       √  
√        
 
 
               
√      
 
 
      
      
         
     Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                              , maka butir soal nomor 2 valid. 
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA 






S.1 4 16 17 289 68 
S.2 4 16 21 441 84 
S.3 1 1 12 144 12 
S.4 1 1 14 196 14 
S.5 1 1 14 196 14 
S.6 3 9 21 441 63 
S.7 1 1 9 81 9 
S.8 1 1 15 225 15 
S.9 3 9 21 441 63 
S.10 4 16 16 256 64 
S.11 2 4 23 529 46 
S.12 2 4 9 81 18 
S.13 1 1 18 324 18 
S.14 0 0 9 81 0 
S.15 1 1 7 49 7 
S.16 3 9 18 324 54 
S.17 1 1 18 324 18 
S.18 1 1 20 400 20 
S.19 2 4 16 256 32 
S.20 1 1 16 256 16 
S.21 2 4 9 81 18 
S.22 2 4 8 64 16 
S.23 1 1 10 100 10 
S.24 0 0 5 25 0 
JUMLAH 42 106 346 5604 679 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  





Validitas butir soal nomor 3. 
  
                 
√[             ][               ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√       
 
      
    
         
                                                                                                      
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 3. 
        
       √    
√           
 
 
       √  
√        
 
 
                
√      
 
 
      
      
         
     Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                              , maka butir soal nomor 3 valid. 
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA 






S.1 3 9 17 289 51 
S.2 4 16 21 441 84 
S.3 1 1 12 144 12 
S.4 3 9 14 196 42 
S.5 2 4 14 196 28 
S.6 3 9 21 441 63 
S.7 2 4 9 81 18 
S.8 3 9 15 225 45 
S.9 3 9 21 441 63 
S.10 2 4 16 256 32 
S.11 3 9 23 529 69 
S.12 0 0 9 81 0 
S.13 2 4 18 324 36 
S.14 1 1 9 81 9 
S.15 1 1 7 49 7 
S.16 1 1 18 324 18 
S.17 1 1 18 324 18 
S.18 2 4 20 400 40 
S.19 2 4 16 256 32 
S.20 3 9 16 256 48 
S.21 1 1 9 81 9 
S.22 1 1 8 64 8 
S.23 1 1 10 100 10 
S.24 2 4 5 25 10 
JUMLAH 47 115 346 5604 752 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  





Validitas butir soal nomor 4. 
  
                 
√[             ][               ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√       
 
        
    
        
         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 4. 
        
        √    
√            
 
 
        √  
√        
 
 
                
√      
 
 
      
      
         
     Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 




VALIDITAS UJI COBA SOAL PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA 






S.1 1 1 17 289 17 
S.2 2 4 21 441 42 
S.3 3 9 12 144 36 
S.4 1 1 14 196 14 
S.5 1 1 14 196 14 
S.6 4 16 21 441 84 
S.7 0 0 9 81 0 
S.8 3 9 15 225 45 
S.9 4 16 21 441 84 
S.10 0 0 16 256 0 
S.11 4 16 23 529 92 
S.12 1 1 9 81 9 
S.13 1 1 18 324 18 
S.14 1 1 9 81 9 
S.15 0 0 7 49 0 
S.16 3 9 18 324 54 
S.17 3 9 18 324 54 
S.18 3 9 20 400 60 
S.19 2 4 16 256 32 
S.20 1 1 16 256 16 
S.21 2 4 9 81 18 
S.22 2 4 8 64 16 
S.23 2 4 10 100 20 
S.24 0 0 5 25 0 
JUMLAH 44 120 346 5604 734 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  





Validitas butir soal nomor 5. 
  
                 
√[             ][               ]
 
 
            
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
      
    
         
                                                                                                         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
       √    
√            
 
 
        √  
√        
 
 
               
√      
 
 
      
      
         
     Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                              , maka butir soal nomor 5 valid. 
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA 






S.1 4 16 17 289 68 
S.2 8 64 21 441 168 
S.3 4 16 12 144 48 
S.4 4 16 14 196 56 
S.5 5 25 14 196 70 
S.6 5 25 21 441 105 
S.7 5 25 9 81 45 
S.8 4 16 15 225 60 
S.9 6 36 21 441 126 
S.10 8 64 16 256 128 
S.11 8 64 23 529 184 
S.12 2 4 9 81 18 
S.13 8 64 18 324 144 
S.14 6 36 9 81 54 
S.15 4 16 7 49 28 
S.16 8 64 18 324 144 
S.17 8 64 18 324 144 
S.18 8 64 20 400 160 
S.19 6 36 16 256 96 
S.20 6 36 16 256 96 
S.21 4 16 9 81 36 
S.22 2 4 8 64 16 
S.23 4 16 10 100 40 
S.24 2 4 5 25 10 
JUMLAH 129 791 346 5604 2044 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  




Validitas butir soal nomor 5. 
  
                   
√[              ][               ]
 
 
           
√                            
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
      
    
         
                   
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
       √    
√           
 
 
       √  
√        
 
 
                
√      
 
 
      
      
         
     Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                              , maka butir soal nomor 6 valid. 
250 
 
RELIABILITAS UJI COBA SOAL PENGETAHUAN AWAL 
MATEMATIKA 
SISWA 




1 2 3 4 5 6 
S.1 3 2 4 3 1 4 17 289 
S.2 1 2 4 4 2 8 21 441 
S.3 1 2 1 1 3 4 12 144 
S.4 2 3 1 3 1 4 14 196 
S.5 3 2 1 2 1 5 14 196 
S.6 4 2 3 3 4 5 21 441 
S.7 1 0 1 2 0 5 9 81 
S.8 1 3 1 3 3 4 15 225 
S.9 3 2 3 3 4 6 21 441 
S.10 2 0 4 2 0 8 16 256 
S.11 2 4 2 3 4 8 23 529 
S.12 2 2 2 0 1 2 9 81 
S.13 2 4 1 2 1 8 18 324 
S.14 1 0 0 1 1 6 9 81 
S.15 1 0 1 1 0 4 7 49 
S.16 2 1 3 1 3 8 18 324 
S.17 3 2 1 1 3 8 18 324 
S.18 4 2 1 2 3 8 20 400 
S.19 3 1 2 2 2 6 16 256 
S.20 3 2 1 3 1 6 16 256 
S.21 0 0 2 1 2 4 9 81 
S.22 1 0 2 1 2 2 8 64 
S.23 1 1 1 1 2 4 10 100 
S.24 1 0 0 2 0 2 5 25 
 346 5604 
∑   
47 37 42 47 44 129 
∑    
119 93 106 115 120 783 
  
 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 






















 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑                        
                                           
         
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 









(    )  
(   ) 
  
  
         
 
 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 
     (
 





   (
 
   
)(  
      
       
) 
  (   )(      ) 
         
Koefisien     yang diperoleh berada pada interval            , maka 
instrumen tes memiliki interpretasi reliabilitas tinggi. 
   
(   )  
(  ) 
  
  
           
(  )  
   
  
  
        
   
(   )  
(  ) 
  
  
           
(   )  
(  ) 
  
  
        
 
   
(   )  
(  ) 
  
  
           
(   )  
(   ) 
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TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL PENGETAHUAN AWAL 
MATEMATIKA 
SISWA 
NO ITEM SOAL 
1 2 3 4 5 6 
S.1 3 2 4 3 1 4 
S.2 1 2 4 4 2 8 
S.3 1 2 1 1 3 4 
S.4 2 3 1 3 1 4 
S.5 3 2 1 2 1 5 
S.6 4 2 3 3 4 5 
S.7 1 0 1 2 0 5 
S.8 1 3 1 3 3 4 
S.9 3 2 3 3 4 6 
S.10 2 0 4 2 0 8 
S.11 2 4 2 3 4 8 
S.12 2 2 2 0 1 2 
S.13 2 4 1 2 1 8 
S.14 1 0 0 1 1 6 
S.15 1 0 1 1 0 4 
S.16 2 1 3 1 3 8 
S.17 3 2 1 1 3 8 
S.18 4 2 1 2 3 8 
S.19 3 1 2 2 2 6 
S.20 3 2 1 3 1 6 
S.21 0 0 2 1 2 4 
S.22 1 0 2 1 2 2 
S.23 1 1 1 1 2 4 
S.24 1 0 0 2 0 2 
Jumlah 47 37 42 47 44 129 
Rata-rata 1,96 1,54 1,75 1,96 1,83 5,38 
Skor Maks. 4 4 4 4 4 8 
 
Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
   
 
   
 
Keterangan: 
IK : Indeks kesukaran butir soal 
  : Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 













Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1       Sedang 
2       Sedang 
3       Sedang 
4       Sedang 
5       Sedang 
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NO ITEM SOAL JUMLAH 
1 2 3 4 5 6  
1 S.24 1 0 0 2 0 2 5 
2 S.15 1 0 2 1 2 2 8 
3 S.22 2 2 2 0 1 2 9 
4 S.7 1 0 1 1 0 4 7 
5 S.12 1 0 1 2 0 5 9 
6 S.14 1 0 0 1 1 6 9 
7 S.21 0 0 2 1 2 4 9 
8 S.23 1 1 1 1 2 4 10 
9 S.3 1 2 1 1 3 4 12 
10 S.4 2 3 1 3 1 4 14 
11 S.5 3 2 1 2 1 5 14 
12 S.8 1 3 1 3 3 4 15 
Jumlah 15 13 13 18 16 46 121 




NO ITEM SOAL JUMLAH 
1 2 3 4 5 6  
1 S.10 2 0 4 2 0 8 16 
2 S.13 3 1 2 2 2 6 16 
3 S.20 3 2 1 3 1 6 16 
4 S.19 3 2 4 3 1 4 17 
5 S.16 2 4 1 2 1 8 18 
6 S.17 2 1 3 1 3 8 18 
7 S.1 3 2 1 1 3 8 18 
8 S.18 4 2 1 2 3 8 20 
9 S.9 1 2 4 4 2 8 21 
10 S.2 4 2 3 3 4 5 21 
11 S.11 3 2 3 3 4 6 21 
12 S.6 2 4 2 3 4 8 23 
JUMLAH 32 24 29 29 28 83 225 





Menghituung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan:  
DP   = Daya pembeda 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
   SMI  = Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh 

























   
         
 
       
Soal No. 1 
  
 
   
         
 
       
Soal No. 2 
 
   
         
 
       
Soal No. 3 
 
   
         
 
       
Soal No. 4 
 
   
         
 
       
Soal No. 5 
 
   
         
 
      




Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,354 Cukup 
2 0,229 Cukup 
3 0,333 Cukup 
4 0,229 Cukup 
5 0,250 Cukup 






REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA 
UJI COBA SOAL PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA 
No. Butir 
Soal 
Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 
Keterangan 
        Kriteria   Kriteria   Kriteria 
1 4,0676 Valid 0,490 Sedang 0,354 Cukup Digunakan 
2 4,2241 Valid 0,385 Sedang 0,229 Cukup Digunakan 
3 2,8519 Valid 0,438 Sedang 0,333 Cukup Digunakan 
4 3,7637 Valid 0,490 Sedang 0,229 Cukup Digunakan 
5 3,9107 Valid 0,458 Sedang 0,250 Cukup Digunakan 





HASIL TES PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 39 1. SK.1 29 
2. SE.2 57 2. SK.2 61 
3. SE.3 54 3. SK.3 32 
4. SE.4 43 4. SK.4 39 
5. SE.5 39 5. SK.5 50 
6. SE.6 57 6. SK.6 71 
7. SE.7 54 7. SK.7 39 
8. SE.8 54 8. SK.8 50 
9. SE.9 43 9. SK.9 71 
10. SE.10 54 10. SK.10 54 
11. SE.11 57 11. SK.11 71 
12. SE.12 79 12. SK.12 54 
13. SE.13 46 13. SK.13 54 
14. SE.14 79 14. SK.14 71 
15. SE.15 32 15. SK.15 82 
16. SE.16 32 16. SK.16 29 
17. SE.17 46 17. SK.17 71 
18. SE.18 71 18. SK.18 39 
19. SE.19 71 19. SK.19 61 
20. SE.20 46 20. SK.20 57 
21. SE.21 75 21. SK.21 71 
22. SE.22 36 22. SK.22 61 
23. SE.23 46 23. SK.23 64 
24. SE.24 79 24. SK.24 82 
25. SE.25 54 25. SK.25 64 









UJI NORMALITAS NILAI PAM 






Kode Niai Kode Nilai 
1. SE.1 39 1. SK.1 29 
2. SE.2 57 2. SK.2 61 
3. SE.3 54 3. SK.3 32 
4. SE.4 43 4. SK.4 39 
5. SE.5 39 5. SK.5 50 
6. SE.6 57 6. SK.6 71 
7. SE.7 54 7. SK.7 39 
8. SE.8 54 8. SK.8 50 
9. SE.9 43 9. SK.9 71 
10. SE.10 54 10. SK.10 54 
11. SE.11 57 11. SK.11 71 
12. SE.12 79 12. SK.12 54 
13. SE.13 46 13. SK.13 54 
14. SE.14 79 14. SK.14 71 
15. SE.15 32 15. SK.15 82 
16. SE.16 32 16. SK.16 29 
17. SE.17 46 17. SK.17 71 
18. SE.18 71 18. SK.18 39 
19. SE.19 71 19. SK.19 61 
20. SE.20 46 20. SK.20 57 
21. SE.21 75 21. SK.21 71 
22. SE.22 36 22. SK.22 61 
23. SE.23 46 23. SK.23 64 
24. SE.24 79 24. SK.24 82 
25. SE.25 54 25. SK.25 64 













A. Uji Normalitas Kelas Eksperimen  
 
Proses Pengujian Normalitas dengan Uji Liliefors 
Langkah 1: Mengurutkan nilai dari yang terkecil keterbesar serta menentukan 
Mean dan Standar Deviasi 





1 32 1 32 1024 1024 
2 32 1 32 1024 1024 
3 36 1 36 1296 1296 
4 39 1 39 1521 1521 
5 39 1 39 1521 1521 
6 43 1 43 1849 1849 
7 43 1 43 1849 1849 
8 46 1 46 2116 2116 
9 46 1 46 2116 2116 
10 46 1 46 2116 2116 
11 46 1 46 2116 2116 
12 54 1 54 2916 2916 
13 54 1 54 2916 2916 
14 54 1 54 2916 2916 
15 54 1 54 2916 2916 
16 54 1 54 2916 2916 
17 57 1 57 3249 3249 
18 57 1 57 3249 3249 
19 57 1 57 3249 3249 
20 71 1 71 5041 5041 
21 71 1 71 5041 5041 
22 75 1 75 5625 5625 
23 75 1 75 5625 5625 
24 79 1 79 6241 6241 
25 79 1 79 6241 6241 
26 79 1 79 6241 6241 
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Langkah 2: Menentukan nilai Z-Score 
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Langkah 3: Menentukan peluang dari      dapat dilihat dengan menggunakan 
tabel normal  
                       
                       
                       
                       
                       
                       
                      
                     
                         




Langkah 4: Menentukan frekuensi komulatif nyata dari masing-masing nilai Z 
untuk setiap baris      dapat dicari dengan rumus: 




      
 
  
              
 
  
       
      
 
  
                           
 
  
       
      
  
  
                          
  
  
       
      
  
  
              
  
  
       
      
  
  
               
  
  
       
Langkah 5: Menentukan nilai L hitung dan dibandingkan dengan L tabel 
(tabel nilai kritis untuk uji liliefors)  
        |           | 
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         











Langkah 6: L Hitung adalah nilai terbesar dari |           | 
 
No x f fx                       
|           | 
1 32 1 32 1024 1024 
-1,51 0,0655 0,077 0,0114 
2 32 1 32 1024 1024 
3 36 1 36 1296 1296 -1,24 0,1075 0,115 0,0079 
4 39 1 39 1521 1521 
-1,04 0,1492 0,192 0,0431 
5 39 1 39 1521 1521 
6 43 1 43 1849 1849 
-0,77 0,2206 0,269 0,0486 
7 43 1 43 1849 1849 
8 46 1 46 2116 2116 
-0,57 0,2843 0,423 0,1388 
9 46 1 46 2116 2116 
10 46 1 46 2116 2116 
11 46 1 46 2116 2116 
12 54 1 54 2916 2916 
-0,04 0,4840 0,615 0,1314 
13 54 1 54 2916 2916 
14 54 1 54 2916 2916 
15 54 1 54 2916 2916 
16 54 1 54 2916 2916 
17 57 1 57 3249 3249 
0,16 0,5636 0,731 0,1672 18 57 1 57 3249 3249 
19 57 1 57 3249 3249 
20 71 1 71 5041 5041 
1,10 0,8640 0,808 0,0566 
21 71 1 71 5041 5041 
22 75 1 75 5625 5625 
1,37 0,9147 0,885 0,0301 
23 75 1 75 5625 5625 
24 79 1 79 6241 6241 
1,64 0,9495 1,000 0,0505 25 79 1 79 6241 6241 
26 79 1 79 6241 6241 
JUMLAH   26 1418 82930 82930     
 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh                
sedangkan        dapat dilihat pada tabel Nilai Kritis Uji Liliefors dengan 
       maka diperoleh              sehingga                







B. Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Proses Pengujian Normalitas dengan Uji Liliefors 
Langkah 1: Mengurutkan nilai dari yang terkecil keterbesar serta menentukan 
Mean dan Standar Deviasi 
 




    
  
        




1 34 1 34 1156 1156 
2 36 1 36 1296 1296 
3 36 1 36 1296 1296 
4 39 1 39 1521 1521 
5 39 1 39 1521 1521 
6 39 1 39 1521 1521 
7 39 1 39 1521 1521 
8 41 1 41 1681 1681 
9 45 1 45 2025 2025 
10 45 1 45 2025 2025 
11 55 1 55 3025 3025 
12 55 1 55 3025 3025 
13 55 1 55 3025 3025 
14 59 1 59 3481 3481 
15 64 1 64 4096 4096 
16 64 1 64 4096 4096 
17 68 1 68 4624 4624 
18 68 1 68 4624 4624 
19 70 1 70 4900 4900 
20 70 1 70 4900 4900 
21 70 1 70 4900 4900 
22 73 1 73 5329 5329 
23 75 1 75 5625 5625 
24 77 1 77 5929 5929 
25 80 1 80 6400 6400 
26 80 1 80 6400 6400 
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Langkah 2: Menentukan nilai Z-Score 
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Langkah 3:Menentukan peluang dari      dapat dilihat dengan menggunakan 
tabel normal  
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Langkah 4 : Menentukan frekuensi komulatif nyata dari masing-masing nilai 
Z untuk setiap baris      dapat dicari dengan rumus: 




      
 
  
              
 
  
       
      
 
  
                            
 
  
       
      
  
  
              
  
  
       
      
  
  
              
  
  
       
      
  
  
               
  
  
       
       
  
  
              
  
  
       
       
  
  
                        
  
  
       
Langkah 5: Menentukan nilai L hitung dan dibandingkan dengan L tabel 
(tabel nilai kritis untuk uji liliefors)  
        |           | 
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         




    |            |         
    |            |       
    |            |         
    |            |         
Langkah 6: L hitung adalah nilai terbesar dari|           | 
No x f fx                       
|           | 
1 34 1 34 1156 1156 -1,45 0,0735 0,038 0,0350 
2 36 1 36 1296 1296 
-1,32 0,0934 0,115 0,0220 
3 36 1 36 1296 1296 
4 39 1 39 1521 1521 
-1,13 0,1292 0,269 0,1400 
5 39 1 39 1521 1521 
6 39 1 39 1521 1521 
7 39 1 39 1521 1521 
8 41 1 41 1681 1681 -1,01 0,1562 0,308 0.1515 
9 45 1 45 2025 2025 
-0,75 0,2266 0,385 0,1580 
10 45 1 45 2025 2025 
11 55 1 55 3025 3025 
-0,11 0,4562 0,500 0,0438 12 55 1 55 3025 3025 
13 55 1 55 3025 3025 
14 59 1 59 3481 3481 0,14 0,5557 0,538 0,0172 
15 64 1 64 4096 4096 
0,46 0,6772 0,615 0,0618 
16 64 1 64 4096 4096 
17 68 1 68 4624 4624 
0,72 0,7642 0,692 0,0719 
18 68 1 68 4624 4624 
19 70 1 70 4900 4900 
0,84 0,7995 0,808 0,0082 20 70 1 70 4900 4900 
21 70 1 70 4900 4900 
22 73 1 73 5329 5329 1.03 0,8485 0,846 0,0023 
23 75 1 75 5625 5625 1,16 0,8770 0,885 0,0076 
24 77 1 77 5929 5929 1,29 0,9015 0,923 0,0216 
25 80 1 80 6400 6400 
1,48 0,9306 1,00 0,0694 
26 80 1 80 6400 6400 
JUMLAH 26 1476 89942 89942 
     
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh          
       sedangkan         dapat dilihat pada tabel nilai kritis uji liliefors 
dengan        maka diperoleh              sehingga         




UJI HOMOGENITAS NILAI PAM 






Kode Niai Kode  Nilai 
1 S-01 39 1 S-01 29 
2 S-02 57 2 S-02 61 
3 S-03 54 3 S-03 32 
4 S-04 43 4 S-04 39 
5 S-05 39 5 S-05 50 
6 S-06 57 6 S-06 71 
7 S-07 54 7 S-07 39 
8 S-08 54 8 S-08 50 
9 S-09 43 9 S-09 71 
10 S-10 54 10 S-10 54 
11 S-11 57 11 S-11 71 
12 S-12 79 12 S-12 54 
13 S-13 46 13 S-13 54 
14 S-14 79 14 S-14 71 
15 S-15 32 15 S-15 82 
16 S-16 32 16 S-16 29 
17 S-17 46 17 S-17 71 
18 S-18 71 18 S-18 39 
19 S-19 71 19 S-19 61 
20 S-20 46 20 S-20 57 
21 S-21 75 21 S-21 71 
22 S-22 36 22 S-22 61 
23 S-23 46 23 S-23 64 
24 S-24 79 24 S-24 82 
25 S-25 54 25 S-25 64 














Langkah 1 : Menghitung Varians Masing-Masing Kelas 
Perhitungan varians dapat dilakukan dengan membuat tabel berikut: 
No       (     ̅̅̅̅ )
  (     ̅̅̅̅ )
  
1 32 29 508 735 
2 32 29 508 735 
3 36 32 344 582 
4 39 32 241 582 
5 39 39 241 293 
6 43 39 133 293 
7 43 39 133 293 
8 46 50 73 37 
9 46 50 73 37 
10 46 54 73 4 
11 46 54 73 4 
12 54 54 0 4 
13 54 57 0 1 
14 54 61 0 24 
15 54 61 0 24 
16 54 61 0 24 
17 57 64 6 62 
18 57 64 6 62 
19 57 71 6 221 
20 71 71 271 221 
21 71 71 271 221 
22 75 71 419 221 
23 75 71 419 221 
24 79 71 598 221 
25 79 82 598 670 
26 79 82 325 139 
JUMLAH 1418 159 5594 6467 
Rata-rata 54,54 56,12   
Varians 
∑(     ̅̅̅)
 
   







Mean variabel   adalah: 




    
  
       
Variansi variabel   adalah: 
        
∑(     ̅̅ ̅)
 
   
 
    
  
        
Variansi kelas eksperimen adalah        
Mean variabel   adalah: 




    
  
       
Variansivariabel   adalah: 
        
∑(     ̅̅ ̅)
 
   
 
    
  
        
Variansi kelas kontrol adalah         
 





S               
N 26 26 
Fhitung = 
                
                
 
     
     
      
Langkah 3 : Membandingkan Fhitung  dengan Ftabel 
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka  dkpembilang =  n – 1 = 26 – 1 = 
25 dan varians terkecil adalah kelas eksperimen, maka dkpenyebut =  n – 1 = 26 – 1= 
25. Pada taraf signifikan (α) = 0,05, diperoleh Ftabel =     . Karena Fhitung 
=     danFtabel =     , maka  Fhitung  Ftabel atau           sehingga dapat 






UJI-T SEBELUM PERLAKUAN 
Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis awal siswa sebelum diberi perlakuan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
1. Hipotesis: 
Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa 
Ha = Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa.  
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 
 
2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai PAM 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PAM 
SISWA KELAS EKSPERIMEN 
              
32 2 1024 64 4096 
36 1 1296 26 1296 
39 2 1521 78 6084 
43 2 1849 86 7396 
46 4 2116 184 33856 
54 5 2916 270 72900 
57 3 3249 171 29241 
71 2 5041 142 20164 
75 2 5625 150 22500 
79 3 6241 237 561669 
Jumlah 26 44767 1418 193841 
 
Mean variable   
   
∑   
 
 
    
  









Standar Deviasi variabel X adalah: 
    √
∑    
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= √                
 
=  √                                              
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PAM 
SISWA KELAS KONTROL 
              
29 2 841 58 3364 
32 2 1024 64 4096 
39 3 1521 117 13689 
50 2 2500 100 10000 
54 3 2916 162 26244 
57 1 3249 57 3249 
61 3 3721 183 33489 
64 2 4096 128 16384 
71 6 5041 426 181476 
82 2 6724 164 26896 
Jumlah 26 31633 1459 318887 
 
Mean variabel   adalah: 
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Standar Deviasi variable Y adalah: 
    √
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3. Menentukan nilai perbedaan skor pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan test t  dengan rumus sebagai berikut : 
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4. Interpretasi terhadap         
a. Mencari    




b. Konsultasi pada tabel untuk nilai     
Dengan       dan taraf signifikan    atau     , maka diperoleh 
               . Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa         
       yaitu               , sehingga    diterima dan   ditolak. 
Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemahaman 
konsep matematis sebelum diberi perlakuan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol atau kedua kelas memiliki kemampuan yang sama dan dapat 





PENGELOMPOKAN SAMPEL KELAS  EKSPERIMEN  DAN 
KONTROL BERDASARKAN PAM 
1. Menentukan distribusi frekuensi nilai PAM kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PAM KELAS  








29 2 841 58 1682 
32 4 1024 128 4096 
36 1 1296 36 1296 
39 5 1521 195 7605 
43 2 1849 86 3698 
46 4 2116 184 8464 
50 2 2500 100 5000 
54 8 2916 432 23328 
57 4 3249 228 12996 
61 3 3721 183 11163 
64 2 4096 128 8192 
71 8 5041 568 40328 
75 2 5625 150 11250 
79 3 6241 237 18723 
82 2 6724 164 13448 
JUMLAH 52 48760 2877 171269 
 
2. Menentukan mean variable       atau rata-rata     ̅ : 
 
      
∑   
 
 
          
    
  
 







3. Menentukan Standar Deviasi       
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4. Mengelompokkan pengetahuan awal matematis siswa kelas eksperimen 
dankelaskontrolberdasarkan tabel kriteria pengelompokan pengetahuan awal 
berikut:  
Kriteria Pengelompokan Pengetahuan Awal Keterangan 
       ̅      Tinggi 
  ̅            ̅      Sedang 
        ̅      Rendah 
 
Tabel pengelompokan kelas eksperimen 
Kriteria Pengelompokan Pengetahuan Awal Keterangan 
                              Tinggi 
                                    
                    
Sedang 




5. Mengkategorikan tingkat pengetahuan awal siswa. 
a. Kelas Eksperimen 
PENGELOMPOKAN TINGKAT PENGETAHUAN 
AWAL MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN 







































b. Kelas Kontrol 
 
PENGELOMPOKAN TINGKAT PENGETAHUAN 
AWAL MATEMATIS SISWA KELAS KONTROL 













S.2                 
S.5                 
S.8                 



















No Aktivitas Peneliti Yang Diamati .1 2 3 4
I Kegiatan Pendahuluan
l. Guru mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan
Vkondisi belajar siswa.
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
\_/v
memotivasi siswa.
3. Guru mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
'vVmateri yang akan dipelajari.
4. Guru menyampaikan gambaran umum pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran problem V /'
posing tipe post solution posing .•
II Kegiatan Inti Pembelajaran
1. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang jenis- jenis
bangun datar segiempat dan sifat-sifat pada bangun VV
datar segiempat.
,
2. Guru memberikan contoh dan cara pembuatan soal -:
dengan model Problem Posing Tipe Post Solution V
Posing berdasarkan materi yang telah diajarkan beserta
penyelesaiannya.
: MTs Negeri 4 Kampar
: 2018 /2019
: VIVII




Berilah tanda ceklis (..J) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap





Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Post Solution
Posing
278l LAMPlRAN JI J
4 = Terlaksana sangat baik2 == kurang Terlaksana
3 = Terlaksana1 = Tidak Terlaksana
Keterangan:
3. Guru membagikan SlSWa dalam bentuk kelompok V
belajar terdiri dari 6-5 siswa yang heterogen. \__./
4. Guru membagikan lembar pengajuan soal 1 dan
lembar penyelesaian soal 1 pada masing-masing V
kelompok. •
S. Guru menugaskan tiap kelompok membuat soal
tentang materi yang telah diajarkan, pertanyaan yang
~
V
dibuat ditulis pada lembar pengajuan soal 1.
6. Guru membimbing dan membantu kelompok yang V
mengalami kesulitan dalam pembuatan soal. x.>
7. Guru menugaskan soal dikumpulkan kemudian Vx.>dilimpahkan kepada kelompok lain.
8. Guru menugaskan siswa menjawab soal-soal yang ada
pada lembar pengajuan soal 1 dari kelompok lain dan V ./
setiap jawaban ditulis pada lembar penyelesaian soal J .
9. Guru menunjuk salah satu siswa mempresentasikan
penyelesaian dari soal yang didapat dari kelompok V ./
lain.
10. Guru mengapresiasi hasil pekerjaan siswa baik secara
individu maupun kelompok. VV
m Bagian Penutup
1. quru mengevaluasi kegiatan pembelajaran. V
/
2. Guru bersama siswa merangkum hasil pembahasan. V,
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan serta
/I Vmenginfonnasikan materi untuk pertemuan berikutnya















No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 1 2 3 4
I Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan
V"kondisi belajar siswa.
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
VVmemotivasi siswa.
3. Guru mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan V- x.>materi yang akan dipelajari.
4. Guru menyampaikan gambaran umum pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran problem VV
posing tipe post solution posing.
IT Kegiatan Inti Pembelajaran




2. Guru memberikan contoh dan cara pembuatan soal
dengan model Problem Posing Tipe Post Solution
0-:Posing berdasarkan materi yang telah diajarkan beserta
penyelesaiannya.
3. Guru membagikan siswa dalam bentuk kelompok V
belajar terdiri dari 6-5 siswa yang heterogen. V
: MTs Negeri 4 Kampar
: 201812019
: VIIIII








Berilah tanda ceklis (..J) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran!
Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika




4 =Terlaksana sangat baik2 = kurang Terlaksana
3 = Terlaksana1= Tidak Terlaksana
Keterangan:
4. Guru membagikan lembar pengajuan soal 2 dan
lembar penyelesaian soal 2 pada
. . 0Vmasing-masmg
kelompok.
5. Guru menugaskan tiap kelompok membuat soal
tentang materi yang telah diajarkan, pertanyaan yang V /
dibuat ditulis pada lembar pengajuan soal2.
6. Guru membimbing dan membantu kelompok yang /Vmeng81ami kesulitan dalam pembuatan 8081.
7. Guru menugaskan soal dikumpulkan kemudian VVdilimpahkan kepada kelompok lain.
8. Guru menugaskan siswa menjawab soal-soal yang ada
pada lembar pengajuan soal 2 dari kelompok lain dan VV
sepap jawaban ditulis pada lembar penyelesaian soal 2.
9. Guru menunjuk salah satu siswa mempresentasikan
penyelesaian dari soal yang didapat dari kelompok '\_....-V
lain.




1. Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran. V
2. Guru bersama siswa merangkum hasil pembahasan. \/
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan serta
menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya ~ ~









Komentar:}'f'j~.~~ £.~.~~~\~J':'.~~/~~~~~~ ....~~~/....r.~.~~.~!'!~ ~~.~.+V




No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 1 2 3 4
I Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan V
kondisi belajar siswa. V
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan v
memotivasi siswa. V
3. Guru mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari. ~ ./
4. Guru menyampaikan gambaran umum pembelajaran
/
dengan menggunakan model pembelajaran problem V
posing tipe post solution posing.
II Kegiatan Inti Pembelajaran
1. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang V
jajargrnjang dan belahketupat. V
2. Guru memberikan contoh dan cara pembuatan soal
dengan model Problem Posing Tipe Post Solution
Posing berdasarkan materi yang telah diajarkan beserta \/
penyelesaiannya.
3. Guru membagikan siswa dalam bentuk kelompok V
belajar terdiri dari 6-5 siswa yang heterogen. \./
: MTs Negeri 4 Kampar
: 201812019
: VII/II








Berilah tanda ceklis (..[) pada kolom basil pengamatan terkait penilaian terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran!
Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika




4 = Terlaksana sangat baik2 = kurang Terlaksana
3 =Terlaksana1 = Tidak Terlaksana
Keterangan:
4. Guru membagikan lembar pengajuan soal 3 dan
lembar penyelesaian soal 3 pada masing -masing V V
kelompok.
5. Guru menugaskan tiap kelompok membuat soal
tentang materi yang telah diajarkan, pertanyaan yang L/
dibuat ditulis pada lembar pengajuan soal 3.
6. Guru membimbing dan membantu kelompok yang
mengalami kesulitan dalam pembuatan soal. V
7. Guru menugaskan soal dikwnpulkan kemudian
dilimpabkan kepada kelompok lain. v..V
8. Guru menugaskan siswa menjawab soal-soal yang ada
pada lembar pengajuan soal 3 dari ke1ompok lain dan V
setiap jawaban ditulis pada lembar penyelesaian soal3.
9. Guru menunjuk salah satu siswa mempresentasikan
penyelesaian dari soal yang didapat dari kelompok V
.>
lain.
'10. Guru mengapresiasi basil pekerjaan siswa baik secara
V /individu maupun kelompok.
III Bagian Penutup
1. Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran. V
2. Guru bersama siswa merangkum hasil pembahasan. V
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan serta
VVmenginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya









Komentar:.f.~.~~~ .f..~~.~t.~....~:f:!.\~ ~~l~!:~P.1.E~~.':'.I...j! !~~~~ f!.~~r
..~ ~~.~~~P.fo ~.~J.~.~~.q.t~~ ..: .
~Y~v...: 'cO V\~\ I ~-fVlA~h1:.Ol"'" (C.e\QVA01J\c tAt""',.................................................................................................r.: .
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Hasil pengamatan
No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 1 2 3 4
I Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan
kondisi belajar siswa.
VV
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memotivasi siswa. \./Y
3. Guru mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
Vvmateri yang akan dipelajari.
4. Guru menyampaikan gambaran umum pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran problem V
posing tipe post solution posing.
n Kegiatan Inti Pembelajaran
1. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang layang- VV
layang .
•
2. Guru memberikan contoh dan cara pembuatan soal
dengan model Problem Posing Tipe Post Solution
Posing berdasarkan materi yang telah diajarkan beserta V
penyelesaiannya.
3. Guru membagikan siswa dalam bentuk. kelompok
Vbelajar terdiri dari 6-5 siswa yang heterogen.
Berilah tanda ceklis (v) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran!
•











Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Post Solution
Posing
287
4 = Terlaksana sangat baik2 = kurang Terlaksana
3 = Terlaksana1=Tidak Terlaksana
Keterangan:
4. Guru membagikan lembar pengajuan soal 4 dan
lembar penyelesaian soal 4 pada . . ..>/masmg-masing
kelompok.
5. Guru menugaskan tiap kelompok membuat soal
tentang materi yang telah diajarkan, pertanyaan yang V
dibuat ditulis pada lembar pengajuan soal4.
6. Guru membimbing dan membantu kelompok yang
L• -:mengalami kesulitan dalam pembuatan soal.
7. Guru menugaskan soal dikumpulkan kemudian
V /dilimpahkan kepada kelompok lain.
8. Guru menugaskan siswa menjawab soal-soal yang ada
pada lembar pengajuan soal 4 dari kelompok lain dan 'vv
setiap jawaban ditulis pada lembar penyelesaian soal 4.
, ; . , . "
9. Guru menunjuk salah satu siswa mempresentasikan
penyelesaian dari soal yang didapat dari kelompok Vv-
lain.
10. Guru mengapresiasi hasil pekerjaan siswa baik secara
individu maupun kelompok. V
In Bagian Penutup
1. Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran, V v
2. Guru bersama siswa merangkum hasil pembahasan. V
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan serta
Vvmenginformasikan materi untuk.pertemuan berikutnya








Komentar: ~~ ~~~.~~J~.:.?:.~.~.~ ~~ , .
.~:mf.l~ ~10.~~~~~~\~~~~.~.::.~.~~~.r..t~ .
..~.~~~.r.~.~~~J~~....~~.r.}..f.~.~.~2~.~.~... .~~.~.....~:':r..~.~.




No Aktivitas Peneliti Yang Diamati ·1 2 3 4
I Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan
kondisi belajar siswa. V
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memotivasi siswa. V
3. Guru mengaitkan pengetahuan sebelwnnya dengan
materi yang akan dipelajari. V
4. Guru menyampaikan gambaran umum pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran problem V
posing tipe post. solution posing.
n Kegiatan Inti Pembelajaran
1. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang Trapesium V
2. Guru memberikan contoh dan cara pembuatan soal
dengan model Problem Posing Tipe Post Solution
VPosing berdasarkan materi yang telah diajarkan beserta
penyelesaiannya.
,3. Guru membagikan siswa dalam bentuk kelompok
Vbelajar terdiri dari 6-5 siswa yang heterogen.











Berilah tanda ceklis (..J) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran!
Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Post Solution
Posing
290
4 = Terlaksana sangat baik2 = kurang Terlaksana
3 = Terlaksana1 = Tidak Terlaksana
Keterangan:
4. Guru membagikan lembar pengajuan soal 5 dan
lembar penyelesaian soal S pada masing-masing V
kelompok.
S. Guru menugaskan tiap kelompok membuat soal
tentang materi yang telah diajarkan, pertanyaan yang V
dibuat ditulis pada lembar pengajuan soal S.
6. Guru membimbing dan membantu kelompok yang v
mengalami kesulitan dalam pembuatan soal. i.>
7. Guru menugaskan soal dikumpulkan kemudian V~
dilimpahkan kepada kelompok lain.
'8. Guru menugaskan siswa menjawab soal-soal yang ada
pada lembar pengajuan soal S dari kelompok lain dan VV
setiap jawaban ditulis pada lembar penyelesaian soalS.
9. Guru menunjuk salah satu siswa mempresentasikan
penyelesaian dari soal yang didapat dari kelompok V
lain.
10. Guru mengapresiasi hasil pekerjaan siswa baik secara v~
individu maupun kelompok.
III Bagian Penutup
1. Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran. V
2. Guru bersama siswa merangkum hasil pembahasan. V
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan serta
menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya V




Meri Nova Erlinda, S. PdJ
NIP. 198404022009122004
Kampa, 2 Mei 2019
Observer




No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 1 2 3 4
I Kegiatan Pendahuluan
1. Siswa menjawab salam pembuka serta mempersiapkan
V
diri untuk mengikuti pelajaran
2. Siswa memperhatikan tujuan materi pembelajaran dari
\....,./'
guru ketika meniulai pembelajaran.
3. Siswa mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari. v/
4. Siswa memperhatikan penjeJasan dari guru tentang eara
menggunakan model pembelajaran problem posing Tipe V
post solution posing.
II Kegiatan Inti Pembelajaran
1. Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran J
tentangjenis-jenis dan sifat-sifat pada bangun datar.
2. Siswa memperhatikan Guru memberikan contoh dan
cara pembuatan soal dengan model Problem Posing V
Tipe Post Solution Posing.
3. Siswa membentuk kelompok belajar sesuai dengan
arahan guru. J
Berilah tanda ceklis (v) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran!
Pertemuan ke
P~tunjuk
Pokok Pembahasan : Memahami Jenis-Jenis Dan Sifat-Sifat Bangun Datar Segi
Empat
: 1 (satu)






Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika









1 = Tidak Terlaksana
2 = kurang Terlaksana
4. Siswa menerima lembar pengajuan soal 1 dan lembar
penyelesaian soal 1 yang dibagikan guru. c-:
5. Siswa bekerja sarna dalarn membuat soal, pertanyaan
yang dibuat ditulis pada lembar pengajuan soal 1. v
6. Siswa terbimbing oleh guru jika mengalarni kesulitan. \..,/'
7. Siswa mengumpulkan kemudian melimpahkannya
pada kelompok lain. I~
8. Siswamenjawabsoal-soalyangada pada lembarpengajuan
soal 1 dari kelompoklain dan setiapjawaban ditulis pada \._/
1embarpenyelesaiansoal 1.
9. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan
kelas. \..../'
10. Siswa menerima apresiasi dari guru. v
III Bagian Penutup
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengevaluasi
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. V
2. Siswa dapat membuat kesimpulan. \._../"
3. Siswa mendengarkan informasi yang akan dipelajari
-./
berikutnya.
4. Siswa mengakhiri pembelajaran dan menjawab salam V
dati guru.
Skor Total , Y=t
294
Hasil pengamatan
No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 1 2 3 4
I Kegiatan Pendahuluan
1. Siswa menjawab salam pembuka serta mempersiapkan
diri untuk mengikuti pelajaran J
2. Siswa memperhatikan tujuan materi pembelajaran dari
J
guru ketika memulai pembelajaran.
3. Siswa mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
J
materi yang akan dipelajari.
4. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang
cara menggunakan model pembelajaran problem V
posing Tipe post solution posing.
II Kegiatan Inti Pembelajaran
1. Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi J
pelajaran tentang persegi dan persegi panjang.
2. Siswa memperhatikan Guru memberikan contoh dan
cara pembuatan soal dengan model Problem Posing J
Tipe Post Solution Posing.
3. Siswa membentuk kelompok belajar sesuai dengan Jarahan guru.
: MTs Negeri 4 Kampar
: 2018 /2019
: VII/II








Berilah tanda ceklis (..,f) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran!
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika






4 = Terlaksana sangat baik
Kampa, 18April 2019




4. Siswa menerirna lembar pengajuan soal 2 dan lembar
penyelesaian soal 2 yang dibagikan gum. J
5. Siswa bekerja sarna dalarn membuat soal, pertanyaan
tV'
yang dibuat ditulis pada lembar pengajuan soal 2.
6. Siswa terbimbing oleh guru jika mengalami kesulitan. J
7. Siswa mengumpulkan kemudian melimpahkannya
pada kelompok lain. J
8. Siswa menjawab soal-soal yang ada pada lembar pengajuan
soal 2 dari kelompok lain dan setiap jawaban ditulis pada \.../"
lembar penyeiesaian soal2.
9. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan
kelas.
\._/"
10. Siswa menerirna apresiasi dari guru. '-../"
III Bagian Penutup
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengevaluasi
pembelajaran yang sudah dilaksanakan . V
•
2. Siswa dapat membuat kesimpulan. V
3. Siswa mendengarkan informasi yang akan dipelajari
berikutnya. V







No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 1 2 3 4
I Kegiatan Pendahuluan
l. Siswa menjawab salam pembuka serta mempersiapkan
diri untuk mengikuti pelajaran V
2. Siswa memperhatikan tujuan materi pembelajaran dari
J
guru ketika memulai pembelajaran.
3. Siswa mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan V
materi yang akan dipelajari.
4. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang
cara menggunakan model pembelajaran problem V
posing Tipe post solutionposing.
II Kegiatan Inti Pembelajaran
1. Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi V
pelajaran tentang jajar genjang dan belah ketupat
2. Siswa memperhatikan Guru memberikan contoh dan
cara pembuatan soal dengan model Problem Posing V
Tipe Post Solution Posing.
3. Siswa membentuk kelompok belajar sesuai dengan viarahan guru.
: MTs Negeri 4 Kampar
: 2018/2019
: VII/II








Berilah tanda ceklis (.../) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran!
Lembar Observasi Aktivitas SiswaDalam Pembelajaran Matematika







Kampa, 20 April 2019
4 = Terlaksana sangat baik2 = kurang Terlaksana
3 =Terlaksana1= Tidak Terlaksana
Keterangan:
4. Siswa menerima lembar pengajuan soal 3 dan lembar
penyelesaian soal 3 yang dibagikan guru. V
5. Siswa bekerja sama dalam membuat soal, pertanyaan
yang dibuat ditulis pada lembar pengajuan soal3. \/
6. Siswa terbimbing oleh gurujika mengalami kesulitan. V
7. Siswa mengumpulkan kemudian melimpahkannya
pada kelompok lain. \/'
8. Siswa menjawab soal-soal yang ada pada lembar pengajuan
soal 3 dari kelompok lain dan setiap jawaban ditulis pada V
lembar penyeiesaian soai 3.
9. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan Iv
kelas.
10. Siswa menerima apresiasi dari guru. J
ill Bagian Penutup•
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengevaluasi
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. V
2. Siswa dapat membuat kesimpulan. V
3. Siswa mendengarkan informasi yang akan dipelajari J-
berikutnya.





No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 1 2 3 4
I Kegiatan Pendahuluan
1. Siswa menjawab salam pembuka serta mempersiapkan
diri untuk mengikuti pelajaran J
2. Siswa memperhatikan tujuan materi pembelajaran dari J
guru ketika memulai pembelajaran.
3. Siswa mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari. V -
4. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang
cara menggunakan model pembelajaran problem V
posing Tipepost solution posing.
II Kegiatan Inti Pembelajaran
1. Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi /
pelajaran tentang layang-layang.
2. Siswa memperhatikan Guru memberikan contoh dan
cara pembuatan soal dengan model Problem Posing J
Tipe Post Solution Posing.
3. Siswa membentuk kelompok belajar sesuai dengan Jarahan guru.
•











Berilah tanda ceklis (-J) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran!
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika






Kampa, 29 April 20 19




4. Siswa menerima lembar pengajuan soal 4 dan lembar V
penyelesaian soal 4 yang dibagikan guru. J
5. Siswa bekerja sarna dalam membuat soal, pertanyaan
yang dibuat ditulis pada lembar pengajuan soal 4. oJ
6. Siswa terbimbing oleh guru jika mengalami kesulitan. V
7. Siswa mengumpulkan kemudian melimpahkannya
pada kelompok lain. V
8. Siswamenjawabsoal-soalyang ada pada lembarpengajuan
soal 4 dari kelompoklain dan setiapjawaban ditulis pada J
lembar.penyeiesaian soa14.




10. Siswa menerima apresiasi dari guru. \/'
III Bagian Penutup
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengevaluasi
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. V
-
2. Siswa dapat membuat kesimpulan. V
3. Siswa mendengarkan informasi yang akan dipelajari
berikutnya. V





No • Aktivitas Peneliti Yang Diamati 1 2 3 4
I Kegiatan Pendahuluan
1. Siswa menjawab salam pembuka serta mempersiapkan
diri untuk mengikuti pelajaran J
2. Siswa memperhatikan tujuan materi pembelajaran dari
V
guru ketika memulai pembelajaran.
3. Siswa mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
V
materi yang akan dipelajari.
4. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang
cara menggunakan model pembelajaran problem V
posing Tipepost solution posing.
II Kegiatan Inti Pembelajaran
1. Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi V'
pelajaran tentang trapesium.
2. Siswa memperhatikan Guru memberikan contoh dan
cara pembuatan soal dengan model Problem Posing \./'"
Tipe Post Solution Posing.
3. Siswa membentuk kelompok belajar sesuai dengan Varahan guru.











Berilah tand~ ceklis (.{) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran!
Lembar ObservasiAktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika





4 = Terlaksana sangat baik






4. Siswa menerima lembar pengajuan soal 5 dan lembar
penyelesaian soal 5 yang dibagikan guru. V
5. Siswa bekerja sama dalam membuat soal, pertanyaan
yang dibuat ditulis pada lembar pengajuan soalS. \/'
6. Siswa terbimbing oleh guru jika mengalami kesulitan. V
7. Siswa mengumpulkan kemudian melimpahkannya V
pada kelompok lain.
8. Siswamenjawabsoal-soalyangada pada Iembarpengajuan
soal 5 dari kelompoklain dan setiapjawaban ditulis pada V
lernbarpenyelesaiansoal 5.
•
9. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan
kelas. vi
10. Siswa menerima apresiasi dari guru. J
ill Bagian Penutup
,
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengevaluasi J
pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
2. Siswa dapat membuat kesimpulan. J
3. Siswa mendengarkan informasi yang akan dipelajari
berikutnya. V







KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS SISWA 
 
AlokasiWaktu : 80 Menit 
Kelas/ Semester : VII/ 2 (Genap) 




Indikator Pemahaman Konsep Matematis Siswa Skor 
Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 
1         4 
2         4 
3         4 
4         4 
5         4 
6         4 
7         4 
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 28 
 
Keterangan indikator : 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep.  
2. Mengaplikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
3. Memberi contoh dan mencontohkan dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematik. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 





SOAL UJI COBA 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Nama Sekolah : MTs Negeri 4 Kampar 
Kelas / Semester : VII / II 
Pokok Bahasan : Bangun Datar Segiempat 
Jumlah Soal  : 7 Butir Soal 
Alokasi Waktu : 2x40 Menit 
 
PETUNJUK: 
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2) Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang telah disediakan 
3) Tulislah terlebih dahulu apa yang diketahui dan ditanya sebelum mengerjakan 
permasalahan 
4) Kerjakan soal-soal berikut dengan benar dan jelas pada lembar jawaban 
 
SOAL 
1. Perhatikan gambar dibawah ini !     
                                                                                                                                   
                                                                                                                  l 
 
                                                                                                       i 
 
 
Klasifikasikan (kelompokkan)  bangun datar tersebut berdasarkan jenisnya !  




Sebutkan nama bangun datar diatas! Apakah yang dimaksud dengan bangun datar 
tersebut? 
LAMPIRAN K2 
    j      
    c 
     
     g 
 
   
    b     a 
               d 
        h       f   
       k 
e 
   
305 
 
3. Diketahui luas suatu trapesium dengan panjang sisi sejajar 8 cm dan 5cm kemudian 
tingginya 10 cm. Hitunglah luas serta gambarkanlah bangun datar trapesium tersebut!  
4. Sebutkan contoh bangun datar segiempat dan bukan bangun datar segiempat yang ada 
disekitar kelasmu (masing-masing 3 buah) sertakan jenis bangun tersebut! 
5. Tentukanlah luas sebuah sawah yang berbentuk persegi dengan keliling 68 m ! 
6. Lantai rumah seluas 30 m2 akan ditutupi dengan sejumlah ubin/keramik yang berbentuk 
persegi dengan panjang sisi 10 cm. Berapakah banyak ubin/keramik yang diperlukan?  
 
7. Pada sebuah jajargenjang diketahui luasnya 250cm2. Jika panjang alas jajargenjang 
tersebut 5x dan tingginya 2x, tentukan  
a. Nilai x 













1 2 3 4 5 6 7 
1. S.1 1 0 2 3 0 0 1 7 
2. S.2 3 4 4 4 1 4 4 24 
3. S.3 2 1 4 2 3 2 1 15 
4. S.4 3 3 4 3 0 1 1 15 
5. S.5 1 0 4 3 1 2 1 12 
6. S.6 3 3 4 4 2 1 3 20 
7. S.7 3 2 1 1 3 1 1 12 
8. S.8 1 2 2 3 3 0 1 12 
9. S.9 3 3 2 4 3 1 3 19 
10. S.10 3 2 2 1 1 1 4 14 
11. S.11 3 2 1 3 2 1 2 14 
12. S.12 1 0 2 3 1 2 2 11 
13. S.13 2 4 4 4 3 4 2 23 
14. S.14 1 3 0 1 0 2 0 7 
15. S.15 4 2 4 4 2 3 4 23 
16. S.16 3 1 3 4 3 2 3 19 
17. S.17 1 0 2 3 0 0 1 7 
18. S.18 2 1 2 3 4 4 4 20 
19. S.19 2 2 1 2 4 1 2 14 
20. S.20 3 3 4 2 3 1 1 17 
21. S.21 3 4 2 1 3 2 2 17 
22. S.22 2 4 4 2 3 2 4 21 
23. S.23 1 3 4 4 1 3 1 17 
24. S.24 3 3 4 3 4 4 2 23 










VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
SOAL NO. 1 
SISWA X X² Y Y² XY 
S.1 1 1 7 49 7 
S.2 3 9 24 576 72 
S.3 2 4 15 225 30 
S.4 3 9 15 225 45 
S.5 1 1 12 144 12 
S.6 3 9 20 400 60 
S.7 3 9 12 144 36 
S.8 1 1 12 144 12 
S.9 3 9 19 361 57 
S.10 3 9 14 196 42 
S.11 3 9 14 196 42 
S.12 1 1 11 121 11 
S.13 2 4 23 529 46 
S.14 1 1 7 49 7 
S.15 4 16 23 529 92 
S.16 3 9 19 361 57 
S.17 1 1 7 49 7 
S.18 2 4 20 400 40 
S.19 2 4 14 196 28 
S.20 3 9 17 289 51 
S.21 3 9 17 289 51 
S.22 2 4 21 441 42 
S.23 1 1 17 289 17 
S.24 3 9 23 529 69 
S.25 3 9 17 289 51 
JUMLAH 57 151 400 7020 984 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√[ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]





Validitas butir soal nomor 1. 
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√[  (   )  (  ) ][  (    )  (   ) ]
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 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
      √  
√        
 
 
      (      )
√      
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 




VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
SOAL NO. 2 
SISWA X X² Y Y² XY 
S.1 0 0 7 49 0 
S.2 4 16 24 576 96 
S.3 1 1 15 225 15 
S.4 3 9 15 225 45 
S.5 0 0 12 144 0 
S.6 3 9 20 400 60 
S.7 2 4 12 144 24 
S.8 2 4 12 144 24 
S.9 3 9 19 361 57 
S.10 2 4 14 196 28 
S.11 2 4 14 196 28 
S.12 0 0 11 121 0 
S.13 4 16 23 529 92 
S.14 3 9 7 49 21 
S.15 2 4 23 529 46 
S.16 1 1 19 361 19 
S.17 0 0 7 49 0 
S.18 1 1 20 400 20 
S.19 2 4 14 196 28 
S.20 3 9 17 289 51 
S.21 4 16 17 289 68 
S.22 4 16 21 441 84 
S.23 3 9 17 289 51 
S.24 3 9 23 529 69 
S.25 3 9 17 289 51 
JUMLAH 55 163 400 7020 977 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )





Validitas butir soal nomor 2. 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (   )  (  ) ][  (     )  (   ) ]
 
 
           
√(         )(             )
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 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 2. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
      √  
√        
 
 
      (      )
√      
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 




VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
SOAL NO. 3 
SISWA X X² Y Y² XY 
S.1 2 4 7 49 14 
S.2 4 16 24 576 96 
S.3 4 16 15 225 60 
S.4 4 16 15 225 60 
S.5 4 16 12 144 48 
S.6 4 16 20 400 80 
S.7 1 1 12 144 12 
S.8 2 4 12 144 24 
S.9 2 4 19 361 38 
S.10 2 4 14 196 28 
S.11 1 1 14 196 14 
S.12 2 4 11 121 22 
S.13 4 16 23 529 92 
S.14 0 0 7 49 0 
S.15 4 16 23 529 92 
S.16 3 9 19 361 57 
S.17 2 4 7 49 14 
S.18 2 4 20 400 40 
S.19 1 1 14 196 14 
S.20 4 16 17 289 68 
S.21 2 4 17 289 34 
S.22 4 16 21 441 84 
S.23 4 16 17 289 68 
S.24 4 16 23 529 92 
S.25 3 9 17 289 51 
JUMLAH 69 229 400 7020 1202 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )





Validitas butir soal nomor 3. 
  
  (    )  (  )(   )
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 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 3. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
      √  
√        
 
 
      (      )
√      
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 




VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
SOAL NO. 4  
SISWA X X² Y Y² XY 
S.1 3 9 7 49 21 
S.2 4 16 24 576 96 
S.3 2 4 15 225 30 
S.4 3 9 15 225 45 
S.5 3 9 12 144 36 
S.6 4 16 20 400 80 
S.7 1 1 12 144 12 
S.8 3 9 12 144 36 
S.9 4 16 19 361 76 
S.10 1 1 14 196 14 
S.11 3 9 14 196 42 
S.12 3 9 11 121 33 
S.13 4 16 23 529 92 
S.14 1 1 7 49 7 
S.15 4 16 23 529 92 
S.16 4 16 19 361 76 
S.17 3 9 7 49 21 
S.18 3 9 20 400 60 
S.19 2 4 14 196 28 
S.20 2 4 17 289 34 
S.21 1 1 17 289 17 
S.22 2 4 21 441 42 
S.23 4 16 17 289 68 
S.24 3 9 23 529 69 
S.25 3 9 17 289 51 
JUMLAH 70 222 400 7020 1178 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )





Validitas butir soal nomor 4. 
  
  (    )  (  )(   )
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 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 4. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
      √  
√        
 
 
      (      )
√      
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 




VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
SOAL NO. 5  
SISWA X X² Y Y² XY 
S.1 0 0 7 49 0 
S.2 1 1 24 576 24 
S.3 3 9 15 225 45 
S.4 0 0 15 225 0 
S.5 1 1 12 144 12 
S.6 2 4 20 400 40 
S.7 3 9 12 144 36 
S.8 3 9 12 144 36 
S.9 3 9 19 361 57 
S.10 1 1 14 196 14 
S.11 2 4 14 196 28 
S.12 1 1 11 121 11 
S.13 3 9 23 529 69 
S.14 0 0 7 49 0 
S.15 2 4 23 529 46 
S.16 3 9 19 361 57 
S.17 0 0 7 49 0 
S.18 4 16 20 400 80 
S.19 4 16 14 196 56 
S.20 3 9 17 289 51 
S.21 3 9 17 289 51 
S.22 3 9 21 441 63 
S.23 1 1 17 289 17 
S.24 4 16 23 529 92 
S.25 2 4 17 289 34 
JUMLAH 52 150 400 7020 919 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )





Validitas butir soal nomor 5. 
  
  (   )  (  )(   )
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 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
      √  
√        
 
 
      (      )
√      
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 




VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
SOAL NO. 6  
SISWA X X² Y Y² XY 
S.1 0 0 7 49 0 
S.2 4 16 24 576 96 
S.3 2 4 15 225 30 
S.4 1 1 15 225 15 
S.5 2 4 12 144 24 
S.6 1 1 20 400 20 
S.7 1 1 12 144 12 
S.8 0 0 12 144 0 
S.9 1 1 19 361 19 
S.10 1 1 14 196 14 
S.11 1 1 14 196 14 
S.12 2 4 11 121 22 
S.13 4 16 23 529 92 
S.14 2 4 7 49 14 
S.15 3 9 23 529 69 
S.16 2 4 19 361 38 
S.17 0 0 7 49 0 
S.18 4 16 20 400 80 
S.19 1 1 14 196 14 
S.20 1 1 17 289 17 
S.21 2 4 17 289 34 
S.22 2 4 21 441 42 
S.23 3 9 17 289 51 
S.24 4 16 23 529 92 
S.25 2 4 17 289 34 
JUMLAH 46 122 400 7020 843 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )





Validitas butir soal nomor 6. 
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 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 6. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
      √  
√        
 
 
      (      )
√      
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 




VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
SOAL NO. 7  
SISWA X X² Y Y² XY 
S.1 1 1 7 49 7 
S.2 4 16 24 576 96 
S.3 1 1 15 225 15 
S.4 1 1 15 225 15 
S.5 1 1 12 144 12 
S.6 3 9 20 400 60 
S.7 1 1 12 144 12 
S.8 1 1 12 144 12 
S.9 3 9 19 361 57 
S.10 4 16 14 196 56 
S.11 2 4 14 196 28 
S.12 2 4 11 121 22 
S.13 2 4 23 529 46 
S.14 0 0 7 49 0 
S.15 4 16 23 529 92 
S.16 3 9 19 361 57 
S.17 1 1 7 49 7 
S.18 4 16 20 400 80 
S.19 2 4 14 196 28 
S.20 1 1 17 289 17 
S.21 2 4 17 289 34 
S.22 4 16 21 441 84 
S.23 1 1 17 289 17 
S.24 2 4 23 529 46 
S.25 1 1 17 289 17 
JUMLAH 51 141 400 7020 917 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )





Validitas butir soal nomor 7. 
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 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 7. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
      √  
√        
 
 
      (      )
√      
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                           , maka butir soal nomor 7 valid. 
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RELIABILITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
SISWA 
NO ITEM SOAL 
SKOR 
   
  X
2
 1 2 3 4 5 6 7 
S.1 1 0 2 3 0 0 1 7 49 
S.2 3 4 4 4 1 4 4 24 576 
S.3 2 1 4 2 3 2 1 15 225 
S.4 3 3 4 3 0 1 1 15 225 
S.5 1 0 4 3 1 2 1 12 144 
S.6 3 3 4 4 2 1 3 20 400 
S.7 3 2 1 1 3 1 1 12 144 
S.8 1 2 2 3 3 0 1 12 144 
S.9 3 3 2 4 3 1 3 19 361 
S.10 3 2 2 1 1 1 4 14 196 
S.11 3 2 1 3 2 1 2 14 196 
S.12 1 0 2 3 1 2 2 11 121 
S.13 2 4 4 4 3 4 2 23 529 
S.14 1 3 0 1 0 2 0 7 49 
S.15 4 2 4 4 2 3 4 23 529 
S.16 3 1 3 4 3 2 3 19 361 
S.17 1 0 2 3 0 0 1 7 49 
S.18 2 1 2 3 4 4 4 20 400 
S.19 2 2 1 2 4 1 2 14 196 
S.20 3 3 4 2 3 1 1 17 289 
S.21 3 4 2 1 3 2 2 17 289 
S.22 2 4 4 2 3 2 4 21 441 
S.23 1 3 4 4 1 3 1 17 289 
S.24 3 3 4 3 4 4 2 23 529 
S.25 3 3 3 3 2 2 1 17 289 
JUMLAH 400 7020 
∑   
57 55 69 70 52 46 51 
∑    
151 163 229 222 122 141  
 
 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 

























 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑                     
                                                    
        
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 
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 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 
    (
 







   
)(  
      
      
) 
 (      )(       ) 
        
Koefisien     yang diperoleh berada pada interval            , maka 
instrumen tes memiliki interpretasi reliabilitas tinggi. 
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TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL POSTTEST 
 
SISWA 
NO ITEM SOAL 
1 2 3 4 5 6 7 
S.1 1 0 2 3 0 0 1 
S.2 3 4 4 4 1 4 4 
S.3 2 1 4 2 3 2 1 
S.4 3 3 4 3 0 1 1 
S.5 1 0 4 3 1 2 1 
S.6 3 3 4 4 2 1 3 
S.7 3 2 1 1 3 1 1 
S.8 1 2 2 3 3 0 1 
S.9 3 3 2 4 3 1 3 
S.10 3 2 2 1 1 1 4 
S.11 3 2 1 3 2 1 2 
S.12 1 0 2 3 1 2 2 
S.13 2 4 4 4 3 4 2 
S.14 1 3 0 1 0 2 0 
S.15 4 2 4 4 2 3 4 
S.16 3 1 3 4 3 2 3 
S.17 1 0 2 3 0 0 1 
S.18 2 1 2 3 4 4 4 
S.19 2 2 1 2 4 1 2 
S.20 3 3 4 2 3 1 1 
S.21 3 4 2 1 3 2 2 
S.22 2 4 4 2 3 2 4 
S.23 1 3 4 4 1 3 1 
S.24 3 3 4 3 4 4 2 
S.25 3 3 3 3 2 2 1 
Jumlah 57 55 69 70 52 46 51 
Rata-rata 2,28 2,2 2,76 2,8 2,08 1,84 2,04 
Skor Maks. 4 4 4 4 4 4 4 
 
 
Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
   
 
   
 
Keterangan: 
IK : Indeks kesukaran butir soal 
  : Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 


















Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1       Sedang 
2       Sedang 
3       Sedang 
4       Sedang 
5       Sedang 
6       Sedang 
7       Sedang 
 
 
   
    
 
       
 
   
     
 
       
   
    
 
       
   
    
 
       
   
    
 
       
   
    
 
       
   
    
 




DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL POSTTEST 
KELOMPOK BAWAH 
NO SISWA 
NO ITEM SOAL  
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 
1 S.1 1 0 2 3 0 0 1 7 
2 S.14 1 3 0 1 0 2 0 7 
3 S.17 1 0 2 3 0 0 1 7 
4 S.12 1 0 2 3 1 2 2 11 
5 S.5 1 0 4 3 1 2 1 12 
6 S.7 3 2 1 1 3 1 1 12 
7 S.8 1 2 2 3 3 0 1 12 
8 S.10 3 2 2 1 1 1 4 14 
9 S.11 3 2 1 3 2 1 2 14 
10 S.19 2 2 1 2 4 1 2 14 
11 S.3 2 1 4 2 3 2 1 15 
12 S.4 3 3 4 3 0 1 1 15 
JUMLAH 22 17 25 28 18 13 17 140 




NO ITEM SOAL  
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 
1 S.19 1 3 4 4 1 3 1 17 
2 S.20 3 3 4 2 3 1 1 17 
3 S.25 3 4 2 1 3 2 2 17 
4 S.21 3 3 3 3 2 2 1 17 
5 S.16 3 3 2 4 3 1 3 19 
6 S.9 3 1 3 4 3 2 3 19 
7 S.6 3 3 4 4 2 1 3 20 
8 S.18 2 1 2 3 4 4 4 20 
9 S.22 2 4 4 2 3 2 4 21 
10 S.13 2 4 4 4 3 4 2 23 
11 S.15 4 2 4 4 2 3 4 23 
12 S.24 3 3 4 3 4 4 2 23 
13 S.2 3 4 4 4 1 4 4 24 
JUMLAH 35 38 44 42 34 33 34 260 







Menghituung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan:  
DP   = Daya pembeda 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
   SMI  = Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan 




























   
         
 
       
Soal No. 1 
 
   
         
 
       
Soal No. 2 
 
   
         
 
       
Soal No. 3 
   
         
 
       
Soal No. 4 
 
   
         
 
       
               
Soal No. 5 
 
   
         
 
       
Soal No. 6 
 
  
         
 
       
             




Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,215 Cukup 
2 0,377 Cukup 
3 0,325 Cukup 
4 0,224 Cukup 
5 0,279 Cukup 
6 0,364 Cukup 






REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA 
UJI COBA SOAL POSTTEST 
No. Butir 
Soal 
Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 
Keterangan 
        Kriteria   Kriteria   Kriteria 
1 3,8946 Valid 0,570 Sedang 0,215 Cukup Digunakan 
2 3,6072 Valid 0,550 Sedang 0,337 Cukup Digunakan 
3 3,9298 Valid 0,690 Sedang 0,325 Cukup Digunakan 
4 2,4628 Valid 0,665 Sedang 0,224 Cukup Digunakan 
5 3,0783 Valid 0,520 Sedang 0,383 Cukup Digunakan 
6 4,7412 Valid 0,460 Sedang 0,364 Cukup Digunakan 





KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS SISWA 
 
AlokasiWaktu : 80 Menit 
Kelas/ Semester : VII/ 2 (Genap) 




Indikator Pemahaman Konsep Matematis Siswa Skor 
Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 
1         4 
2         4 
3         4 
4         4 
5         4 
6         4 
7         4 
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 28 
 
Keterangan indikator : 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep.  
2. Mengaplikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
3. Memberi contoh dan mencontohkan dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematik. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 






KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Nama Sekolah : MTs Negeri 4 Kampar 
Kelas / Semester : VII / II 
Pokok Bahasan : Bangun Datar Segiempat 
Jumlah Soal  : 7 Butir Soal 
Alokasi Waktu : 2x40 Menit 
 
PETUNJUK: 
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2) Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang telah disediakan 
3) Tulislah terlebih dahulu apa yang diketahui dan ditanya sebelum mengerjakan 
permasalahan 
4) Kerjakan soal-soal berikut dengan benar dan jelas pada lembar jawaban 
 
SOAL 
1. Perhatikan gambar dibawah ini !     
                                                                                                                                   
                                                                                                                  l 
 
                                                                                                       i 
 
 
Klasifikasikan (kelompokkan)  bangun datar tersebut berdasarkan jenisnya !  




Sebutkan nama bangun datar diatas! Apakah yang dimaksud dengan bangun datar 
tersebut? 
LAMPIRAN M2 
    j      
    c 
     
     g 
 
   
    b     a 
               d 
        h       f   
       k 
e 
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3. Diketahui luas suatu trapesium dengan panjang sisi sejajar 8 cm dan 5cm kemudian 
tingginya 10 cm. Hitunglah luas serta gambarkanlah bangun datar trapesium tersebut!  
4. Sebutkan contoh bangun datar segiempat dan bukan bangun datar segiempat yang ada 
disekitar kelasmu (masing-masing 3 buah) sertakan jenis bangun tersebut! 
5. Tentukanlah luas sebuah sawah yang berbentuk persegi dengan keliling 68 m ! 
6. Lantai rumah seluas 30 m2 akan ditutupi dengan sejumlah ubin/keramik yang berbentuk 
persegi dengan panjang sisi 10 cm. Berapakah banyak ubin/keramik yang diperlukan?  
 
7. Pada sebuah jajargenjang diketahui luasnya 250cm2. Jika panjang alas jajargenjang 
tersebut 5x dan tingginya 2x, tentukan  
a. Nilai x 








KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA TES PEMAHAMAN KONSEP 
Nama Sekolah : MTs Negeri 4 Kampar 
Kelas / Semester : VII / II 
Pokok Bahasan : Bangun Datar 
Jumlah Soal  : 7 Butir Soal 
Alokasi Waktu : 2x40 Menit 
No 
Soal 
Soal Alternatif Jawaban Skor 
Soal 
1.  Perhatikan gambar dibawah ini !     
                                                                                                                                   
                                                                                                                  
l 
 





                                          l 






 Persegi                 : a, g 
 Persegi panjang   : c, j 
 Jajargenjang        : d, h 
 Trapesium           : k, f 
 Layang-layang    : l, i 























LAMPIRAN  M3 
    j 
     
    c 
     
     g 
 
 
    b 
    a 
               d 
        h       f   





Klasifikasikan (kelompokkan) bangun 














Sebutkan nama bangun datar diatas! Apakah 
yang dimaksud dengan bangun datar 
tersebut? 
                                                                           
Jawaban: 
Nama bangun datar tersebut adalah belah ketupat dan layang-
layang. 
1. Belah ketupat adalah sebuah bangun datar yang 
mempunyai empat sisi yang sama panjang, sudut-sudut 
yang berhadapan sama sama besar, dan mempunyai dua 
sumbu simetri 
2. Layang-layang adalah sebuah bangun datar yang memiliki 
dua pasang sisi sama panjang, sudut-sudut yang 
















3.  Diketahui luas suatu trapesium dengan 
panjang sisi sejajar 8 cm dan 5cm kemudian 
tingginya 10 cm. Hitunglah luas serta 
gambarkanlah bangun datar trapesium 
tersebut!  
Jawaban: 
Diketahui: sisi sejajar = 8 cm, 5 cm 
                  Tinggi = 10 cm 
Ditanya : luas trapesium...? 









     
341 
 
  Luas trapesium = 
 
 
                          
                           = 
 
 
   (           )         
                           = 
 
 
   (      )         
                           = 
 
 
          
                           = 65 cm
2
 
Jadi, luas trapesium tersebut adalah 65 cm
2 
Gambar Trapesium tersebut adalah 
                                     5 cm 
      
             10 cm 
 





4.  Sebutkan contoh bangun datar segiempat dan 
bukan bangun datar segiempat yang ada 
disekitar kelasmu (masing-masing 3 buah) 
sertakan jenis bangun tersebut! 
 
Jawaban: 
1. Contoh bangun datr segiempat 
a. Persegi : buku 
b. Perseggi panjang: papantulis 
c. Persegi panjang : pintu 
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2. Contoh bukan bangun datar segiempat 
a. Kotak pensil 
b. Lemari 
c. pensil 
3.   
Tentukanlah luas sawah berbentuk persegi 
yang memiliki keliling 68 m ! 
 
Jawaban: 
Diketahui: K = 68 m 
Ditanya : luas...? 
K  =  4   s                     Luas = sisi   sisi 
68 =  4   s                              = 17 m   17 m 
S   =  
  
 
                                   = 289   
S   =  17 m 












4.  Lantai rumah seluas 30 m2 akan ditutupi 
dengan sejumlah ubin/keramik yang 
berbentuk persegi dengan panjang sisi 10 cm. 
Berapakah banyak ubin yang diperlukan? 
 
Diketahui : luas lantai rumah = 30 m
2 
                    Sisi ubin berbentuk persegi = 20 cm 
Ditanya : berapakah banyak ubin yang akan diperlukan? 
Jawab: 
Luas lantai = 30 m
2 
                  = 30 x 10.000 
















Luas ubin = s x s 
                 = 10 x 10 
                 = 100 m
2 
Banyak ubin   =  
           
        
 
                       =   
      
   
 
                       = 3000 ubin 
Jadi, banyak ubin yang diperlukan adalah 3000 ubin 
 
 
5.  Pada sebuah jajargenjang diketahui luasnya 
250cm
2
. Jika panjang alas jajargenjang 
tersebut 5x dan tingginya 2x, tentukan  
a. Nilai x 





Diketahui : luas = 250 cm 
                   Panjang = 5x 
                   Tinggi = 2x 
Ditanya : nilai x ...? 
Panjang alas dan tinggi jajargenjang...? 
a.    L   =  alas x tinggi  
    250    =  5x   2x 


















   
  
   =  x
2 
     =  x2 
√   =  x 
       =  x 
                          
 
b. Substitusikan nilai x = 5 cm 
 Panjang alas  = 5x 
                 = 5 (5 cm) 
                 = 25 cm 
 Tinggi = 2x 
        = 2 (5 cm) 
        = 10 cm 
Jadi, panjang alas dan tinggi jajargenjang 






Skor Akhir = 
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HASIL TES POSTTEST SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 54 1. SK.1 57 
2. SE.2 64 2. SK.2 43 
3. SE.3 79 3. SK.3 46 
4. SE.4 54 4. SK.4 43 
5. SE.5 50 5. SK.5 43 
6. SE.6 93 6. SK.6 86 
7. SE.7 86 7. SK.7 46 
8. SE.8 93 8. SK.8 43 
9. SE.9 68 9. SK.9 50 
10. SE.10 86 10. SK.10 79 
11. SE.11 89 11. SK.11 86 
12. SE.12 82 12. SK.12 68 
13. SE.13 71 13. SK.13 64 
14. SE.14 93 14. SK.14 71 
15. SE.15 50 15. SK.15 79 
16. SE.16 75 16. SK.16 54 
17. SE.17 43 17. SK.17 82 
18. SE.18 93 18. SK.18 54 
19. SE.19 93 19. SK.19 57 
20. SE.20 79 20. SK.20 61 
21. SE.21 79 21. SK.21 79 
22. SE.22 46 22. SK.22 54 
23. SE.23 79 23. SK.23 75 
24. SE.24 93 24. SK.24 82 
25. SE.25 89 25. SK.25 46 









UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST 






Kode NILAI Kode NILAI 
1. SE.1 54 1. SK.1 57 
2. SE.2 64 2. SK.2 43 
3. SE.3 79 3. SK.3 46 
4. SE.4 54 4. SK.4 43 
5. SE.5 50 5. SK.5 43 
6. SE.6 93 6. SK.6 86 
7. SE.7 86 7. SK.7 46 
8. SE.8 93 8. SK.8 43 
9. SE.9 68 9. SK.9 50 
10. SE.10 86 10. SK.10 79 
11. SE.11 89 11. SK.11 86 
12. SE.12 82 12. SK.12 68 
13. SE.13 71 13. SK.13 64 
14. SE.14 93 14. SK.14 71 
15. SE.15 50 15. SK.15 79 
16. SE.16 75 16. SK.16 54 
17. SE.17 43 17. SK.17 82 
18. SE.18 93 18. SK.18 54 
19. SE.19 93 19. SK.19 57 
20. SE.20 79 20. SK.20 61 
21. SE.21 79 21. SK.21 79 
22. SE.22 46 22. SK.22 54 
23. SE.23 79 23. SK.23 75 
24. SE.24 93 24. SK.24 82 
25. SE.25 89 25. SK.25 46 












A. Uji Normalitas Kelas Eksperimen  
 
Proses Pengujian Normalitas dengan Uji Liliefors 
Langkah 1: Mengurutkan nilai dari yang terkecil keterbesar serta menentukan 
Mean dan Standar Deviasi 




1 43 1 54 1849 1849 
2 46 1 64 2116 2116 
3 50 1 79 2500 2500 
4 50 1 54 2500 2500 
5 54 1 50 2916 2916 
6 54 1 93 2916 2916 
7 64 1 86 4096 4096 
8 68 1 93 4624 4624 
9 71 1 68 5041 5041 
10 75 1 86 5625 5625 
11 79 1 89 6241 6241 
12 79 1 82 6241 6241 
13 79 1 71 6241 6241 
14 79 1 93 6241 6241 
15 82 1 50 6724 6724 
16 82 1 75 6724 6724 
17 86 1 43 7396 7396 
18 86 1 93 7396 7396 
19 89 1 93 7921 7921 
20 89 1 79 7921 7921 
21 93 1 79 8649 8649 
22 93 1 46 8649 8649 
23 93 1 79 8649 8649 
24 93 1 93 8649 8649 
25 93 1 89 8649 8649 
26 93 1 82 8649 8649 
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Langkah 2: Menentukan nilai Z-Score 
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Langkah 3: Menentukan peluang dari      dapat dilihat dengan menggunakan 
tabel normal  
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Langkah 4: Menentukan frekuensi komulatif nyata dari masing-masing nilai Z 
untuk setiap baris      dapat dicari dengan rumus: 




      
 
  
              
 
  
       
      
 
  
              
 
  
       
      
 
  
              
 
  
       
      
 
  
               
  
  
       
      
  
  
                            
  
  
           
       
  
  
               
  
  
          
       
  
  
          
Langkah 5: Menentukan nilai L hitung dan dibandingkan dengan L tabel 
(tabel nilai kritis untuk uji liliefors)  
        |           | 
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         
   |            |         




    |            |         
    |            |         
    |            |         
    |            |         
Langkah 6: L Hitung adalah nilai terbesar dari |           |  
 
No x f fx                       
|     
      | 
1 43 1 54 1849 1849 -1,95 0,0256 0,038 0,0129 
2 46 1 64 2116 2116 -1,77 0,0386 0,077 0,0385 
3 50 1 79 2500 2500 
-1,53 0,0630 0,154 0,0908 
4 50 1 54 2500 2500 
5 54 1 50 2916 2916 
-1,29 0,0985 0,231 0,1323 
6 54 1 93 2916 2916 
7 64 1 86 4096 4096 -0,69 0,2451 0,269 0,0241 
8 68 1 93 4624 4624 -0,45 0,3264 0,308 0,0187 
9 71 1 68 5041 5041 -0,27 0,3936 0,346 0,0474 
10 75 1 86 5625 5625 -0,03 0,4880 0,385 0,1034 
11 79 1 89 6241 6241 
-0,21 0,5832 0,538 0,0447 
12 79 1 82 6241 6241 
13 79 1 71 6241 6241 
14 79 1 93 6241 6241 
15 82 1 50 6724 6724 
0,39 0,6517 0,615 0,0363 
16 82 1 75 6724 6724 
17 86 1 43 7396 7396 
0,63 0,7357 0,692 0,0434 
18 86 1 93 7396 7396 
19 89 1 93 7921 7921 
0,81 0,791 0,769 0,0218 
20 89 1 79 7921 7921 
21 93 1 79 8649 8649 
1,05 0,8531 1,000 0,1469 
22 93 1 46 8649 8649 
23 93 1 79 8649 8649 
24 93 1 93 8649 8649 
25 93 1 89 8649 8649 
26 93 1 82 8649 8649 





Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh                 
sedangkan        dapat dilihat pada tabel Nilai Kritis Uji Liliefors dengan 
       maka diperoleh              sehingga                
             sehingga data berdistribusi NORMAL. 
 
B. Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Proses Pengujian Normalitas dengan Uji Liliefors 
Langkah 1: Mengurutkan nilai dari yang terkecil keterbesar serta menentukan 
Mean dan Standar Deviasi 




1 43 1 43 1849 1849 
2 43 1 43 1849 1849 
3 43 1 43 1849 1849 
4 43 1 43 1849 1849 
5 46 1 46 2116 2116 
6 46 1 46 2116 2116 
7 46 1 46 2116 2116 
8 50 1 50 2500 2500 
9 50 1 50 2500 2500 
10 54 1 54 2916 2916 
11 54 1 54 2916 2916 
12 54 1 54 2916 2916 
13 57 1 57 3249 3249 
14 57 1 57 3249 3249 
15 61 1 61 3721 3721 
16 64 1 64 4096 4096 
17 68 1 68 4624 4624 
18 71 1 71 5041 5041 
19 75 1 75 5625 5625 
20 79 1 79 6241 6241 
21 79 1 79 6241 6241 
22 79 1 79 6241 6241 
23 82 1 82 6724 6724 
24 82 1 82 6724 6724 
25 86 1 86 7396 7396 
26 86 1 86 7396 7396 
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Langkah 2: Menentukan nilai Z-Score 
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Langkah 3:Menentukan peluang dari      dapat dilihat dengan menggunakan 
tabel normal  
                       
                       
                       
                       




                      
                      
                      
                      
                        
                        
                        
                        
 
Langkah 4 : Menentukan frekuensi komulatif nyata dari masing-masing nilai 
Z untuk setiap baris      dapat dicari dengan rumus: 




      
 
  
              
 
  
       
      
 
  
              
  
  
       
      
  
  
              
  
  
       
      
  
  
              
  
  
       
      
  
  
               
  
  
       
       
  
  
              
  
  
       
       
  
  
                  
Langkah 5: Menentukan nilai L hitung dan dibandingkan dengan L tabel 
(tabel nilai kritis untuk uji liliefors)  
        |           | 
   |            |         
   |            |         
   |            |        1 
   |            |         
   |            |         




   |            |         
   |            |         
   |            |         
    |            |         
    |            |         
    |            |         
    |            |         
Langkah 6: L hitung adalah nilai terbesar dari|           | 
No x f fx                       
|           | 
1 43 1 43 1849 1849 
-1,21 0,1131 0,154 0,0407 
2 43 1 43 1849 1849 
3 43 1 43 1849 1849 
4 43 1 43 1849 1849 
5 46 1 46 2116 2116 
-1,01 0,1562 0,269 0,1130 6 46 1 46 2116 2116 
7 46 1 46 2116 2116 
8 50 1 50 2500 2500 
-0,75 0,2266 0,346 0,1196 
9 50 1 50 2500 2500 
10 54 1 54 2916 2916 
-0,49 0,3121 0,462 0,1494 11 54 1 54 2916 2916 
12 54 1 54 2916 2916 
13 57 1 57 3249 3249 
-0,29 0,3859 0,538 0,1526 
14 57 1 57 3249 3249 
15 61 1 61 3721 3721 -0,03 0,4880 0,577 0,0889 
16 64 1 64 4096 4096 0,17 0,5675 0,615 0,0479 
17 68 1 68 4624 4624 0,43 0,6664 0,654 0,126 
18 71 1 71 5041 5041 0,62 0,7324 0,692 0,0401 
19 75 1 75 5625 5625 0,89 0,8133 0,731 0,0825 
20 79 1 79 6241 6241 
1,15 0,8749 0,846 0,0287 21 79 1 79 6241 6241 
22 79 1 79 6241 6241 
23 82 1 82 6724 6724 
1,34 0,9099 0,923 0,0132 
24 82 1 82 6724 6724 
25 86 1 86 7396 7396 
1,60 0,9452 1,000 0,0548 
26 86 1 86 7396 7396 




Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh          
        sedangkan        dapat dilihat pada tabel nilai kritis uji liliefors 
dengan        maka diperoleh              sehingga         





UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST 





Kode Niai Kode  Nilai 
1 S-01 54 1 S-01 57 
2 S-02 64 2 S-02 43 
3 S-03 79 3 S-03 46 
4 S-04 54 4 S-04 43 
5 S-05 50 5 S-05 43 
6 S-06 93 6 S-06 86 
7 S-07 86 7 S-07 46 
8 S-08 93 8 S-08 43 
9 S-09 68 9 S-09 50 
10 S-10 86 10 S-10 79 
11 S-11 89 11 S-11 86 
12 S-12 82 12 S-12 68 
13 S-13 71 13 S-13 64 
14 S-14 93 14 S-14 71 
15 S-15 50 15 S-15 79 
16 S-16 75 16 S-16 54 
17 S-17 43 17 S-17 82 
18 S-18 93 18 S-18 54 
19 S-19 93 19 S-19 57 
20 S-20 79 20 S-20 61 
21 S-21 79 21 S-21 79 
22 S-22 46 22 S-22 54 
23 S-23 79 23 S-23 75 
24 S-24 93 24 S-24 82 
25 S-25 89 25 S-25 46 











Langkah 1 : Menghitung Varians Masing-Masing Kelas 
Perhitungan varians dapat dilakukan dengan membuat tabel berikut: 
No       (     ̅̅̅̅ )
  (     ̅̅̅̅ )
  
1 43 43 1056 341 
2 46 43 870 341 
3 50 43 650 341 
4 50 43 650 341 
5 54 46 462 239 
6 54 46 462 239 
7 64 46 132 239 
8 68 50 56 131 
9 71 50 20 131 
10 75 54 0 56 
11 79 54 12 56 
12 79 54 12 56 
13 79 57 12 20 
14 79 57 12 20 
15 82 61 42 0 
16 82 64 42 6 
17 86 68 110 43 
18 86 71 110 91 
19 89 75 182 183 
20 89 79 182 308 
21 93 79 306 308 
22 93 79 306 308 
23 93 82 306 422 
24 93 82 306 422 
25 93 86 306 602 
26 93 86 306 602 
JUMLAH 1963 1598 6917 5846 
Rata-rata 75,50 61,46   
Varians 
∑(     ̅̅̅)
 
   









Mean variabel   adalah: 




    
  
       
Variansivariabel   adalah: 
        
∑(     ̅̅ ̅)
 
   
 
    
  
        
Variansi kelas eksperimen adalah        
Mean variabel   adalah: 




    
  
       
Variansivariabel   adalah: 
        
∑(     ̅̅ ̅)
 
   
 
    
  
        
Variansi kelas kontrol adalah         
 





S               
N 26 26 
Fhitung = 
                
                
 
     
     
      
Langkah 3 : Membandingkan Fhitung dengan Ftabel 
Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka  dkpembilang =  n – 1 = 26 – 1 = 25 
dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka dkpenyebut =  n – 1 = 26 – 1= 25. 
Pada taraf signifikan (α) = 0,05, diperoleh Ftabel =     . Karena Fhitung 
=     danFtabel =     , maka  Fhitung  Ftabel atau           sehingga dapat 





UJI ANOVA DUA ARAH NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 
KONTROL 
UJI ANOVA POSTTEST 
Adapun hipotesis dalam uji anova dua jalan ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk hipotesis pertama 
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
yang belajar menggunakan penerapan Problem Posing Tipe Post 
Solution Posing dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung. 
H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang belajar menggunakan penerapan Problem Posing Tipe 
Post Solution Posing dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung. 
2. Untuk hipotesis kedua 
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara  
siswa yang  memiliki pengetahuan awal tinggi, sedang, dan rendah. 
Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara  siswa yang  memiliki pengetahuan awal tinggi, sedang, dan 
rendah. 
3. Untuk hipotesis ketiga 
Ha: Terdapat pengaruh interaksi penerapan model pembelajaran dengan 





H0: Tidak terdapat  pengaruh interaksi penerapan model pembelajaran 
dengan pengetahuan awal terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 
MODEL 
PEMBELAJARAN 
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 
      TOTAL          TOTAL 
Model Pembelajaran 
Problem Posing Tipe 
Post Solution Posing 
     
82 64 54  6724 4096 2916  
93 79 50  8649 6241 2500  
93 54 50  8649 2916 2500  
93 93 75  8649 8649 5625  
79 86 46  6241 7396 2116  
93 93   8649 8649   
82 68   6724 4624   
 86    7396   
 89    7921   
 71    5041   
 43    1849   
 79    6241   
 79    6241   
 89    7921   
JUMLAH 615 1073 275 A1 = 1963 54285 85181 15657 
  





PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 
      TOTAL          TOTAL 
PembelajaranLangsung 
     
86 43 57  7396 1849 3249  
50 43 46  2500 1849 2115  
86 43 43  7396 1849 1849  
71 79 46  5041 6241 2116  
79 68 54  6241 4624 2916  
82 65 54  6724 4096 2916  
79 57 50  6241 3249 2500  
82 61   6724 3721   
 54    2916   
 75    5625   
 46    2116   
JUMLAH 615 633 350 A2 =1598 48263 38135 17662   
  104060 





a. Dari tabel dapat diketahui: 
A1 = 1963  q = 3 
A2 = 1598  n A1B1 = 7 
B1 = 1230  n A1B2 = 14 
B2 = 1706    n A1B3 = 5 
B3 =625  n A2B1 = 8 
G = 3561  n A2B2 = 11 
Total X
2
 = 259183 n A2B3 = 7 
p = 2   N = 52 
 
b. Perhitungan derajat kebebasan 
dk JKt   =  N – 1  = 52 – 1  = 51 
dk JKa   =  pq – 1 = (2 x 3) – 1 = 5 
dk JKd    =  N – pq = 52 – (2 x 3)  = 46 
dk JKA  =  p – 1 = 2 – 1  = 1 
dk JKB  =  q – 1 = 3 – 1  = 2 
dk JKAB  =  dk JKA x dk JKB = 1 x 2 = 2 
 
c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 
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6)                  
                                  
                 
 
d. Perhitungan rata-rata kuadrat (RK) 
1)     
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4)      
    
       
 
        
       
 
 





e. Perhitungan F ratio 
1)    
   
   
 
 
       
      
 
       
2)    
   
   
 
 
       
      
 
       
3)     
    
   
 
 
      
      
 
      




Dk JK RK Fh Ft Kesimpulan 
Antar baris 
Model (FA) 
1                       4,05 
Terdapat pengaruh faktor 




2                       3,20 
Terdapat pengaruh faktor 





2                    3,20 
Tidak terdapat pengaruh 
interaksi antara model 
pembelajaran dengan PAM 
terhadap Pemahaman konsep 




REKAPITULASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN  
PEMBELAJARAN PROBLEM POSING TIPE POST SOLUTION POSING 
 
 





Aktivitas Peneliti Yang Diamati 
Pertemuan 





1. Guru mengucapkan salam pembuka 
dan menyiapkan kondisi belajar siswa. 
3 4 4 4 4 
2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi siswa. 
2 2 3 4 4 
  3. Guru mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
3 3 3 3 4 
  4. Guru menyampaikan gambaran umum 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran problem posing 
tipe post solution posing. 
3 3 3 3 4 
II Kegiatan Inti Pembelajaran  
1.  Guru menjelaskan materi pelajaran. 2 3 4 4 4 
2. Guru memberikan contoh dan cara 
pembuatan soal dengan model 
Problem Posing Tipe Post Solution 
Posing berdasarkan materi yang telah 
diajarkan beserta penyelesaiannya. 
2 2 4 4 4 
3.  Guru membagikan siswa dalam 
bentuk kelompok belajar terdiri dari 
6-5 siswa yang heterogen. 
3 4 4 4 4 
4. Guru membagikan lembar pengajuan 
soal dan lembar penyelesaian soal 
pada masing-masing kelompok. 
3 3 3 4 4 
5.  Guru menugaskan tiap kelompok 
membuat soal tentang materi yang 
telah diajarkan, pertanyaan yang 
dibuat  ditulis pada lembar pengajuan 
soal. 
2 2 4 4 4 











6. Guru membimbing dan membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam pembuatan soal. 
2 2 3 4 4 
7. Guru menugaskan soal dikumpulkan 
kemudian dilimpahkan kepada 
kelompok lain. 
2 3 4 4 4 
 8. Guru menugaskan siswa menjawab 
soal-soal yang ada pada lembar 
pengajuan soal dari kelompok lain dan 
setiap jawaban ditulis pada lembar 
penyelesaian soal. 
3 3 4 4 4 
9 . Guru menunjuk salah satu siswa 
mempresentasikan penyelesaian dari 
soal yang didapat dari kelompok lain. 
3 4 4 4 4 
10. Guru mengapresiasi hasil pekerjaan 
siswa baik secara individu maupun 
kelompok. 
2 3 3 3 4 
III Penutup  
1.  Guru mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran. 
2 3 3 4 4 
2.  Guru bersama siswa merangkum hasil 
pembahasan. 
3 3 3 4 4 
3. Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dan serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya 
3 3 4 4 4 
4. Guru menutup pembelajaran dan 
mengucapkan salam. 
4 4 4 4 4 
TOTAL 48 54 64 69 72 
Total Persentasi (%) 66,67 75,00 88,89 95,83 100 
Rata-rata   85,28 
366 
 





Aktivitas Siswa Yang Diamati 
Pertemuan 






Siswa menjawab salam pembuka 
serta mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pelajaran 
3 4 4 4     4 
2.  
Siswa memperhatikan tujuan materi 
pembelajaran dari guru ketika 
memulai pembelajaran. 
2 2 3 4    4 
3.  
Siswa mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari. 
3 3 3 3    4 
4.  
Siswa memperhatikan penjelasan 
dari guru tentang cara menggunakan 
model pembelajaran problem posing 
Tipe post solution posing. 






Siswa memperhatikan guru 
menjelaskan materi pelajaran. 
2 3 4 4    4 
2. 
Siswa memperhatikan Guru 
memberikan contoh dan cara 
pembuatan soal dengan model 
Problem Posing Tipe Post Solution 
Posing. 
2 2 4 4    4 
3. 
Siswa membentuk kelompok belajar 
sesuai dengan arahan guru. 
3 4 4 4    4 
4. 
Siswa menerima lembar pengajuan 
soal  dan lembar penyelesaian soal 
yang dibagikan guru. 
 
3 3 3 4    4 
5. 
Siswa bekerja sama dalam membuat 
soal, pertanyaan yang dibuat  ditulis 
pada lembar pengajuan soal. 
2 2 4 4    4 
 6. 
Siswa terbimbing oleh guru jika 
mengalami kesulitan. 
2 2 3 4    4 
7. Siswa mengumpulkan kemudian 3 3 3 3    4 
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melimpahkannya pada kelompok 
lain. 
8. 
Siswa menjawab soal-soal yang ada 
pada lembar pengajuan soal dari 
kelompok lain dan setiap jawaban 
ditulis pada lembar penyelesaian 
soal. 
3 3 4 4    4 
9. 
Siswa mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas. 
3 3 4 4    4 







Siswa mendengarkan penjelasan 
guru mengevaluasi pembelajaran 
yang sudah dilaksanakan. 
2 3 3 4    4 
2. Siswa dapat membuat kesimpulan. 3 3 3 4    4 
3. 
Siswa mendengarkan informasi yang 
akan dipelajari berikutnya. 
3 3 3 4    4 
4. 
Siswa mengakhiri pembelajaran dan 
menjawab salam dari guru. 
4 4 4 4    4 
TOTAL 47 53 63     68    72 
Total Persentasi (%) 65,28 73,61 87,50 94,44    100 




















KISI-KISI SOAL PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
 
AlokasiWaktu : 80 Menit 
Kelas/ Semester : VII/ 2 (Genap) 




Indikator Pemahaman Konsep Matematis Siswa Skor 
Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 
1         4 
2         4 
3         4 
4         4 
5         4 
Jumlah 1 0 1 0 1 1 1 20 
 
Keterangan Indikator : 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep.  
2. Mengaplikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
3. Memberi contoh dan mencontohkan dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematik. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 







KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama Sekolah : MTs Negeri 4 Kampar 
Kelas / Semester : VII / II 
Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial  
Jumlah Soal  : 5 Butir Soal 
Alokasi Waktu : 2x40 Menit 
 
PETUNJUK: 
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2) Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang telah disediakan 
3) Tulislah terlebih dahulu apa yang diketahui dan ditanya sebelum mengerjakan 
permasalahan 
4) Kerjakan soal-soal berikut dengan benar dan jelas pada lembar jawaban 
SOAL 
1. Dari table berikut yang mana sajakah yang menunjukkan kondisi UNTUNG. 
  No    Pemasukan (Rp)    Pengeluaran (Rp) 
 1 800.000 900.000 
 2 1.100.000 1.100.000 
 3 2.300.000 2.100.000 
 4 1.650.000 1.550.000 
 
2. Seorang pengusaha mempunyai modal Rp.1000.000,00 untuk menjalakan usahanya. Jika 
pada hari itu dia menanggung kerugian sebesar Rp.250.000,00 maka besarnya hasil 
penjualan yang didapatkan pada hari itu adalah... 
 
3. Jika x menyatakan besarnya modal usaha yang dikeluarkan ,dan y menyatakan besarnya 
pemasukan yang didapatkan, tentukan hubungan antara x dan y pada setiap kondisi berikut 
menggunakan tanda hubung “<”, “>”, atau “=”. 
a. Jika x … y maka usaha tersebut rugi 
b. Jika x … y maka usaha tersebut untung 
c. Jika x … y maka usaha tersebut impas 
 
4. Kemasan sabun mandi pertama tertuliskan neto 200 mL (baca mili Liter) dijual dengan 
harga Rp8.000,00. Kemasan sabun mandi kedua tertuliskan neto 300 mL dijual dengan 
harga Rp11.500,00. Kemasan sabun mandi ketiga tertuliskan neto 400 mL dijual dengan 
harga Rp14.000,00.Seandainya uang yang dibawa oleh Adi cukup untuk membeli salah 
satu dari ketiga pilihan sabun mandi tersebut, manakah yang sebaiknya dibeli oleh Adi?  
 
5. Pak udin meminjam uang di Bank Mandiri syariah sebesar Rp15.000.000,00 dengan bagi 
hasil (bunga) 16% pertahun. Tentukan bunga yang ditanggung oleh Pak udin jika akan 




KUNCI JAWABAN SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama Sekolah : MTs Negeri 4 Kampar 
Kelas / Semester : VII / II 
Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial 
Jumlah Soal : 5 Butir Soal 




No Jawaban Skor 
1 Nomor (3) dan (4) 4 
2 
Modal = Rp1.000.000,00 
Rugi    = Rp250.000,00 
Besarnya hasil penjualan = modal - rugi 




x = modal dan y = pemasukan 
a. Jika x > y maka usaha tersebut rugi 
b. Jika x < y maka usaha tersebut untung 










Kemasan 1 200 8.000 40 
Kemasan 2 300 11.500 38,33 
Kemasan 3 400 14.000 35 
 
Sebaiknya adi membeli sampo pada kemasan 3. 
Karena harga per miliLiternya paling murah. 
4 
5 
M = Rp15.000.000,00 
b = 16% 
n = 3 
Bunga yang ditanggung pak Adi selama 3 bulan (B) 
   
 
  
     





   
                 = Rp.600.000,00 
















1 2 3 4 5 NILAI 
1. SE.1 2 2 3 2 1 50 
2. SE.2 3 2 4 2 1 60 
3. SE.3 3 3 1 2 1 50 
4. SE.4 4 2 3 2 3 70 
5. SE.5 4 2 3 2 3 70 
6. SE.6 3 2 3 3 2 65 
7. SE.7 4 1 4 1 3 65 
8. SE.8 2 1 4 1 4 60 
9. SE.9 3 2 1 1 3 50 
10. SE.10 4 2 1 2 4 65 
11. SE.11 4 0 2 2 3 55 
12. SE.12 1 0 3 0 2 30 
13. SE.13 2 2 2 2 4 60 
14. SE.14 4 1 1 2 3 55 
15. SE.15 4 1 2 0 3 50 
16. SE.16 4 2 1 0 3 50 
17. SE.17 4 2 1 2 4 65 
18. SE.18 3 2 1 1 3 50 
19. SE.19 2 2 2 3 3 60 
20. SE.20 3 2 1 0 4 50 
21. SE.21 4 2 2 2 2 60 
22. SE.22 1 3 3 1 1 45 
23. SE.23 2 3 3 1 2 55 
24. SE.24 2 1 2 2 4 55 
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